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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak. Hal tersebut dilakukan sebagai inovasi dari
pendekatan etnomatematika yang digunakan pada pembelajaran matematika
tingkat dasar. Pendekatan etnomatematika fokus pada pemanfaatan unsur-unsur
budaya baik yang bersifat fisik, non-fisik, kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Penelitian ini diselenggarakan di 12 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
dalam wilayah Kecamatan Aikmel Lombok Timur dengan mendayagunakan
kekayaan budaya masyarakat Sasak, terutama kandungan elemen fisik dan nilai-
nilai kultural yang mencerminkan obyek nyata dan aktivitas matematik. Guru,
siswa dan orang tua siswa di sekolah-sekolah tersebut masih mempertahankan
adat-istiadat masyarakat Sasak. Sebanyak 432 siswa dipilih sebagai subyek
penelitian, kemudian diteliti kemampuan mereka dalam mengidentifikasi obyek
matematika, menyelesaikan masalah matematika,  dan proses matematisasi
berbasis budaya masyarakat Sasak.
Hasil penelitian ini menunjukkan tendensi sebagai berikut. Pertama, tidak
terdapat perbedaan kemampuan mengidentifikasi objek matematika melalui
produk budaya Sasak antara siswa Sekolah Dasar dengan Madrasah Ibtidaiyah;
kedua, terdapat perbedaan kemampuan melakukan penyelesaian masalah
matematika antara siswa Sekolah Dasar dengan Madrasah Ibtidaiyah; ketiga,
terdapat perbedaan kemampuan melakukan proses matematisasi antara siswa
Sekolah Dasar dengan Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menunjukan bahwa
pendekatan etnomatematika sebagai acuan dalam menyelenggarakan
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak tidak secara langsung dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan proses
matematisasi. Dengan demikian, guru harus tetap berperan sebagai sumber
informasi tentang budaya Sasak dan aktif mengelola proses pembelajaran, peran
tersebut diperlukan karena kebiasaan, kondisi, dan pengalaman belajar siswa
mempengaruhi proses dan keberhasilan pembelajaran.
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, budaya, dan Etnomatematika
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BSTRACT
ALKUSAERI: Developing a Mathematic Instructional Model Based on Sasak
Cultures. Dissertation. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State
University. 2017
This research was aimed develop a Mathematic Instructional Model Based
on Sasak Cultures. athno-mathematics approach based on Sasak culture conducted
for instructional mathematics at elementary school. Ethno-mathematics approach
focus on utilization culture unsure which are physical, non physical, cognitive,
afectif, and psicomotoric characteristic.
This research was implementation at 12 elementary school/Islamic School
(SDN/MI) in Aikmel District, East Lombok Regency with utilize cultural richness
Sasak community, especially phisycal elemen and cultural values that illustrates
real object and mathematics activity. Teacher, students, and parents of student at
that schools still maintain Sasak community costume. As much 432 student was
selected as research subject to investigated  ability in identification mathematics
objects, mathematics problem solving, and mathematitation process based on
Sasak culture.
The result of the research showed tendency as follows. First, have not
difference ability to identification object mathematics through Sasak culture
product among elementary school whit Islamic School; second, have difference
ability to solve problem mathematics among elementary school whit Islamic
School; third, have diffence ability to do mathematitation process among
elementary school whit Islamic School. This research showed are ethno-
mathematics as reference to organize mathematics instruction based on Sasak
culture not directly can develop students ability to solve problem and
mathematitation process. Therefore, teacher must still as information centre about
Sasak culture and active at organize instructional process, the role needed because
habit, condition, dan experience learning of student influence process and result
learning.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam arti luas diartikan sebagai usaha pengembangan
aspek kehidupan manusia. Hal tersebut diarahkan agar setiap orang yang
mengikutinya dapat mengkonstruksi kemampuannya dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu, pendidikan sebagai usaha pengembangan
potensi diri manusia diupayakan tidak terlepas dari nilai-nilai yang terdapat
dalam kehidupan bermasyarakat.
Ki Hajar Dewantara memandang eksistensi manusia sebagai makhluk
yang terdiri dari besaran fisikal, psikologikal, dan spiritual. Dalam besaran-
besaran tersebut terdapat sifat universalitas, kemerdekaan, dan martabat.
Besaran tersebut juga memuat potensi kemanusiaan (fitrah) yang komplek
yaitu daya cipta, karsa dan karya. Artinya, dalam kehidupan sehari-hari,
hendaknya setiap individu memiliki sikap dan perilaku yang menjunjung
tinggi nilai-nilai yang terdapat pada lingkungan sekitar. Hal inilah yang
mencerminkan hakikat pendidikan karena pendidikan pada hakikatnya
merupakan proses pembentukan budaya.
Usaha pembentukan budaya, perbaikan kualitas, dan penyelenggaraan
pendidikan secara berkesinambungan telah dilakukan oleh pemerintah.
Buktinya, perbaikan kebijakan pendidikan terus diinovasi sehingga tercapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Usaha tersebut juga telah dilakukan
sebagaimana diimplementasikan dalam Undang-undang Sisdiknas No.20
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Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Inovasi pendidikan yang dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan
dapat dipandang sebagai suatu gerakan pembaharuan pendidikan menuju
makna pendidikan yang sejati. Pengaruh globalisasi yang tanpa sadar
mengikis nilai-nilai budaya lokal sebagai identitas masyarakat setempat
menyadarkan kita akan orientasi penyelenggaraan pendidikan yang lebih
baik. Pendidikan bukan sekadar menyampaikan pengetahuan, akan tetapi
mengembangkan sikap dan nilai-nilai mengacu pada kondisi dan kebutuhan
masyarakat sekitar.
Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut tentu tidak mudah.
Seiring perkembangan zaman, tantangan pendidikan juga semakin berat. Hal
ini dikemukakan juga oleh Tilaar (2006: 140-141) “bahwa tantangan bagi
manusia Indonesia pada era globalisasi meliputi tiga kekuatan besar, yaitu
masyarakat madani (civil society), negara-bangsa (nation-state), dan
globalisasi”. Globalisasi sendiri menandai persaingan dunia terutama dalam
bidang ekonomi. Dampaknya dapat menimbulkan ketimpangan di berbagai
negara, seperti kemiskinan yang dapat mempengaruhi perilaku tidak saling
menghargai akan keberdaaan manusia atau dehumanisasi.
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Terkikisnya nilai budaya oleh pengaruh globalisasi berdasarkan
beberapa hasil penelitian berdampak pada pola kehidupan, misalnya sopan
santun, cara berpakaian, pergaulan bebas, makanan dan minuman terlarang
atau obat-obatan yang termasuk narkotika, dan yang paling memperihatinkan
adalah berkurangnya kepedulian anggota masyarakat terhadap budaya daerah
yang sarat akan makna dan nilai luhur sebagai jati diri bangsa. Hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa peristiwa klaim budaya oleh negara lain, seperti
klaim Negara Malaysia terhadap Tari Reog Ponorogo dan lagu Rasa
Sayange, Tempe oleh Negara Jepang, penggunaan istilah bahasa asing yang
dianggap lebih tepat dan nyaman diucapkan daripada bahasa Indonesia atau
daerah, bahasa daerah yang mulai punah, hilangnya kesenian buadaya akibat
pengaruh kesenian luar negeri, dan berbagai jenis bentuk budaya yang sudah
mulai terkikis yang ditinggalkan oleh masyarakat Indonesia.
Globalisasi dengan segala jenis produknya akan mempengaruhi setiap
aspek kehidupan masyarakat, termasuk pengaruh globalisasi terhadap
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Saat ini, penyelenggaraan pendidikan
di sekolah diharapkan mampu untuk menyeimbangi kemajuan teknologi
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Namun demikian,
perkembangan tekhnologi yang berlangsung secara cepat tidak akan
meninggalkan dampak yang signifikan pada proses pendidikan seiring dengan
munculnya produk teknologi yang terbaru.
Pendidikan harus mampu mempersiapkan manusia yang cerdas, dalam
pengertian manusia yang dapat menjadi anggota masyarakat yang terdidik,
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mengetahui, menghargai, dan mengerti akan budaya sendiri. Orientasi
pendidikan pada nilai-nilai budaya diharapkan membentuk perilaku individu
sebagai anggota masyarakat yang berbudaya dan menghargai budayanya
sendiri. Jika pendidikan ditujukan pada penguatan nilai budaya, maka
program pendidikan yang diselenggarakan di sekolah hendaknya selalu
terintegrasi dengan pengembangan nilai-nilai budaya lokal, di antaranya
melalui program pembelajaran pada seluruh mata pelajaran termasuk
pembelajaran matematika.
Pembelajaran saat ini ditujukan agar dapat mengembangkan karakter
siswa, karakter yang dikembangkan mengacu pada nilai yang berkembang
pada budaya bangsa. Hal tersebut relevan dengan apa yang tersirat pada
Kurikulum 2013, pembelajaran dirancang agar dapat mengintegrasikan nilai
budaya lokal sehingga dapat mengembangkan karakter siswa menjadi
manusia Indonesia seutuhnya. Pelaksanaan pembelajaran tersebut bukanlah
hal yang mudah, dikarenakan oleh nilai dan unsur budaya yang akan
dimanfaatkan sebagai basis dalam melaksanakan proses pembelajaran
sangatlah kompleks.
Budaya sendiri merupakan semua hasil dari cipta, rasa dan karsa
manusia yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat.
Menurut Koentjaraningrat (1996: 89), pengelompokan aspek budaya
berdasarkan dimensi wujud antara lain: kebudayaan fisik, sistem sosial,
sistem budaya, dan sistem nilai budaya. Kebudayaan fisik adalah semua
benda hasil karya manusia yang bersifat konkret yang dapat dirasakan dan
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difoto. Sistem sosial menggambarkan wujud tingkah laku manusia dalam
melakukan suatu pekerjaan atau semua perilaku yang dilakukan manusia dari
waktu ke waktu, dari hari ke hari dan merupakan pola aktivitas yang
dilakukan berdasarkan sistem. Sistem budaya menggambarkan wujud
gagasan, ide, atau falsafah dari suatu kebudayaan yang berada di pikiran tiap
individu. Sementara, sistem nilai merupakan gagasan yang telah dipelajari
oleh warga kebudayaan tertentu sejak usia dini sehingga sukar untuk diubah.
Penjelasan di atas dapat dikaitkan dengan pengembangan kurikulum
yang terus mengalami perubahan berdasarkan sistem budaya yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia. Sistem budaya mencerminkan gagasan, tindakan, dan
hasil karya manusia dalam rangka mewujudkan sikap spiritual, sosial, rasa
ingin tahu, kreativitas, dan kerja sama dengan mengedepankan kemampuan
intelektual dan psikomotorik setiap individu. Hal inilah yang tergambar pada
Kurikulum 2013.
Pendidikan yang diselenggarakan dengan dan melalui budaya
diharapkan mampu mengembangkan dan menanamkan nilai pada setiap diri
siswa, harapan tersebut bertujuan agar siswa tumbuh menjadi anggota
masyarakat yang mengenal jati dirinya sebagai anggota masyarakat dan
Negara. Kondisi tersebut penting untuk diusahakan dan dikembangkan agar
siswa sebagai anggota masyarakat tidak cepat terpengaruh oleh kebudayaan
yang datang dari luar, terlebih jika kebudayaan tersebut membawa pengaruh
negatif dalam menjalani kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
6
Kurikulum 2013 berorientasi pada pembelajaran yang terintegrasi
dengan pengembangan karakter dan dilengkapi oleh pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan observing (mengamati), questioning (menanya), associating
(menalar), experimenting (mencoba), networking (membentuk jejaring).
Kelima kegiatan tersebut dilakukan dengan mengutamakan kemampuan
logika, suasana belajar yang bersifat kompetitif, sumber belajar yang fleksibel
akan tetapi tetapi logis, dan berdasarkan prosedur metode ilmiah. Tujuan dari
pendekatan saintifik adalah mengembangkan kemampuan menyelesaikan
masalah secara prosedural, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan
orientasi pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Inti pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan
siswa dalam melakukan penyelesaian masalah. Problem solving tidak dapat
dipisahkan dari belajar matematika (NCTM, 2000: 52). Oleh karenanya,
konteks masalah dapat diambil dari pengalaman atau apa yang terdapat di
sekitar siswa. Pada akhirnya, diharapkan pengetahuan matematika yang
dimiliki dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.
Dampak dari hal tersebut, sampai saat ini pembelajaran matematika
pun masih berlangsung pada tataran matematika formal. Pembelajaran yang
masih berorientasi pada pembahasan dan penguasaan konsep matematika
bukan pada matematika kontekstual. Hal tersebut dikarenakan oleh banyak
orang menyamakan matematika dengan aritmetika sehingga ketika
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mengembangkan kurikulum dan pembelajaran matematika akan fokus pada
keterampilan berhitung. Matematika bukan sekadar berurusan dengan
bilangan dan operasinya, tetapi matematika juga mempelajari tentang pola
dan hubungan antara ide matematika.
Mempelajari tentang pola dan hubungan tidak lepas dari kegiatan
menganalisis, mensintesis, mengembangkan, dan melakukan analogi terhadap
masalah sehari-hari. Untuk itu, matematika tidak harus dilepaskan dengan
pengalaman hidup siswa yang terbentuk oleh lingkungan dan budaya.
Mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan sistem pendidikan khususnya
pembelajaran di sekolah merupakan upaya memberikan modal dasar kepada
siswa agar tidak asing dengan nilai-nilai luhur yang ada, baik sebagai
individu, masyarakat, dan warga negara sebagaimana yang dicita-citakan oleh
Undang-undang Sisdiknas melalui kurikulum yang diterapkan saat ini. Akan
tetapi, sampai saat ini pembelajaran matematika dengan menggunakan produk
budaya belum banyak dilakukan oleh guru matematika, termasuk
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan produk budaya Sasak.
Pentingnya kajian dan pengembangan model pembelajaran berbasis
budaya khususnya budaya Sasak karena belum banyak hasil penelitian
tentang budaya Sasak kaitannya dengan pendidikan atau pembelajaran.
Sebagian besar hasil penelitian yang ada masih fokus pada beberapa isu,
diantaranya konsep merari’ (kawin) dalam budaya Sasak ditinjau dari
berbagai perspektif dan isu sistem sosial, keagamaan, dan politik dalam
masyarakat Sasak.
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Matematika sebagai salah satu pengetahuan yang mengedepankan
kemampuan berpikir tentu tidak akan lepas dari kemampuan dan faktor yang
mempengaruhi pola pikir seseorang. Siswa yang sedang mempelajari
matematika terkadang masih mengalami masalah terkait dengan kemampuan
komunikasi dan koneksi matematika dengan kehidupan nyata, sehingga
pembelajaran matematika dirasakan kurang bermakna. Pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan masalah yang dikaitkan dengan masalah yang terjadi
dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian
masalah, komunikasi, dan koneksi matematika.
Masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari meliputi segala
hal dan aktivitas yang terjadi di tengah masyarakat termasuk aktivitas budaya.
Untuk itu, pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek-aspek budaya diyakini
akan berhasil dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa dan
kemampuannya dalam mengingat pengetahuan yang sudah dimiliki (retensi),
budaya sebagai bagian dari kehidupan dan membentuk pola pikir seseorang
mengandung nilai-nilai pendidikan yang komplek dan dapat digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran termasuk pelajaran matematika.
Memahami bahwa matematika adalah bagian dari kehidupan
masyarakat dan bagian dari kebudayaan, seyogyanya guru matematika di
dalam mengembangkan materi pelajaran matematika memperhatikan faktor
budaya sebagai sesuatu yang dekat dengan pengalaman siswa. Akan tetapi,
mengingat unsur budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
sangatlah kompleks, usaha tersebut akan menjadi proses yang tidak mudah
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untuk dilakukan. Untuk itu, diperlukan inovasi agar pembelajaran matematika
dapat terlaksana dengan baik.
Pengembanngan model pembelajaran yang akan dilakukan adalah
pembelajaran matematika dengan menggunakan produk budaya sebagai basis
dalam kegiatan mengidentifikasi objek matematika, proses matematisasi, dan
penyelesaian masalah matematika. Produk budaya Sasak menyediakan
berbagai produk yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
matematika sebagaimana produk budaya lainnya. Di samping itu, model
pembelajaran juga dikembangkan melalui sistem budaya Sasak, pembelajaran
yang dilaksanakan dengan mengacu pada sistem yang berkembang ditengah
masyarakat Sasak, sistem budaya Sasak tersebut sebagai pedoman dalam
mengelola dan melaksankan aktivitas belajar matematika di kelas.
Proses pembelajaran matematika berbasis budaya diharapkan dapat
terlaksana dengan baik, dimana siswa dapat menggunakan informasi atau
pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi, oleh sebab itu, guru diharapkan memulai pembelajaran
matematika formal dengan mengenalkan atau mengingatkan kembali siswa
akan pengetahuan matematika informal yang didapatkan dan ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Objek konkret yang terdapat disekitar siswa dapat
dijadikan sebagai sumber belajar, sehingga siswa merasa lebih akrab dengan
setiap informasi yang ingin disampaikan oleh guru ataupun siswa berkaitan
dengan materi pelajaran. Termasuk apa yang terdapat dalam unsur budaya
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masyarakat setempat, karena unsur budaya merupakan objek yang juga sangat
dekat dengan keseharian siswa.
Unsur budaya setiap daerah termasuk budaya Sasak memiliki sistem
dan nilai yang dapat dikembangkan menjadi panduan dan sumber belajar
dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, sementara produk budaya
menyediakan berbagai benda konkret yang dapat digunakan sebagai objek
belajar matematika. Untuk memudahkan penyelenggaraan pembelajaran
berbasis budaya dibutuhkan satu model pembelajaran yang dapat membantu
guru dalam melaksanakan proses dan memanfaatkan sumber belajar berbasis
budaya. Untuk itu, penelitian ini telah melakukan pengembangan model
pembelajaran sebagai salah satu usaha menyediakan pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran matematika berbasis budaya, yaitu:
“Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut:
1. Penyimpangan perilaku generasi muda akibat dari terkikisnya nilai budaya
oleh pengaruh globalisasi.
2. Kurangnya aktivitas belajar siswa dalam mengkonstruksi pemahaman
matematikanya dari objek nyata matematika ke dalam bentuk matematika.
3. Kurangnya keingintahuan siswa sejak dini tentang budaya Sasak karena
jarang diperkenalkan dalam proses pendidikan yang ditempuh.
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4. Budaya sasak kurang terekplorasi dalam menyelenggarakan pembelajaran
berbasis budaya akibat dari kompleksnya unsur setiap budaya tertentu.
5. Masih minimnya panduan pembelajaran matematika berbasis budaya
khususnya budaya Sasak.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan dibatasi
pada usaha untuk memperbaiki masalah tentang pembelajaran matematika
yang masih belum maksimal mengembangkan kemampuan siswa dalm
mengkonstruksi pemahamannya sendiri dari objek nyata matematika ke
dalam bentuk matematika serta eksplorasi kajian budaya Sasak sebagai basis
pengembangan model pembelajaran. Usaha untuk mengatasi masalah tersebut
dilakukan melalui pengembangan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Unsur budaya dan objek matematika apa saja yang terdapat pada budaya
Sasak?
2. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak?
3. Apakah pendekatan etnomatematika yang dijadikan acuan dalam
mengembangkan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dapat memperbaiki kondisi belajara siswa secara optimal.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan unsur budaya dan objek matematika yang terdapat pada
budaya Sasak.
2. Menghasilkan produk pengembangan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
3. Menganalisis apakah pendekatan etnomatematika yang dijadikan acuan
pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dapat memperbaiki kondisi belajar siswa secara optimal.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk  yang dihasilkan dari penelitian  ini antara lain: Buku Model
Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak (BM-PMBBS) sebagai
produk utama dan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Buku Guru (BG),
Buku Siswa (BS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Sebagai salah satu
model pengembangan yang baik, pengembangan model pembelajaran
matematika berbasis budaya sudah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan. Model pembelajaran yang telah dikembangkan disusun dalam
sebuah produk berupa buku model pembelajaran matematika berbasis budaya
yang terdiri dari 3 komponen, yaitu : a) rasionalisasi pengembangan; (b) teori
pendukung; (c) pengembangan model pembelajaran meliputi: (1) sintaks,
sebagai pedoman langkah-langkah pembelajaran; (2) sistem sosial, yang
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mengatur hubungan antara peran siswa dan guru, serta jenis-jenis norma yang
dianjurkan dalam pembelajaran; (3) prinsip reaksi, yaitu cara guru
memperhatikan dan memperlakukan siswa; (4) sistem pendukung, yang
memuat semua sarana, bahan dan alat yang diperlukan menerapkan model;
dan (5) dampak instruksional dan dampak pengiring.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media bagi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika serta mengetahui dan
memahami budaya Sasak.
2. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
atau contoh bagi pendidik dalam usaha melakukan inovasi pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
3. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran matematika, sebagai upaya membantu
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika yang berorientasi
pada kondisi kontekstual dan berbasis budaya.
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4. Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa unsur
budaya Sasak dapat dijadikan sebagai basis dalam meperbaiki proses
pembelajaran matematika khususnya dan pendidikan pada umumnya.
5. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tentang pengembangan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
mengembangkan model pembelajaran berbasis budaya lainnya.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dapat meningkatkan motivasi dan memperbaiki proses belajar
mengajar matematika menjadi lebih menyenangkan, kontekstual, serta
mengembangkan nilai-nilai budaya pada diri siswa.
2. Keterbatasan
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dalam satu produk memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
a. Mengabaikan karakteristik dan kebiasaan belajar siswa, akan tetapi
proses pembelajaran dilaksanakan sepenuhnya mengacu pada model
yang dikembangkan, hal ini kemungkinan akan memrpengaruhi
kelancaran proses pembelajaran pada waktu uji coba terutama pada
pertemuan awal.
15
b. Pengalaman peneliti dalam mengembangkan model pembelajaran yang
masih kurang sehingga dalam menyusun perangkat pembelajaran
sebagai produk pendukung dibatasi pada beberapa materi pokok dan
tidak sampai membandingkan dengan model pembelajaran yang lain.
I. Definisi Istilah
1. Pengembangan adalah proses menghasilkan bentuk fisik (produk) dari satu
konsep tertentu.
2. Model pembelajaran adalah pola konsep yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan dan mewujudkan suatu proses
pembelajaran di kelas untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.
3. Berbasis budaya adalah pembelajaran yang dilaksankan dengan dan
melalui sistem dan produk budaya
4. Budaya Sasak adalah berbagai bentuk unsur budaya yang merupakan
hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang terdapat pada suku Sasak.
5. Pengembangan model pembelajaran berbasis budaya Sasak adalah proses
menghasilkan produk sebagi pedoman dalam mendesain dan mengelola






Pendidikan matematika lebih diarahkan pada pembahasan
matematika formal (matematika sekolah). Hal tersebut dikarenakan
pembelajaran matematika berbasis budaya merupakan pemanfaatan unsur
budaya sebagai basis pembelajaran matematika di kelas. Menurut Ebbutt
dan Straker, 1995 (Marsigit, 2016: 6) mendefinisikan Matematika Sekolah
sebagai suatu kegiatan: Penelusuran pola dan hubungan, intuisi dan
investigasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Penyelenggaraan pendidikan matematika disekolah diharapkan dapat
memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam menemukan berbagai
bentuk objek matematika seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 1. Menemukan Berbagai Bentuk Bangun Datar
Kegiatan tersebut dapat dilakukan berulang-ulang untuk melatih
kemampuan siswa mengidentifikasi objek matematika yang terdapat di
lingkungan sekitar. Di samping itu, matematika sekolah diarahkan agar
siswa dapat melakukan aktivitas penyelesaian masalah untuk
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mengkonstruksi pemahamannya tentang konsep tertentu. Contoh kegiatan
tersebut dapat dilakukan seperti usaha menanamkan konsep bangun datar
simetris dengan melipat atau menggunting kertas. Guru meminta siswa
melipat kertas dan membuat pola tertentu dengan menggunting bagian
ujungnya, seperti ditunjukan pada gambar berikut:
Gambar 2. Aktivitas Penanaman Konsep Bangun Datar Simetris
Kegiatan menemukan bangun datar simetris juga dapat dilakukan
dengan meneteskan tinta atau cairan berwarna pada selembar kertas,
caranya adalah dengan melipat kertas menjadi dua bagian sehingga
terbentuk garis lipatan, kemudian teteskan cairan warna atau tinta
secukupnya di tengah garis lipatan tersebut, kertas dilipat kembali dengan
menekan bagian yang sudah diteteskan tinta sampai dirasakan cukup
kering, bukalah kertas yang terlipat tadi, maka akan terbentuk motif
bangun datar yang simetris.
2. Budaya dan Matematika
a. Budaya
Definisi populer tentang budaya adalah hasil cipta, rasa, karsa
manusia. Menurut Hofstede & Hofstede (2005: 3-4):
Membuat pola garis dan
memotongnya pada kertas
yang telah dilipat dua
Buka kertas tersebut dan
temukan polanya
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Culture is a catchword for all those patterns of thinking, feeling,
and acting referred to in the previous paragraphs. Not only
activities supposed to refine the mind are included, but also the
ordinary and menial things in life.
Pendapat tersebut memahami bahwa budaya adalah slogan
untuk semua bentuk atau pola berpikir, merasakan, dan bertindak
dalam berbagai hal. Budaya bukanlah sesuatu yang hanya mendukung
cara berpikir yang baik, akan tetapi meliputi segala sesuatu yang biasa
ataupun yang luar biasa dalam kehidupan.
Setiap orang memiliki potensi untuk menyelesaikan
permasalahannya sendiri. Murpy & Hall (2008:51) menjelasakan
bahwa “values about social relationships influence people’s responses
to coqnitive questions”. Seorang anak akan dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang berkembang dalam hubungan sosial ketika ingin
menemukan jawaban atas permasalahan yang ada dalam pikirannya.
Sementara antropolog memandang bahwa “culture includes
much more than refinement, teste, sophistication, education, and
appreciation of the fine art” (Kottak, 1991: 37). Pembentukan dan
pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya
merupakan suatu proses transformasi. Dalam proses transformasi
itulah pendidikan berfungsi. Jadi, pembelajaran berbasis budaya dapat
dijadikan sebagai wadah transformasi budaya.
b. Matematika sebagai Produk Budaya
Matematika merupakan hasil refleksi pemikiran manusia,
matematika dapat dikatakan sebagai hasil akal (budi) dan usaha (daya)
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manusia. Bishop (Ernest, 1991: 205) menegaskan bahwa:
Mathematics…is therefore conceived of as a cultural product,
which has developed as a result of various activities…
Counting… Locating… Measuring… Designing… Playing…
Explaining… Mathematics as cultural knowledge, derives from
humans engaging in these six universal activities in a sustained
and conscious manner.
Matematika dipandang sebagai produk budaya yang
dikembangkan melalui berbagai aktivitas, seperti menghitung,
menempatkan, mengukur, merancang, bermain, dan menjelaskan.
Setiap orang dalam keseharian disadari atau tidak melakukan aktivitas
tersebut, lebih jauh dapat dikatakan bawa matematika dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang
umum dilakukan oleh setiap orang. Dengan demikian matematika
sebagai pengetahuan budaya diturunkan dari aktivitas tersebut dalam
satu cara tertentu (sikap) secara sadar dan terus menerus.
Lebih lanjut Ernest (1991:42) menyatakan bahwa :
The grounds for describing mathematical knowledge as a social
construction and for adopting this name are threefold: (i) The
basis of mathematical knowledge is linguistic knowledge,
conventions and rules, and language is a social construction,
(ii) Interpersonal social processes are required to turn an
individual’s subjective mathematical knowledge, after
publication, into accepted objective mathematical knowledge,
(iii) Objectivity itself will be understood to be social.
Pendapat tersebut memberikan gambaran, bahwa aliran
konstruktivis sosial memandang matematika sebagai hasil konstruksi
sosial. untuk menjelaskan matematika sebagai konstruksi sosial. Guru
dalam melaksnakan pembelajaran matematika sering menggunakan
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konsep yang berlaku pada konteks sosial untuk memahami konsep
matematika pada siswanya. Menurut Vygotsky: “in classroom life, the
meaning of mathematical concepts and the validity of mathematical
statements are socially accomplished”. (Stefe, et al. 1996: 25).
Contoh ketika guru menjelaskan penjumlahan bilangan bulat -7 +
5=…, guru akan mensimulasikan operasi bilangan tersebut dengan
simbol dan makna yang akrab di dengar oleh siswa di lingkungan
sekitar. Seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 3. Ilustrasi Menemukan Konsep Bilangan Negatif
Untuk menjelaskan ilustrasi penjumlahan bilangan bulat di atas,
guru akan menggunakan simbol hitam dengan makna keburukan dan
putih dengan makna kebaikan. Makna setiap simbol tersebut ditujukan
untuk mewakili bilangan negatif dan positif.
3. Budaya dan Kebudayaan Sasak
Istilah budaya dan kebudayaan merupakan istilah yang sering kita
dengar ketika kita membahas tentang jati diri satu daerah atau Negara.
Untuk itu, sebelum dibahas lebih lanjut tentang budaya Sasak, kita perlu
memahami pengertian budaya dan kebudayaan, diantaranya menurut
Koentjaraningrat (1990:181):
“budaya adalah daya dari budi berupa cipta, karsa, dan rasa. Budi
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal manusia yang
merupakan pancaran dari budi dan daya terhadap seluruh apa yang
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dipikir, dirasa dan direnung kemudian diamalkan dalam bentuk suatu
kekuatan yang menghasilkan kehidupan. Kebudayaan adalah hasil
dari cipta, karsa dan rasa, berarti yang mengolah atau yang
mengerjakan sehingga mempengaruhi tingkat pengetahuan, system
idea tau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, dalam
kehidupan sehari-hari, sifatnya abstrak. Sedangkan perwujudan lain
dari kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia
sebagai mahluk yang berbudaya, berupa prilaku dan benda-benda
yang bersifat nyata, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu
manusia dalam melangsungkan hidupnya.”
Pengertian kebudayaan di atas juga dipertegas oleh pendapat Selo
Sumardjan dan Soelaeman Soemardi (1964:113) bahwa kebudayaan
adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat, diperkuat oleh
Sutardi (2007:10) berpendapat bahawa kebudayaan berdasarkan
antropologi, adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyrakat yang dijadikan milik manusia
dengan belajar. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa hampir seluruh
tindakan manusia merupakan kebudayaan.
Memperhatikan penjelasan di atas, maka budaya Sasak adalah hasil
cipta, rasa, dan karsa masyarakat Sasak yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari seluruh aspek kehidupan masyarakat berupa ide dan hasil
karya serta dilaksanakan oleh setiap individu sebagai anggota masyarakat.
Suku Sasak sebagai salah satu etnis juga memiliki sistem nilai budaya.
a. Sistem Nilai Budaya Sasak
Sistem nilai budaya Sasak digunakan sebagai satu sistem untuk
membangun kepribadian masyarakatnya. Meskipun pada awalnya
“suku sasak dipahami sebagai produk dari akulturasi budaya yang
terjadi akibat datangnya beberapa kerajaan besar dari pulau Jawa dan
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Bali, baik dengan tujuan bekerjasama atau datang menyerang pulau
Lombok”. (Sukri, 2011: 4). Dalam struktur budaya Sasak, terdapat tiga
lapisan sistem nilai, dimana lapisan satu dengan yang lainnya memiliki
keterkaitan. Lapisan pertama disebut dengan lapisan inti, berfungsi
sebagai sumber motivasi dari dalam diri (self motivation) masyarakat.
Lapisan pertama ini melahirkan lapisan kedua yaitu nilai penyangga,
dan lapisan ketiga yakni nilai yang bersifat kualitatif. (Lukman,
2008:17).
Masyarakat sasak dalam menjalani kehidupannya mengenal
konsep rame yang digunakan sebagai norma sosial di tengah
masyarakat Sasak. Konsep rame diwujudkan dalam tiga krame yaitu titi
krame, base krame,dan aji krame”. (Lukman, 2008: 10). Titi krame
adalah adat yang diatur menggunakan awig-awig sebagai hasil
kesepakatan seluruh masyarakat adat. Base krame adalah budi pekerti,
sopan santun atau tata tertib adat yang diatur dalam awig-awig adat
yang dilakukan dengan bahasa lisan dan perilaku yang santun dan
tertib. Aji krame adalah harga komunitas adat, harga status sosial
seseorang, atau nilai martabat kekerabatan seseorang yang terkait
dengan hak dan adat di antara komunitas adat lainnya.
Sistem nilai yang terdapat pada masyarakat Sasak sekaligus
sebagai tujuan dan cara menjalani kehidupannya sehari-hari.. Menurut
Hadi (2014:8) terdapat tiga lapisan nilai “lapisan inti budaya Sasak
yaitu tindih dengan memiliki lapisan nilai penyangga yaitu maliq dan
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merang”. Lapisan nilai penyangga berfungsi sebagai perisai dan
tanggung jawab moral anggota masyarakat Sasak, di antaranya yaitu
konsep maliq dan merang. Sistem nilai tersebut digunakan untuk
memotivasi solidaritas sosial, meningkatkan tampilan dan kinerja serta
meningkatkan kualitas diri sebagai upaya mempertahankan diri dalam
menumbuhkan jati diri sebagai orang Sasak.
b. Kehidupan Masyarakat Sasak
Hubungan antar sesama dalam komunitas Sasak selalu
mengedepankan dan berpijak pada pembentukan hubungan yang
harmonis di antara sesama, meskipun berdasarkan sejarah bahwa:
Pada zaman kerajaan Selaparang masyarakat dibagi menjadi
kelompok masyarakat waktu telu dan waktu lima,…. Pada saat
kerajaan Bali menguasai Lombok masyarakat dibagi menjadi
kelompok pengayah (masyarakat yang mengolah tanah raja) dan
sepangan (masyarakat yang mengolah tanah bangsawan)”.
(Purnama, 2011: 67-68).
Seiring dengan perkembangan zaman setelah masyarakat sasak
melawan kekuasaan kerajaan Bali, hubungan antar individu terbangun
dengan selalu memerhatikan nilai “saling” sebagai pengikat
persaudaraan dalam membentuk ikatan persaudaraan yang kuat. Usaha
membangun hubungan yang baik antar sesama anggota masyarakat
yang harmonis, masyarakat Sasak mengutamakan cara komunikasi yang
baik dengan mengutamakan penggunaan bahasa daerah yaitu bahasa
Sasak, “bahasa sasak memiliki dialek yang disebut dengan base
(bahasa) sasak alus yang sangat dekat dengan aksara Jawa dan Bali,
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dalam bahasa Sasak dikenal istilah tata/titi basa, indit basa, ragin basa,
dan sasenggak”. (Hadi, 2014: 14).
1) Tata/titi basa adalah tata bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Sasak yang benar. Mengungkapkan pikiran, isi hati, dan pendapat
hendaknya menggunakan bahasa Sasak yang baik dan benar. Hal
tersebut diperlukan agar tidak menimbulkan kesalahan makna dan
menghindari terjadinya ketersinggungan seseorang yang
disebabkan karena pengungkapan bahasa yang tidak benar.
2) Indit basa adalah penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkatan
status/ kedudukan sosial seseorang. Baik kedudukan dalam urutan
berdasarkan umur maupun kedudukan atau jabatan seseorang
dalam masyarkat. Lawan bicara harus disapa dengan menggunakan
kata-kata atau kalimat yang mengandung peghormatan.
3) Ragin basa adalah penggunaan kata yang mempunyai makna lebih
dari satu. Penggunaanya harus profesional sesuai dengan posisi
lawan bicara.
4) Sesenggak adalah ungkapan-ungkapan bahasa Sasak yang
berbentuk sesenggak (pribahasa), sesimbing (perumpamaan
sindiran), penerem (perumpamaan penegas), jika digunakan dengan
tepat maka akan dapat menciptakan rasa keakraban dan membentuk
kesejukan dalam pergaulan serta menghindari ketersinggungan.
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c. Hasil Karya Budaya Sasak
Saat ini peninggalan sejarah masyarakat sasak dapat ditemukan
di beberapa tempat, yaitu di Taman Narmada, Taman Mayure, Desa
Sade, dan Bayan. Keberadaan tempat tersebut memberikan gambaran
bagaimana masyarakat Sasak pada zaman dahulu membangun
kebudayaan dan peradabannya menjadi identitas yang melekat pada
masyarakat Sasak sendiri. Selain tempat-tempat tersebut, berbagai jenis
kerajinan dan alat musik tradisional menegaskan bahwa masyarakat
Sasak memiliki kemajuan kebudayaan yang sama seperti masyarakat di
luar daerah lainnya.
a. Taman Narmada
Taman Narmada terletak di Desa Lembuak Kecamatan
Narmada, Taman Narmada berfungsi sebagai taman raja yang
digunakan sebagai tempat beristirahat dan beribadah. Keberadaan
Taman Narmada sering dikaitkan dengan Anak Agung Gde Ngurah
Karangasem dari dinasti kerajaan karangasem sewaktu berkuasa di
Lombok. Taman Narmada merupakan salah satu di antara
peninggalan raja-raja Bali di Lombok, secara fisik termasuk yang
terbesar dan paling indah.
Menurut Tim Penyusun Masterplan Pemugaran Taman
Narmada (Depdikbud, 1982/1983) berkesimpulan bahwa
pembangunan taman Narmada sudah dimulai sejak tahun 1838 dan
sebelum tahun 1894, karena diantara tahun tersebut merupakan
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puncak kejayaan kerajaan Karangasem di Lombok. Belum
dijumpainya data otentik tentang kapan dibangunnya Taman
Narmada menyebabkan munculnya berbagai pendapat tentang kapan
sesungguhnya Taman Narmada dibangun. Secara garis besar Taman
Narmada terbagai menjadi dua kelompok, yaitu:
1) Kelompok bangunan yang bersifat sakral (disucikan), yaitu
kelompok bangunan yang ada di sebelah timur, berupa kelompok
bangunan pura (pura kelasa) dan tempat air “awet muda”.
2) Kelompok bangunan yang bersifat profane, berada di bagian
barat, yaitu Bale Mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji,
dan bale tajuk. (Handayani, Suhadi, dkk. 2001: 33)
b. Taman Mayure
Taman mayure dibangun sebagai kelengkapan bangunan puri
(istana) raja. Sebagai istana raja Taman Mayure dilengkapi oleh
rumah dan taman tempat beristirahat raja yang disebut Bale
Kumbang atau Taman Kencana. (Handayani, Suhadi, dkk. 2001:26).
c. Rumah Tradisional Suku Sasak
Rumah tradisional sasak di kenal dengan nama beruga’,
rumah ini merupakan bangunan khas yang dibangun oleh masyarakat
Sasak sebagai tempat “sangkep” (rapat) dan penyimpanan hasil
pertanian, untuk itu rumah tersebut dulunya tersebar banyak ditengah
pemukiman masyarakat, seiring dengan perkembangan zaman
keberadaan rumah khas hanya terdapat di beberapa tempat salah
satunya di desa Sade Lombok Tengah dan Bayan Lombok Utara.
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d. Kerajinan
Hubungan sosial masyarakat Sasak meliputi berbagai aspek.
Untuk itu, berbagai usaha dilakukan agar terjalin hubungan sosial
dengan baik, hasil dari interaksi tersebut lahirlah berbagai produk
kebudayaan yang salah satunya karya seni khas masyarakat sasak
sekaligus berfungsi sebagai simbol dan bahan transaksi. Hasil
kesenian tersebut berupa kerajinan dalam bentuk anyaman dari
tumbuhan dan tanah liat, serta kerajian kain tenun “sesek”.
e. Kesenian
Usaha membangun hubungan sosial yang baik, masyarakat
sasak juga memiliki berbagai kegiatan ritual yang diiringi oleh
hiburan dengan menggunakan alat kesenian, sehingga alat kesenian
tersebut menjadi khas milik suku Sasak yang dinamakan Gendang
Beleq, Gendang Belek merupakan salah satu alat musik yang
digunakan dalam beberapa pertunjukan kesenian seperti Cilokak dan
kesenian Gendang Blek sendiri.
4. Etnomatematika dalam Budaya Sasak
Hasil International Congress of Mathematics Education 10th terdapat
beberapa tujuan dilakukannya diskusi tentang isu etnomatematika, yaitu :
a. Apakah hubungan antara etnomatematika, matematika dan antropologi,
dan politik pendidikan matematika.
b. Bagaimana membuktikan lebih jauh lagi, bahwa program sekolah
berhasil mencapai tujuan dalam menggabungkan ide etnomatematika.
c. Apa implikasi dari penelitian etnomatematika bagi matematika dan
pendidikan matematika.
d. Apa hubungan antara bahasa atau fitur budaya dalam menghasilkan
konsep matematika. (Favilli, 2001: 3).
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Isu di atas melengkapi kecenderungan pembelajaran matematika
yang diarahakan pada aktivitas menyelesaikan masalah dengan
mengkonstruksi kondisi sehari-hari. Matematika sebagai bagian dari
produk budaya harus dapat dimanfaatkan dalam mengkonstruksi
pemahaman siswa dari objek matematika kedalam bentuk matematika.
Selain itu, pemahaman matematika yang dimiliki oleh siswa juga
diharapkan mampu dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan di
lingkungan sekitar dan membentuk cara berpikir, bersikap, berperilaku,
dan peduli terhadap fenomena sosial yag berkaitan dengan budaya.
Etnomatematika diperkenalkan sebagai sebuah pendekatan dalam
memahami dan membelajarkan matematika pada siswa. Konsep
ethnomatematika muncul untuk melengkapi berbagai pendekatan yang
ada, seperti matematika realistik, konstruktivis, dan lain sebagainya.
Konsep “ethno” sendiri dapat dipahami sebagai sesuatu yang berada di
akar rumput bukan sesuatu yang berada pada tataran ide. etnomatematika
diartikan sebagai: "the mathematics which is practiced among identifiable
cultural groups such as national- tribe societies, labour groups, children
of certain age brackets and professional classes". (D'Ambrosio, 1985:44).
Matematika merupakan apa yang dipraktekkan oleh kelompok budaya
seperti suku masyarakat dalam Negara tertentu, kelompok buruh, anak-
anak dari kelompok usia tertentu dan kelas professional.
Keberadaan budaya daerah satu Negara tidak dapat diabaikan dalam
kehidupan masyarakat, dikarenakan masing-masing budaya daerah
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memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan pola kehidupan
bermasyarakat. Nilai dan produk budaya yang dekat dan tertanam di dalam
masyarakat Indonesia merupakan satu kekuatan yang luar biasa dan perlu
dimanfaatkan dengan baik sebagai basis dalam mengembangkan berbagai
aspek termasuk bidang pendidikan dan pembelajaran. Budaya Sasak
sebagaimana budaya daerah lainnya juga memiliki produk budaya yang
dapat dikembangkan menjadi basis pembelajaran matematika.
Etnomatematika yang terdapat dalam budaya sasak ditunjukkan pada tabel
yang terdapat pada Lampiran 1.
5. Aktivitas Matematika dengan Menggunakan Produk Budaya
Aktivitas matematika merupakan proses matematisasi dari objek
nyata kedalam bentuk matematika, kegiatan ini dilakukan dengan
memanfaatkan benda sekitar untuk membangun konsep matematika
sebagai pemahaman siswa atau proses matematisasi. Dengan demikian,
guru harus mengarahkan siswa melakukan aktivitas dan koneksi
matematika dengan objek nyata termasuk produk budaya Sasak. Menurut
Kennedy, Tipps, & Johnson, (2008:21) “connected mathematics is still
focused on the development of concepts and skill but is open to many
opportunities to build these skill through problem solving”. Koneksi
matematika merupakan proses untuk mengembangkan pemahaman konsep
dan keterampilan siswa serta menemukan berbagai kemungkinan
penyelesaian masalah terhadap konsep tertentu.
Koneksi matematika dengan dunia nyata juga relevan dengan prinsip
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dasar pembelajaran matematika realisitik yang menurut Hans Freudental
dalam Sugiman (2007), “matematika merupakan aktivitas insani (human
activities) dan harus dikaitkan dengan realitas”. Sebagai contoh, motif kain
tradisional Sasak secara langsung dapat digunakan untuk mengidentifikasi
bangun datar, akan tetapi dapat juga digunakan untuk mengembangkan
pemahaman siswa pada tentang konsep lain seperti yang ditunjukkan pada
gambar di bawah ini:
Objek Matematika Duplikasi motif/alat peraga
S
Gambar 4. Alur Memahami Konsep Anggota Himpunan
Menggunakan Kain Tradisional Sasak
Kegiatan di atas dilakukan dengan meminta siswa mengamati dan
menemukan berbagai motif yang terdapat pada kain tradisional Sasak dan
menggambar duplikasinya, bentuk motif yang ditemukan dikelompokkan
ke dalam lingkaran yang terdapat pada diagram Venn untuk membedakan
Penyajian dalam bentuk matematis
menggunakan diagram Venn
Pengenalan konsep anggota
Himpunan dan yang tidak
termasuk anggota himpunan
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bentuk yang satu dengan yang lainnya. Kegiatan tersebut digunakan untuk
menanamkan konsep dasar anggota himpunan bagi siswa dan dapat
dipraktikkan secara berulang pada bentuk motif yang berbeda. Aktivitas
matematika menggunakan produk budaya Sasak lainnya juga dapat
digunkan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang perbandingan
nilai dua buah bilangan pecahan seperti pada gambar di bawah ini:
Matematika Formal ½  > 1/3,           1/3 > ¼,       dan     ¼ > 1/5
Gambar 5. Aktivitas Membandingkan Dua Bilangan Pecahan
Melalui Bagian Gapura Masuk Menuju Bale Sangkep di
Taman Mayure.






Dibagi 5 = 1/5
Dibagi 4 = ¼
Dibagi 3 = 1/3
Dibagi 2 = ½
1 unit
Menggambar ulang bentuk bata dan susunannya
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sangkep membentuk satu pola yang beraturan. Pola yang dibentuk terlihat
seperti bangun datar yang terbagi menjadi beberapa bagian dan tersusun
dengan rapi. Mengembangkan pemahaman siswa menggunakan bentuk
tersebut dapat dimulai dengan meminta siswa untuk menggambar ulang
pola susunan bata pada lembar kerja masing-masing dan ditambah dengan
gambar bangun datar yang terpisah, selanjutnya secara berurutan
bentuklah gambar bangun datar yang dibagi menjadi beberapa bagian yang
sama sebanyak yang diinginkan dan disusun secara teratur, kegiatan
tersebut dapat dilakukan oleh siswa secara berulang untuk lebih
memahami konsep perbandingan nilai dua bilangan pecahan yang lebih
bervariasi.
Koneksi matematika dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi
untuk mengembangkan kemampuan siswa menemukan berbagai langkah
dalam penyelesaian masalah, usaha menyelesaikan masalah berkaitan
dengan koneksi matematika dengan produk budaya Sasak juga dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
1. Guru meminta dan mendampingi siswa mengamati bentuk jalan yang
terdapat pada Taman Narmada dan menggambar duplikasinya pada
lembar kerja.
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2. Mintalah siswa untuk melakukan pengubinan dengan menggunakan
persegi dan menemukan berbagai kemungkinan pola yang dapat
ditemukan dengan jumlah persegi 6 dan 5.
a) .. 2 x 3 b) 1 x 5
2 x 3
3 x 2 6 x 1 5 x 1
1 x 6
3. Isilah hasil temuan pada daftar faktor bilangan yang di sediakan
Faktor 6 Faktor 5
3 x 2 = 6 1 x 5 = 5
2 x 3 = 6 5 x 1 = 5
1 x 6 = 6
6 x 1 = 6
4. Kegiatan di atas juga dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa
bilangan yang memiliki lebih dari dua faktor disebut bilangan komposit
dan yang hanya memiliki dua faktor adalah bilangan prima.
6. Pengembangan Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran atau
tutorial dengan baik. “the term teaching model refers to a particular
approach to instruction that includes its goals, syntax, environment,
and management system”(Arends, 1997: 7). Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat (Joyce & Weil, 2009: 23) bahwa “placement of
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models in a program of study is important, as is blending them
appropriately”. Maksud kutipan tersebut adalah bahwa penggunaan
model pembelajaran sangat penting sebagai panduan yang tepat.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
dapat digunakan untuk menyusun kurikulum, untuk mendesain materi
pelajaran, dan sebagai petunjuk dalam pembelajaran di kelas atau
lainnya. Sebagaimana pendapat (Joyce & Weil, 2009:1):
A model of teaching is a plan or pattern that we can use to
shape curriculums (long-term courses of studies), to desaign
instructional materials, and to guide instruction in the
classroom and other settings.
Pentingnya suatu model pembelajaran matematika dinyatakan
oleh (Bell, 1981: 222) sebagai berikut: “a teaching/learning model is
a generalizing instructional process which may be used to many
different topics in a variety of subjects”. Model pembelajaran adalah
penggeneralisasian proses pembelajaran yang mungkin dapat
digunakan untuk berbagai topik berbeda pada berbagai mata pelajaran.
Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang dimaksud dengan
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan suatu proses, cara, dan perbuatan
atau kejadian memperoleh pengetahuan yang mempengaruhi
pembelajaran atau yang menjadikan orang siap untuk belajar dan
terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Tujuan yang akan
dicapai meliputi aspek kognitif (produk dan proses) dari kegiatan yang
terdapat pada buku siswa dan lembar kegiatan siswa.
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b. Teori Belajar yang Relevan dengan Pengembangn Model
Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
Pembelajaran dengan memanfaatkan produk budaya (artefak)
merupakan prinsip dari teori belajar distributed cognition yang
merupakan bagian dari teori cognitive approach dan dipengaruhi oleh
teori belajar sosiokultural yang dikemukakn oleh Vygotsky. Teori
belajar distributed cognition yang dikemukakan oleh Hutchin’s (1995)
menyatakan bahwa: “the theory of distributed cognition is that the
study of cognition is not separable from the study of culture, because
agents live in complex cultural environments”. (Hollan, et.al: 2000: 4).
Teori di atas menegaskan bahwa perkembangan kognitif atau
pengetahuan seseorang tidak hanya berasal dari individu tersebut,
akan tetapi didistribusikan oleh seluruh benda, individu, artefak, serta
berbagai alat yang berada disekitarnya.
In the social cognitive view people are neither driven by inner
forces nor outomatically shaped and controlled by external
stimuli. Rather, human functioning is explained in trems of a
model of triadic reciprocality in which behavior, cognitive and
other personal factor, and enviorenmental events all operate as
interacting determinants of each other. (Bandura, 1986: 18)
Teori berpikir sosial memandang bahwa anak tidak akan
bertindak sendiri melalui kekuatan dalam dirinya secara otomatis,
tindakan tersebut dibentuk dan dikendalikan oleh rangsangan yang
juga berasal dari luar dirinya, fungsi manusia dalam istilah triadic
reciprocality memandang prilaku, kognitif, dan faktor individu
lainnya dipengaruhi lingkungan melalui interaksi dengan orang lain.
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Pengetahuan (knowledge) adalah interaksi yang terus menerus
antara individu dengan lingkungan, “piaget argued that children
construct their own understanding through interaction with their
environment-that is, trough their actions on objects in the world (what
we call constructivism)”. (McInerney, 2014:39). Fokus perkembangan
kognitif secara alami terjadi pada seseorang mulai dari anak-anak
sampai dewasa.
Kecerdasan sama dengan sistem kehidupan yang memiliki
proses adaptasi. “cognitive development depends on four factors:
biological maturation, experience with the physical environment,
experience with social environment, and equilibration” (Schunk,
2012: 236). Terdapat empat faktor yang mempengaruhi perkembangan
kognitif yaitu : a) lingkungan fisik, b) kematangan, c) pengaruh sosial,
d) proses pengendalian diri antara struktur kognitif dan lingkungan
(equilibration).
Interaksi sosial diyakini dapat membatu sesorang
mengkoordinasi aspek-aspek yang terlibat pada masa
perkembangannya. Poin penting dalam teori Vigotsky adalah:
Social interactions are critical; knowledge is coconstructed
between two or more people, Self-regulation is developed
through internalization (developing an internal representation)
of actions and mental operations that occur in social
interactions, human development occour through the cultural
transmission of tools (language, symbol), language is the most
critical tool. Language develops from social speech, to private
speech, to covert (inner) speech, The zone of proximal
development (ZPD) is the difference between what children can
do on their own and what they can do with assistance from
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others. Interactions with adults and peer in the ZPD promote
cognitive development (Schunk, 2012:243).
Seseorang dalam melakukan proses belajar dan membentuk
pengetahuannya memerlukan alat bantu seperti sistem simbol
(bilangan dan bahasa) dan teknologi yang berkembang atau berlaku di
tengah masyarakat, hal tersebut diperlukan untuk melakukan
komunikasi, berpikir, dan dan menyelesaikan masalah.
Teori Bruner memandang pembelajaran matematika sebagai
teorema konstruksi yang menyatakan bahwa:
The construction theorem says that the best way for a student
to begin to learn a mathematical concept, principle, or rule is
by constructing a representation of it. older students may be
able to grasp a mathematical idea by analyzing a
representation which is presented by the teacher; however
Bruner believes that most students, especially younger
children, should construct their own representations of ideas
(Bell, 1981:143).
Cara berpikir terbaik dalam memulai belajar matematika adalah
dengan mengkonstruksi konsep dan prinsip terutama bagi anak usia
sekolah dasar, proses pembelajaran matematika diarahkan untuk dapat
mengkonstruksi sendiri gagasan yang dipelajarinya dengan
memanfaatkan benda-benda konkret.
Esensi dari pandangan konstruktivisme adalah pengetahuan
tidak diterima secara pasif, pengetahuan tidak boleh ditransfer begitu
saja, siswa harus secara aktif membangun pengetahuannya yang
menurut Slavin (1994: 225) bahwa: “one of the most important
principles of educational psychology is that teachers cannot simply
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give students knowledge. students must construct knowlodge in their
own minds”.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Haylock &
Thangata (2007:35), menyatakan bahwa. “the central idea of
constructivism is that learning is an active process in which learners
construct new ideas or concept based upon their current and prior
knowledge”.
Polya  (1973: 5) menyatakan bahwa: “the teacher who wishes to
develop his students’ ability to do problems must instill some interest
for problems into their minds and give them plenty of opportunity for
imitation and practice”. Guru diharapkan untuk mengembangkan
kemampuan siswanya untuk menyelesaikan masalah secara
mendalam, kegiatan tersebut menjadi perhatian utama dalam pikiran
dan memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya untuk
melakukan aktivitas tersebut.
Teori belajar matematika di atas dijadikan sebagai dukungan
teori dalam mengembangkan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak, pembelajaran matematika dengan
menggunakan produk budaya merupakan salah satu pendekatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang pelaksanaanya dapat
membantu siswa mengembangkan pemahamannya melalui benda
kokret menuju bentuk matematika melalui aktivitas penyelesaian
masalah dan matematisasi.
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c. Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya
Sasak
Pengembangan model pembelajaran dilakukan mengacu pada
landasan normatif, kurikulum, dan budaya Sasak sebagai acuan
mengembangkan pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,
komponen model pembelajaran meliputi sintak, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dan dampak pembelajaran. Pengembangan
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak menekankan pada
karakteristik matematika dan nilai budaya Sasak. Pengembangan diakukan
mengacu pada skema yang dikembangkan oleh (Marsigit, 2016).
Gambar 7.Diagram Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika (Marsigit, 2016)
Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
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Komponen model pembelajaran secara garis besar berguna dalam
menyusun prototipe awal model pembelajaran yang dikembangkan.
Komponen model pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Sintaks
Sintaks (syntax) menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan
kegiatan pembelajaran. Menurut (Joyce & Weil, 2009:15) “the syntax
or phasing of the model describes the model in action”. Dengan
demikian, sintaks akan sangat membantu untuk melakukan proses
pembelajaran secara berurutan, karena setiap aktivitas belajar terdiri
dari beberapa tahapan yang menjadi satu kesatuan dalam proses
pembelajaran. Untuk itu, tujuan dari sintaks model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak adalah bagaimana mengurutkan
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran.
2) Sistem Sosial
Joyce & Weil (2009: 15) menyatakan bahwa: “the social system
describes student and teacher roles and relationships and the kind of
norms that are encouraged”. Maksud dari pendapat tersebut adalah
sistem sosial menyatakan peran dan hubungan siswa dan guru, dan
jenis-jenis norma yang dianjurkan. Peranan kepemimpinan guru dan
interaksi guru dan siswa sangat berbeda dari satu model ke model
lainnya. Sistem sosial model pembelajaran yang dikembangkan
mengacu pada sistem budaya Sasak.
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3) Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru memberikan respon
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa lakukan
dan ungkapkan dalam proses pembelajaran. (Joyce & Weil, 2009:16)
mengemukakan “principles of reaction tell the teacher how to regard
the learner and how to respond to what the learned do.”
Model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
menempatkan guru sebagai fasilitator atau moderator. Sebagai
fasilitator, guru menyediakan sumber-sumber belajar, memotivasi siswa
untuk belajar, dan memberikan bantuan bagi siswa untuk dapat belajar
dan mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. Sebagai moderator,
guru memimpin aktivitas belajar secara individu ataupun kelompok
serta dalam penyampaian hasil kerja siswa.
4) Sistem Pendukung
Sistem pendukung (support system) model pembelajaran
merupakan semua sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
menerapkan model tersebut. Menurut (Joyce & Weil, 2009: 16) “we use
this concep to discribe not the model it self so much as the supporting
condition necessary for its existence”. Dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
diperlukan sejumlah bahan dan media pembelajaran. Untuk setiap
pokok bahasan yang akan dibahas, guru perlu menyiapkan bahan ajar
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yang realistik bagi siswa (baik berupa buku siswa, hand out, dan
sebagainya), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), perangkat evaluasi, dan
media pembelajaran yang relevan.
5) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan dampak
instruksioanal dan dampak pengiring. Dampak pembelajaran menurut
(Joyce & Weill, 2009: 16) menyatakan bahwa:
The effects of an environment can be direct-disigned to come from
the content and skills on wich the aactivies are based. Or effects
can be implicit in the learning environment. The discription of the
effects of model can validly be categorized as the direct or
instruktional effects and the direct or nurturant effects. The
instructional effects are those directly achieved leading the
learner in certain direction. The nurturant come from experincing
the environtment created by the model.
Pembelajaran dengan menggunakan model yang dikembangkan
menempatkan siswa sebagai subjek, guru tidak lagi berfungsi sebagai
sumber pengetahuan utama, tugas guru adalah menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran, mengorganisasi siswa dalam melakukan
aktivitas belajar, memotivasi siswa untuk dapat belajar lebih fokus dan
optimal, mengarahkan siswa ketika berdiskusi, serta mengajukan
pertanyaan-pertanyaan realistik yang merangsang siswa untuk terus
berpikir dan bekerjasama dengan siswa lainnya.
7. Kualitas Model Pembelajaran
Pengembangan model pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk
mencapai hasil pengembangan yang berkualitas, sehingga hasil
pengembangan tersebut dapat dikatakan tepat dijadikan sebagai salah satu
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model pembelajaran yang baik. Berdasarkan model pengembangan yang
akan digunakan yaitu model Plomp, untuk mengetahui kualitas model
pembelajaran yang akan dikembangkan, dilakukanlah tes, evaluasi dan
revisi, dimana proses ini dilakukan setelah produk yang dikembangkan
(prototype) direalisasikan sebagai draft awal.
Proses tes, evaluasi, dan revisi dilakukan untuk mendapatkan produk
yang berkualitas yaitu model pembelajaran yang diinginkan. Tentang hal ini
Nieveen (1999: 127-128) menyatakan bahawa satu model berkualitas baik
jika memenuhi tiga kriteria, yaitu kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Kriteria kevalidan terkait dengan dua hal yaitu: (1) model yang
dikembangkan harus didukung oleh rasional teoritik yang kokoh (state-of-
the-art knowledge) dan (2) komponen-komponen model yang
dikembangkan harus konsisten secara internal (internally       consistent).
Kriteria kepraktisan  terkait dengan  dua hal, yaitu: (1) menurut penilaian
ahli dan praktisi, model yang akan dikembangkan harus dapat diterapkan
(intended       perceived ), dan (2) secara operasional dilapangan, model
pembelajaran yang akan dikembangkan juga harus dapat diterapkan
(intended operational). Ketiga, kriteria keefektifan. Aspek ini juga
meliputi dua hal, yaitu: (1) menurut penilaian ahli dan praktisi, model yang
akan dikembangkan memenuhi syarat efektif (intended         experiential),
dan (2) secara operasional dilapangan, model yang dikembangkan sesuai
dengan keefektifan yang diharapkan (intended         attained).
44
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Matematika sebagai salah satu pengetahuan yang mengedepan proses
berpikir kritis tidak akan lepas dari kemampuan dan faktor yang
mempengaruhi pola pikir seseorang. Kemampuan komunikasi dan koneksi
matematika dengan kehidupan nyata akan menjadikan belajar lebih
bermakna, sehingga pembelajaran yang dilakukan berdasarkan masalah yang
terjadi pada kehidupan nyata dapat meningkatkan kemampuan, penyelesaian
masalah, komunikasi, dan koneksi matematika. (Jaisook, Chitmongko, &
Sumlee Thongthew, 2003).
Masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari tentunya meliputi
segala hal dan aktivitas yang terjadi di tengah masyarakat termasuk aktivitas
budaya. “menggunakan pendekatan ethnomatematika telah membuktikan
bahwa kemampuan retensi siswa terhadap materi statistik lebih baik daripada
metode konvensional, dikarenakan dalam prosesnya menggunakan hal-hal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau yang sudah familiar dengan
siswa”. (Kurumeh, Onah, & Mohammed, 2012).
Budaya sebagai bagian dari kehidupan dan membentuk pola pikir
seseorang mengandung nilai-nilai pendidikan yang komplek dan dapat
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran termasuk pelajaran
matematika, Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tandiling,
2013). Terdapat keterkaitan antara praktek budaya dengan konsep
matematika, diantaranya adalah konsep operasi menghitung (membilang,
mengukur, menentukan lokasi, membuat rancang bangun, permainan) serta
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potensi-potensi lain dalam melaksanakn proses pembelajaran matematika.
Hal tersebut didapatkan dari berbagai bentuk budaya seperti tradisi sastra
lisan, aktivitas kehidupan sehari-hari, dan artifak seni budaya.
Kajian terhadap sistem budaya yang selanjutnya dimanfaatkan untuk
menghasilkan model matematika dimaknai sebagai etnomatematika. Kajian
terhadap nilai-nilai budaya sebelum dimanfaatkan sebagai sumber dan sistem
belajar menjadi pembeda antara etnomatematika dengan CTL dan RME,
meskipun memiliki kesamaan sebagai sebuah usaha menempatkan konsep-
konsep matematika yang abstrak sehingga dapat digunakan oleh siswa untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pendidikan yang dipahami sebagai sebuah proses transfer nilai dan
pengetahuan dapat dilakukan dengan pendekatan budaya, budaya
mengandung nilai-nilai luhur (kearifan lokal) dan praktek budaya yang
merupakan latar pengetahuan masyarakat guna mempertahankan hidupnya
seperti yang terdapat pada suku Badui. (Arisetyawa, dkk, 2014). Pemanfaatan
pruduk budaya sebagai sumber belajar memberikan pengaruh pada
peningkatan kemampuan siswa, matematika sebagai bagian dari aktivitas
sehari-hari yang diajarkan dengan pendekatan ethnomatematika akan menjadi
lebih mudah dan bermkna bagi siswa, serta mengembangkan kemampuan
problem solving siswa menjadi lebih baik. (Sochima, 2013).
Produk budaya meskipun sederhana memiliki nilai edukatif yang cukup
signifikan dalam proses pendidikan. Permainan husa yang sederhana dapat
digunakan sebagai strategi dalam pembelajaran matematika. Berbagai produk
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budaya tidak dapat dipengaruhi oleh sistem yang datang dari luar,
dikarenakan keberadaannya hadir secara bersamaan dengan anggota
masyarakatnya setempat. (Yusuf, 2010). Terkadang menggunakan setting
sosio-kultural dalam mengelola kelas matematika akan menjadi point penting
dalam menemukan cara bermatimatika bagi siswa. Proses menemukan dan
mengidentifikasi objek matematika melalui benda yang merupakan produk
budaya dan dilakukan secara faktual akan memberikan kemudahan dalam
memahami matematika, terlebih jika kelas terdiri dari siswa yang memiiki
keragaman latar belakang budaya. (Katsap & Silverman, 2008).
Berbagai penelitian yang menggunakan produk budaya dalam
mengajarkan matematika menunjukkan hasil yang positif, seperti
pemanfaatan African Drumming yaitu ritme lagu bangsa afrika dapat
dimanfaatkan dalam menjelaskan materi aljabar didukung oleh pengetahuan
guru yang cukup tentang aturan nada alat music tersebut. (Sharp & Steven,
2007). Begitu juga halnya dengan penggunaan budaya Zulu yang dinamakan
Beadwork and Basketery berhasil digunakan sebagai media dalam
mengembangkan pengetahuan matematika sekaligus menyeberluaskan nilai
budaya Zulu pada siswa. (Chahine & Kinuthia, 2013)
Situasi kelas dimana bahasa resmi yang digunakan bukan bahasa yang
biasa digunakan oleh siswa (Second languages) dan terdiri dari beragam latar
budaya, maka untuk memulai proses belajar mengajar di kelas, guru harus
memahami bagaimana budaya dan cara bergaul siswa di dalam kelas agar
dapat mengajarkan matematika dengan baik. Dalam kondisi tersebut
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pendekatan ethnomatematik menjadi kebutuhan bagi guru ketika akan
mengajar konsep matematika pada siswa yang memiliki latar budaya dan
bahasa yang beragam. (DeKam, 2007).
Pengalaman belajar dan mengajar matematika pada daerah
Southwestern City yang dilakukan oleh (Palomar et.al. 2006). Siswa
diarahkan bekerja berbasis project bagaimana menghubungkan matematika
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut memberikan
pengalaman yang baik bagi siswa menghubungkan matematika dengan
kegiatan setiap hari baik yang berkaitan dengan budaya, bahasa, dan dialog
antar siswa, seperti budaya Dan yang merupakan salah satu budaya Afrika
memiliki ungkapan atau pernyataan yang membantu siswa membuat
kesimpulan pernyataan logika dengan tepat dan benar. (Sternstein, 2008).
Hasilnya guru mendapat gambaran bahwa siswa dapat menjadi lebih mandiri
dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh (Bonner, 2010) bahwa kelas matematika
yang dikonstruksi berdasarkan niai budaya memberikan pengalaman belajar
matematika siswa menjadi lebih baik dan bermakna. Unsur budaya seperti
bahasa memiliki muatan nilai yang sangat startegis dalam memperbaiki
proses pembelajaran “Bahasa sebagai salah satu modal budaya dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan
literatur yang disusun dengan multibahasa dapat membantu siswa memahami
berbagai konsep dan materi matematika”. (Piyose, 2010).
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Kemajuan tekhnologi membutuhkan penguasaan konsep matematika
yang mendalam. Namun demikian, pembelajaran berbasis teknologi kurang
dapat menyampaikan nilai dalam penyelenggaraan pendidikan, kondisi
tersebut menempatkan pendekatan ethnomatmatika sebagai solusi dalam
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan menyelesaikan masalah
sekaligus kesadaran siswa akan keberagaman yang terdapat di dalam kelas
khususnya dan masyarakat pada umumnya. (Iluno & Taylor, 2013).
Penggunaan Etnhomatematika Tes Achievment menunjukkan hasil yang lebih
efektif dari pendekatan konvensional, di samping itu juga penggunaan ETA
terbukti membuat proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna, sehingga
dianjurkan guru harus di latih menggunakan pendekatan ethnomatematika
dalam pembelajaran matematika. (Achor, Imoko, & Uloko, 2009).
Pendidikan di sekolah merupakan salah satu usaha untuk menyiapkan
siswa agar bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat, tujuan tersebut tidak
dapat berjalan dengan baik dikarenakan adanya kesenjangan antara apa yang
diajarkan di sekolah dan aplikasinya pada dunia nyata, ”pendekatan
ethnimatematika yang diintegrasikan ke dalam kurikulum matematika dapat
memenuhi kebutuhan yang diperlukan bagi siswa dalam kehidupannya
sehari-hari”. (Ogunkunle & George, 2015).
Praktik pembelajaran ataupun pengembangan model pembelajaran
matematika berbasis budaya menjadi salah satu alternatif pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang sudah diakukan oleh guru diberbagai belahan
dunia, hal tersebut menurut beberapa ahli disebabkan oleh pendekatan budaya
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lebih menceminkan pola pikir penduduk setempat dalam mengembangkan
dan mengklasifikasi berbagai produk budaya meskipun hal tersebut dilakukan
secara sadar ataupun tidak disadari, “Pembelajaran matematika dengan
pendekatan budaya atau ethnomatimatika menggunakan artefak budaya yang
terdapat disekitar siswa dalam mengajarkan materi geometri dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, dari hasil penelitian secara kuantitatif
terhadap pendekatan etnhomatematika dalam pembelajaran matematika
menguatkan anjuran untuk menggunakan pendekatan tersebut sebagai pilihan
yang tepat”. (Abiam, et.al, 2016).
Konsep yang menarik dalam pendidikan yang berbasis budaya adalah
Culturally Relevant Pedagogy (CRP) yang dimaknai sebagai pengetahuan
yang meberdayakan siswa secara intlektual, sosial, emosional, dan politik
dengan mengacu kepada nilai budaya dalam mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap siswa. “Mengembangkan culturally relevant
pedagogy memungkinkan guru, mentor, dan administrator mengembangkan
relevansi nilai-nilai budaya dalam pembelajaran matematika di kelas.
Mengembangkan model pembelajaran CRP memberikan peluang bagi guru
kritis terhadap praktek, keyakinan, dan visi budaya setempat selain
pemahamannya tentang matematika”. (Waddell, 2014).
Permasalahan yang selalu muncul dalam pendidikan matematika yaitu
bagaimana merancang persiapan mengajar agar dapat mempengaruhi
pembelajaran yang berkualitas. Merubah kebiasaan dan suasana belajar
bukanlah usaha yang mudah, kebiasaan dan pengalaman belajar yang
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diberikan oleh oleh guru akan selalu mempengaruhi setiap inovasi yang kita
lakukan, berbagai inovasi metode ataupun pendekatan mengajar yang tersedia
dan sudah dipraktikkan tidak ada yang bertahan lama, guru cenderung akan
kembali  kepada kebiasaan mengajarnya seperti biasa.
Pengalaman belajar siswa yang monoton akan mempengaruhi pada
pencapaian hasil belajar. “mengubah kebiasaan guru agar menghasil model
belajar yang lebih baik harus dilakukan perbaikan secara incremental, yaitu
perbaikan secara berlahan dan menyeluruh”. (Hiebert, Morris, & Glass,
2003). Dengan demikian, usaha untuk mengembangkan berbagai pendekatan
pembelajaran matematika sebagai langkah inovatif yang dilakukan oleh guru
atau praktisi pendidikan merupakan usaha agar dapat menyelesaikan
permasalahan yang sedang terjadi, termasuk penelitian yang akan dilakukan
yaitu pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
C. Kerangka Pikir
Pendidikan yang dipandang sebagai proses memanusiakan manusia
mengandung makna bahwa pendidikan harus mampu mentransfer nilai-nilai
pada setiap diri siswa. Pendidikan bukan hanya bertujuan memberikan
pengetahuan. Untuk itu, sistem pendidikan Indonesia melalui kurikulum yang
diterapkan saat ini mengisyaratkan bahwa pendidikan harus terintegrasi dengan
pengembangan karakter siswa, karena dengan demikian setiap siswa akan dapat
menjadi manusia Indonesia seutuhnya.
Perkembangan zaman dalam bidang tekhnologi dan globalisasi
mempengaruhi nilai budaya yang berkembang di tengah masyarakat, sedikit
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demi sedikit terlupakan dan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
pergaulan sehari-hari. Usaha untuk terus mempertahankan nilai-nilai budaya
melalui pendidikan menjadi salah satu langkah yang strategis agar kehidupan
satu negara tetap dapat bersaing dengan negara lain sekaligus mempertahankan
jati diri bangsa.
Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika yang dilakukan dengan dan melalui unsur budaya membantu siswa
memahami matematika secara kontekstual dan lebih bermakna. Hal tersebut
dikarenakan matematika bukanlah pelajaran yang identik dengan aritmatika
semata, akan tetapi mengkaji tentang pola dan hubungan antar ide matematik
dengan realitas sosial. Namun demikian, kompleknya unsur budaya dalam
masyarakat tertentu menjadi tantangan dalam mendesain proses pembelajaran
berbasis budaya. Terlebih jika kajian tentang budaya tertentu terhadap praktek
pendidikan dan pembelajaran di kelas jarang ditemukan seperti budaya Sasak.
Penelitian yang sudah dilaksanakan terkait dengan budaya Sasak masih
dominan yang berkaitan dengan adat dan sistem kemasyarakat. Untuk itu,
dibutuhkan pedoman bagi setiap pendidik ketika bermaksud melaksanakan
pembelajaran matematika berbasis budaya.
Gambaran kondisi pembelajaran matematika di SD/MI sekecamatan
Aikmel Kabupaten Lombok Timur NTB yang dihimpun melalui wawancara
bebas dengan guru, secara umum lebih ditekankankan pada matematika formal
yang bersifat mekanistik, keadaan tersebut terjadi dipengaruhi oleh kondisi
dimana guru ditekankan untuk dapat mengejar target kurikulum agar kegiatan
52
sekolah berdasarkan kalender pendidikan dapat terlaksana dengan baik.
Kondisi tersebut berpengaruh pada rincian kegiatan pembelajaran yang
dilalui oleh guru dan siswa, kegiatan pembelajaran matematika di kelas
umumnya dimulai dengan kegiatan apersepsi, penjelasan materi dan
pemberian contoh, dilanjutkan dengan penyelesaian oleh siswa dan
mengerjakan latihan, jika kegiatan tersebut dianggap sudah dapat memberikan
pemahaman pada siswa tentang materi yang sedang dipelajari oleh guru, maka
kegiatan pembelajaran akan dilanjut pada pembahasan materi berikutnya.
Dampak dari pengalaman belajar tersebut, siswa cendrung akan menghapal
materi dan memahami contoh yang sudah termuat di buku paket saja tanpa ada
usaha lebih untuk memahami masalah dengan cara yang lebih bervariasi.
Melengkapi bahan untuk mengembangkan model pembelajaran dan
untuk mencapai proses pembelajaran yang diharapkan oleh kurikulum, produk
budaya Sasak berupa hasil kerajinan, rumah adat, alat kesenian, artefak, serta
sistem budaya yang dapat dikembangkan sebagai prinsip pembelajaran yaitu
konsep tindih. Konsep tindih dalam praktik kesehariannya melahirkan
berbagai nilai positif dalam sikap dan perilaku anggota masyarakat, melalu
konsep tindih setiap anggota masyarakat diarahkan menjadi manusia yang
patut (benar), patuh (taat), pacu (rajin atau sungguh-sungguh), solah (baik),
soleh (baik atau damai) sehingga memunculkan satu kepatutan (kebenaran),
kepatuhan (ketaatan), kepacuan (kesungguhan), kesolahan (kebaikan), dan
kesolehan (kebaikan dan kedamaian). Nilai-nilai tersebut relevan dengan
karakter yang ingin dikembangkan oleh program pendidikan nasional saat ini.
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Hasil prasurvei yang dilakukan bahwa pembelajaran di SD/MI
termasuk pembelajaran matematika secara formal menerapkan kurikulum
2013 dan sebagian masih menggunakan KTSP, namun demikian secara proses
SD/MI masih dipengaruhi oleh pendekatan KTSP meskipun dari beberapa
aspek terutama penilaian menggunakan pendekatan K 13. Apapun bentuk
kurikulum yang digunakan yang terpenting adalah bagaimana guru
mempersiapkan perangkat pembelajaran sebulum melaksanakan tugas
mengajarnya.
Perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru menggambarkan
rincian kegiatan pembelajaran yang belum sepenuhnya mengarah pada proses
belajar mengajar yang menuntun siswa untuk memgembangkan kemampuan
sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika. Secara umum kegiatannya
secara berurutan yaitu guru memberikan apersepsi, menjelaskan materi,
memberikan soal latihan, dan menyimpulkan. Terkadang meskipun RPP telah
disusun dalam pelaksanaannya guru tidak mengikuti proses yang telah
diurutkan, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya sarana,
kondisi dan latar belakang siswa.
Berdasarkan informasi di atas, perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh guru belum dapat mengembangkan kemampuan siswa dan kurang
mendukung kearah pembelajaran matematika yang diharapkan yaitu siswa
mampu mengkonstruksi pemahamannya dari peristiwa yang sering terjadi dan
terdapat di sekitar lingkungannya, sehingga apa yang dipelajarinya disekolah
dapat bermanfaat secara langsung bagi diri dan masyrakat di sekitarnya.
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Dari uraian di atas, maka penelitian ini mengembangkan perangkat
pembelajaran sebagai produk pendukung sekaligus untuk mendapatkan data
tentang kepraktisan dan keefektivan model pembelajaran yang dikembangkan,
perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari a) buku guru; b) buku siswa; c)
lembar kegiatan siswa; d) rencana pelaksanaan pembelajaran; dan e) tes hasil
belajar. Pengembangan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan
identifikasi dan menetapkan komptensi dasar dan standar komptensi
pembelajaran matematika yang relevan dengan produk budaya Sasak yang
sudah dihimpun untuk mengembangkan model pembelajaran matematika.
Kondisi tersebut di atas menjadi alasan dilakukannya pengembangan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, pengembangan
dilakukan sebagai salah satu usaha menyediakan pedoman pembelajaran
matematika bagi pendidik di Lombok NTB khususnya dan pendidik secara
umum. Produk pengembangan model pembelajaran yang dilakukan tentunya
tidak terlepas dari gambaran rangkaian proses pembelajaran matematika yang
dikembangkan dari unsur-unsur budaya Sasak meliputi sintaks, sistem sosial,
prinsip reaksi, sistem pendukung serta dampak pembelajaran. Untuk mengukur
bahwa produk pengembangan dinilai layak, maka pada tahap uji coba penilaian
produk akan mengacu pada kriteria Nieven meliputi aspek kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.
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Gambar 6. Bagan Kerangka Pikir Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Budaya Sasak
1. Landasan yuridis penyelenggaraan
pendidikan/pembelajaran (Sisdiknas 2003)
2. Tantangan globalisasi
3. Pendidikan karakter (integrasi nilai budaya)
4. Saintific approach






1. Penyimpangan periaku akibat dari
terkikisnya nilai budaya oleh pengaruh
globalisasi.
2. Orientasi pembelajaran matematika lebih
bersifat mekanistik atau matematika
formal.
3. Kurangnya rasa keingintahuan siswa
tentang budaya karena kajian budaya
sasak masih fokus pada bidang sosial,
politik dan keagamaan.
4. Adanya kesulitan dalam
menyelenggarakan pembelajaran berbasis
budaya akibat dari kommpleknya unsur
setiap budaya tertentu.
5. Masih minimnya panduan pembelajaran
berbasis budaya khususnya budaya sasak
Kompleknya unsur budaya yang
akan dikembangkan menjadi
model pembelajaran
Pendidikan  matematika, budaya
(unsur budaya), dan  model
pembelajaran.
Pengembangan Model Pembelajaran
(sintaks, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dampak
instruksional dan pendukung)
Prosedur pengembangan (Tejred
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Rumusan pertanyaan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Apa saja yang menjadi unsur budaya masyarakat Sasak?
2. Unsur budaya Sasak mana saja yang dapat digunakan sebagai basis
pengembangan model pembelajaran?
3. Objek matematika apa saja yang terdapat dalam produk budaya Sasak?
4. Bagaimanakah tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk
pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak?
5. Bagaimanakah perbandingan kemampuan identifikasi objek matematika,






Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
berorientasi untuk menghasilkan atau mengembangkan dan memvalidasi satu
produk berupa buku model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
Dalam melakukan pengembangan pembelajaran (Plomp, 1997: 4)
menunjukkan suatu model yang terdiri dari lima langkah, sebagaimana
ditunjukkan pada gambar berikut.
Gambar 7. Alur Pengembangan Pembelajaran Model Plomp (1997)
Keterangan :
: Proses kegiatan
: Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan
dengan implementasi pendidikan/pembelajaran yang
tengah berjalan
:  Arah kegiatan tahapan pengembangan
:  Arah kegiatan balik ketahap pengembangan sebelumnya
Model tersebut digunakan karena cukup spesifik untuk membuat produk














berlawanan, dan jelas dalam mengatur rencana pengembangan pada setiap
tahapannya.
B. Prosedur Pengembangan
Kelima tahap pengembangan dalam model Plomp dijelaskan secara
lebih rinci, sebagai berikut.
1. Tahap Pengkajian Awal
Tahapan awal merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah
dengan menghimpun masalah yang ditemukan dilapangan,
mengidentifikasi informasi, analisis informasi, mengkaji teori-teori,
mendefinisi/membatasi masalah, dan merencanakan kegiatan lanjutan. Hal
ini didapatkan dengan melakukan prasurvei di lokasi penelitian. Hasil
yang didapatkan pada tahap pengkajian awal akan digunakan untuk
mengembangkan model dan perangkat pembelajaran.
a. Pengkajian Awal untuk Model Pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan bahan yang akan
digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dengan
menginvestigasi informasi teoretis. Kajian tersebut untuk menemukan
rasionalisasi pemikiran dan membentuk komponen-komponen model
pembelajaran matematika yang meliputi sintak, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring.
Usaha mengembangkan model pembelajaran selain mencari informasi
secara teoretis, dilakukan juga investigasi informasi tentang kondisi
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pembelajaran matematika di sekolah yang akan dijadikan tempat uji
coba model yang dikembangkan.
b. Pengkajian Awal untuk Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan melakukan
identifikasi dan analisis informasi tentang kondisi subjek penelitian
meliputi informasi kondisi siswa, guru dan materi pelajaran yang sesuai
dengan kurikulum. Lebih lanjut, Informasi tentang kondisi siswa
meliputi investigasi tentang kemapuan awal siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang terkait dengan kondisi lingkungan sekitar dan
identifikasi kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran
matematika.
Penetapan materi matematika yang akan diajarkan dalam rangka
menguji kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran yang
dikembangkan, didasarkan pada kesepakatan dengan guru mitra sesuai
dengan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung disekolah yang
dijadikan tempat uji coba, serta kesesuaian unsur budaya dengan
kurikulum yang berlaku. Adapun perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan untuk mengetahui kepraktisan dan keefetifan model
yang dikembangkan adalah (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), (2) Buku Guru (BG), (3) Buku Siswa (BS), dan (4) Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).
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c. Pengkajian Awal untuk Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian diperlukan untuk mengetahui tentang
ketercapaian kriteria kualitas model dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu criteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Rancangan instrumen penelitian dikembangkan dengan terlebih dahulu
melakukan investigasi instrumen-instrumen penelitian yang telah
dikembangkan. Jika diperlukan, akan dilakukan adaptasi agar data yang
terjaring sesuai dengan kebutuhan pengembangan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak. Jika tidak tersedia instrumen yang
telah dikembangkan, dilakukan investigasi teoretis yang dijabarkan dari
model untuk menyusun instrumen yang diperlukan.
Pengembangan perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian pada dasarnya dilakukan secara bersamaan dengan
pengembangan model pembelajaran. Karena itu, jika dalam proses
perencanaan terdapat perubahan dalam pengembangan model
pembelajaran, maka dilakukan perubahan pada perangkat pembelajaran
dan instrumen berdasarkan perubahan yang terjadi pada model
pembelajaran. Dengan demikian, tahapan pengembangan perangkat
pembelajaran dan instrumen juga mengikuti tahapan pengembangan
model pembelajaran.
2. Tahap Perancangan
Kegiatan pada tahap perencanaan bertujuan untuk merancang
produk awal. Hasil tahap perancangan menghasilkan dokumen desain
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model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak. Dokumen desain
rancangan awal model pembelajaran yang akan dikembangkan, meliputi
rancangan: buku model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,
perangkat pembelajaran, dan instrument yang dibutuhkan untuk
memperoleh data penilaian dan perbaikan model serta perangkat
pembelajaran sehingga menjadi produk yang valid, praktis dan efektif.
Tabel berikut merupakan gambaran rancangan pengembangan
pembelajaran berbasis budaya Sasak sebagai panduan dalam
mengembangkan seluruh komponen model dan perangkat pembelajaran.














































Kurikulum Perangkat Pembelajaran RPP, LKS, BukuAjar
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Investigasi awal dilakukan untuk menemukan acuan normatif dari
aspek teori belajar, kurikulum, dan budaya Sasak dalam mengembangkan
proses pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak. Komponen model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak meliputi sintak, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dapak pembelajaran serta
pendukung. Tabel 8 merupakan gambaran rancangan pengembangan
pembelajaran berbasis budaya Sasak sebagai panduan dalam
mengembangkan seluruh komponen model dan perangkat pembelajaran.
a. Perancangan untuk Model Pembelajaran
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam
mengembangkan model pembelajaran mencakupi komponen sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak
instruksional dan pengiring. Rincian kegiatan tersebut adalah:
1) Merancang sintaks model yang merupakan fase-fase pembelajaran
untuk mempasilitasi aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika.
2) Merancang sistem sosial yang meliputi gambaran situasi
pembelajaran yang diinginkan dengan merancang aturan-aturan
mengenai peran guru dan aktivitas siswa selama pelaksanaan
pembelajaran.
3) Merancang prinsip reaksi yang memberikan gambaran mengenai
reaksi guru antara lain terhadap ide konstruksi pengetahuan baru
yang sedang dikembangkan siswa.
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4) Merancang sistem pendukung meliputi gambaran syarat atau
kondisi yang diperlukan agar model pembelajaran dapat
dijalankan.
5) Merancang dampak instruksional meliputi gambaran pengaruh
langsung pembelajaran dengan model yang dikembangkan.
Rancangan dampak pengiring yang merupakan pengaruh tidak
langsung atau perngaruh jangka panjang yang berkembang setelah
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan.
b. Perancangan untuk Perangkat Pembelajaran
Tahap perancangan perangkat pembelajaran dilakukan untuk
mendapatkan deskripsi tentang perangkat model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak, yang meliputi Buku Guru (BG),
Buku Siswa (BS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
Lembar Kegiatan Sisws (LKS). Perancangan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan merancang komponen perangkat pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
c. Perancangan Instrumen Penelitian
Perancangan instrumen penelitian dilakukan terkait dengan
penilaian kualitas model dan perangkat pembelajaran yang sedang
dirancang, maka bersamaan dengan proses perancangan terhadap
model pembelajaran dan perangkat pembelajaran, maka dilakukan
juga perancangan instrumen penelitian.
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3. Tahap Realisasi/Konstruksi
Tahap realisasi menghasilkan desain pertama yang disebut
prototipe. Kegiatan yang dilakukan adalah realisasi prototipe 1 model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, perangkat pembelajaran,
dan instrumen untuk menghimpun data tentang kualitas model yang
dikembangkan dan perangkat pembelajaran. Secara lebih rinci kegiatan ini
adalah sebagai berikut.
a. Realisasi Model Pembelajaran
Model pembelajaran direalisasikan dalam bentuk buku model
yang berisi rasionalisasi pengembangan, kajian teori pendukung
pengembangan model, model pembelajaran yang meliputi (sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak
instruksional dan pendukung), dan petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
b. Realisasi Perangkat Pembelajaran
Tahap ini menghasilkan naskah awal perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan naskah model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak. Perangkat pembelajaran yang direalisasikan antara lain:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
berdasarkan komponen-komponen model pembelajaran matematika
berbasis budaya terutama sintaks pembelajaran. Rencana
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pembelajaran ini dugunakan sebagai pedoman guru dalam
mengorganisasi siswa mengikuti pembelajaran di kelas.
2) Buku Guru
Buku guru disusun mengacu pada model pembelajaran yang
dikembangkan terutama komponen sistem pendukung dan secara
khusus terkait dengan RPP. Buku guru digunakan sebagai pedoman
dalam menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran di
kelas. Buku ini dilengkapi dengan masalah-masalah yang cukup
sebagai bahan inspirasi penemuan konsep dan prinsip dalam
matematika terkait materi yang diajarkan. Seluruh masalah yang
diajukan berdasarka aktivitas sehari-hari dan dikembangkan
berdasarkan unsur budaya Sasak.
Komponen utama buku guru yang disusun yaitu: 1) deskripsi
singkat model pembelajaran, 2) kompetensi dasar, 3) indikator
pencapaian KD, 4) pengalaman belajar, 5) penyajian materi pokok
mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah, serta petunjuk bagi
guru dalam mengorganisasikan siswa memecahkan masalah, dan 6)
kunci jawaban masalah-masalah yang dipecahkan oleh siswa pada
buku siswa dan LKS.
3) Buku Siswa (BS)
Buku siswa dikembangkan sebagai sumber belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Buku siswa dilengkapi
dengan pertanyaan arahan yang mengarahkan siswa secara efektif
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melakukan pemecahan masalah, penemuan konsep dan prinsip
matematika terkait materi yang diajarkan, seluruh masalah yang
diajukan sama dengan masalah yang ada pada BG.
Komponen yang ada pada buku siswa meliputi: 1)
kompetensi dasar, 2) indikator pencapaian KD, 3) pengalaman
belajar, 4) masalah-masalah terkait materi pelajaran dan dilengkapi
pertanyaan arahan yang mengorganisasikan siswa untuk
memecahkan masalah, dan menemukan berbagai konsep dan aturan
dalam matematika, dan 5) masalah atau soal-soal yang dapat
diselsaikan siswa di luar jam pelajaran.
4) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
LKS digunakan sebagai media melatih keterampilan siswa
menyelesaikan seluruh masalah. LKS dilengkapi dengan langkah
serta petunjuk pemecahan masalah, penemuan konsep secara efektif,
dan soal atau permasalahan yang akan diselsaikan siswa sebagai
aplikasi konsep dan prinsip dalam matematika yang telah ditemukan.
Komponen LKS yang disusun, yaitu: 1) kompetensi dasar, 2)
indikator pencapain KD, 3) petunjuk pelaksanaan LKS, dan 4) sajian
langkah-langkah dan petunjuk pemecahan masalah.
5) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dalam hal ini adalah seperangkat soal-soal
yang digunakan untuk mengukur penguasaan materi matematika
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan
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model yang dikembangkan dilaksanakan, hasil tes siswa juga
diguakan untuk mengetahui tingkat keefektifan model pembelajaran
yang dikembangkan.
4. Tes, Evaluasi, dan Revisi
Evaluasi mencakup proses menghimpun, memproses dan
menganalisis informasi secara sistematis. Selanjutnya diikuti dengan
kegiatan revisi dan kembali pada kegiatan merancang, dan seterusnya.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi (1) melakukan
uji kelayakan seluruh instrumen oleh ahli dan praktisi, (2) kegiatan
validasi model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, (3)
penilaian keterlaksanaan dan keefektifan model pembelajaran berdasarkan
penguasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi, serta (4) melakukan uji
coba lapangan.
5. Implementasi
Tahap ini merupakan akhir dari rangkaian pengembangan dan
sudah mendapatkan produk pengembangan. Hasil yang didapatkan
sebelumnya telah melalui proses evaluasi dan revisi sehingga dikatakan
layak untuk digunakan untuk mengatasi masalah yang sedang terjadi
dalam proses pembelajaran. Secara sistematis prosedur pengembangan
yang akan dilakukan setelah dilakukan modifikasi terhadap mdel
pengembangan yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Gambar 6. Tahapan Alur Kegiatan Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Budaya
Keterangan :
=  Tahap pengembangan = Proses kegiatan
=  Persyaratan hasil = Hasil kegiatan
= Alur kegiatan = Alur kegiatan siklus
Investigasi tentang
Permasalahan pembelajaran matematika, teori-teori yang relevan dengan
pembelajaranmatematika, kajian budaya, identifikasi dan kajian unsur
budaya sasak, model pembelajaran, analisis siswa, dan kurikulum


























C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain uji coba
Prosedur pengembangan pada tahap tes, evaluasi dan revisi, uji
coba dilakukan untuk mengetahuhi kualitas produk berdasarkan kriteria
validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Kegiatan ini dibagi kedalam dua
bagian, yaitu:
a. Validasi Model Pembelajaran, Perangkat Pembelajaran dan
Instrumen
Validasi produk pengembangan dilakukan dengan meminta
perimbangan dari ahli/praktisi tentang tingkat validitas produk sebelum
digunakan sebagai pedoman pembelajaran. Kegiatan validasi dilakukan
oleh ahli/praktisi dengan memberikan nilai pada instrumen yang telah
disiapkan dan dinyatakan layak untuk digunakan menilai validitas
produk. Untuk itu, digunakan instrumen validasi isi (face dan logical
validity), instrumen validasi perangkat pembelajaran, pedoman
observasi (keterlaksanaan, aktivitas siswa dan guru, pengelolaan
pembelajaran), angket tanggapan siswa, dan tes hasil belajar.
Tindak lanjut dari kegiatan di atas tergantung pada hasil
penilaian ahli/ praktisi yang dibagi menjadi tiga kemungkinan, yaitu:
1) Apabila hasil penilaian prototype-1 (model, perangkat, dan
instrumen) adalah valid dan layak tanpa revisi, maka model
pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan instrumen siap untuk
dilakukan uji coba di lapangan.
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2) Apabila hasil penilaian prototype-1 (model, perangkat, dan
instrumen) adalah valid dan layak digunakan dengan revisi kecil,
maka dilakukan revisi pada bagian yang dideskripsikan oleh
ahli/praktisi kemudian dilakukan uji coba lapangan.
3) Apabila hasil penilaian prototype-1 adalah tidak valid atau tidak
layak, maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi prototype-1 harus
divalidasi kembali oleh ahli dan praktisi. Kegiatan validasi ini
dimungkinkan terjadi siklus sampai diperoleh prototipe yang
memenuhi kriteria kevalidan. Prototype yang memenuhi kriteria
kevalidan selanjutnya disebut prototipe-2 dan siap untuk dilakukan
uji coba lapangan.
Ahli materi dan praktisi yang akan diminta pertimbangan
untuk mengetahui kevalidan produk yang dikembangakan terdiri dari
5 orang, secara berurutan nama validator terdapat pada Lampiran 2.
b. Uji Coba Lapangan
Prototipe (model, perangkat, dan instrumen) yang sudah
memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian ahli/praktisi
diujicobakan untuk mengukur kualitas model dari aspek kepraktisan
dan keefektifan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kegiatan uji
coba dilakukan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
divalidasi untuk materi pokok tertentu. Data kepraktisan dan
keefektifan model yang dikembangkan didapatkan dengan
menggunakan instrumen kepraktisan dan keefektifan yang telah
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dinyatakan layak digunakan. Hal-hal yang dilakukan pada kegiatan ini
adalah:
1) Memberikan penjelasan bagi guru mitra dan pengamat dengan
tujuan agar mereka memahami teori-teori yang melandasi model
pembelajaran berbasis budaya Sasak serta mampu menerapkannya
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dan bagi observer agar
memiliki persepsi yang sama dalam pelaksanaan pengamatan dan
pemberian nilai melalui FGD.
2) Melakukan uji coba melalui pembelajaran di kelas menggunakan
perangkat pembelajaran dan instrumen yang telah divalidasi.
3) Melakukan analisis terhadap hasil uji coba, dan
4) Melakukan revisi berdasarkan informasi dan hasil analisis uji coba.
Uji coba, analisis, dan revisi dimungkinkan terjadi secara
berulang untuk mendapatkan prototipe final model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak yang memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek  uji coba  dalam  penelitian  ini  adalah model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak yang dikembangkan
menggunakan pendekatan etnomatematika. Uji coba dilakukan di Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas IV di Kecamatan Aikmel
Lombok Timur NTB, daftar nama SD/MI terdapat pada Lampiran 4.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dan informasi uji coba lapangan dihimpun untuk
mendapatkan informasi tingkat kepraktisan dan keefektifan produk yang
dikembangkan, teknik dan instrumen yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Angket/Quisioner
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan yang telah disusun dalam bentuk tertentu
untuk diisi atau dijawab oleh sumber informasi. Angket dalam
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data validasi produk dari
ahli/praktisi. Angket juga digunakan untuk memperoleh data
tanggapan siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran yang
meliputi materi pelajaran, lembar kegiatan siswa, buku siswa, cara
belajar, cara guru mengajar, dan minat atau motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak pada pokok bahasan lain.
Angket dikembangkan dalam bentuk instrumen validasi.
Instrumen validasi digunakan untuk mendapatkan data tentang
validitas protitipe awal sebelum digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas. Aspek validitas yang dinilai oleh ahli adalah
validitas isi yang meliputi face validity dan logical validity.
Instrumen Face validity digunakan untuk mengetahui kualitas setiap
komponen model pembelajaran dari kekokohan teori, sementara
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instrumen logical validity digunakan untuk mengetahui hubungan
logis atau keterkaitan antar komponen pembelajaran.
Instrumen validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk
mengetahui tingkat validitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa Buku Guru, Buku Siswa, Lembar Kegiatan
Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan Tes Hasil Beajar
yang dinilai oleh ahli/praktisi dan penilaian terhadap instrumen yang
akan digunakan menghimpun data pada saat dilakukan uji coba.
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data keterlaksanaan
model pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar
observasi diperlukan untuk mengetahui keterlaksanaan model
pembelajaran, aktivitas siswa dan guru, dan pengelolaan
pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Pedoman Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Budaya Sasak
Instrumen ini digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak. Observasi dilakukan oleh observer dengan
memberikan penilaian berdasarkan fenomena yang terjadi pada
saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk
mengamati keterlaksanaan sintaks, sistem sosial, dan prinsip reaksi
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
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2) Pedoman Observasil Kegiatan Guru Mengelola Pembelajaran
Instrumen ini digunakan mengamati proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang telah dikembangkan.
Observasi dilakukan oleh observer dengan memberikan penilaian
pada pedoman observasi berdasarkan fenomena yang terjadi pada
saat pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk
mengamati keterlaksanaan setiap tahapan yang terdapat pada
sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
3) Pedoman Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Instrumen ini digunakan untuk mengamati aktivitas
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang
telah dikembangkan. Observasi dilakukan oleh observer dengan
memberikan penilaian pada pedoman observasi berdasarkan
fenomena yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan
oleh guru dan siswa pada saat mengikuti pembelajaran di kelas.
c. Tes
Tes diakukan untuk mengukur ketuntasan belajar siswa
terhadap materi yang diajarkan. Untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran matematika dengan menggunakan model yang
dikembangkan terhadap ketuntasan belajar siswa tes dilakukan
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung menggunakan model
pembelajaran melalui perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Instrumen yang digunakan adalah Tes Hasil Belajar.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan model pembelajaran yang dikembangakan
dalam bentuk data kuantitatif. Informasi deskriftif dari instrumen
digunakan untuk melakukan kajian kritis terhadap pendekatan
etnomatematika sebagai landasan dalam mengembangkan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak terhadap kemampuan
siswa dalam melakukan identifikasi objek matematika, penyelesaian
masalah, dan proses matematisasi.
Langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kriteria
kualitas terhadap produk yang dikembangkan adalah:
a. Analisis Data Validasi Model dan Perangkat Pembelajaran
Kriteria kevalidan suatu model menurut Nieven meliputi dua hal
yaitu: (1) model yang dikembangkan didukung oleh teori yang kokoh
(state-of-the-art knowledge) dan (2) komponen model yang
dikembangkan konsisten secara internal (internally <--> consistent)
sehingga diperlukan pertimbangan ahli/praktisi dengan pemahaman dan
pengalamannya tentang konsep model yang dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kevalidan model tersebut.
Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh ahli/praktisi
tentang model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
Analisis data kevalidan dilakukan dengan langkah sebagai berikut :
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1) Melakukan rekapitulasi data hasil penilaian ahli/praktisi tentang
kevalidan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
2) Menentukan tingkat kevalidan pada klasifikasi penentuan tingkat
kevalidan yang dibuat dalam 5 (lima) kategori.
3) Penentuan tingkat kevalidan dilakukan berdasarkan jumlah butir
intrumen, instrument face validity terdiri dari 30 butir dengan skor
maksimal 30 x 5 150 dan skor minimal 30 x 1 = 30, instrument
logical validity terdiri dari 27 butir dengan skor maksimal 27 x 5
= 135 dan skor minimal 27 x 1 = 27. Dengan demikian,
Klasifikasi tingkat kevalidan buku model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kevalidan Buku Model
Face Validiy Logical validity
Interval Kategori Interval Kategori
145 - 150 Sangat Valid 129 - 135 Sangat Valid
135 – 144 Valid 119 – 128 Valid
125 – 134 Cukup Valid 95 – 118 Cukup Valid
75 – 124 Kurang Valid 59 – 94 Kurang Valid
30 – 74 Tidak Valid 27 – 58 Tidak Valid
Langkah penilaian validitas buku model di atas juga
digunakan untuk menentukan klasifikasi kevalidan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Dengan demikian, klasifikasi
tingkat kevalidan perangkat pembelajaran seperti yang ditunjukkan
berikut ini:
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1) Validasi Buku Guru
Tingkat kevalidan buku guru ditetapkan berdasarkan
jumlah butir intrumen, instrumen validasi buku guru terdiri dari
7 butir dengan skor maksimal 7 x 5 = 35 dan skor minimal 7 x 1
= 7, Klasifikasi tingkat kevalidan buku guru ditunjukkan pada
tabel di bawah ini:
Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kevalidan Buku Guru
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
33 - 35 Sangat Valid
30 – 32 Valid
23 – 29 Cukup Valid
16 – 22 Kurang Valid
7 - 15 Tidak Valid
2) Validasi Buku Siswa
Tingkat kevalidan buku siswa ditentukan berdasarkan
jumlah butir intrumen, instrumen validasi buku siswa terdiri dari
11 butir dengan skor maksimal 11 x 5 = 55 dan skor minimal 11
x 1 = 11, Klasifikasi tingkat kevalidan buku siswa ditunjukkan
pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kevalidan Buku Siswa
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
53 – 55 Sangat Valid
49 – 52 Valid
37 – 48 Cukup Valid
21 – 36 Kurang Valid
11 - 20 Tidak Valid
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3) Validasi Lembar Kegiatan Siswa
Tingkat kevalidan lembar kegiatan siswa ditentukan
berdasarkan jumlah butir intrumen, instrumen validasi lembar
kegiatan siswa terdiri dari 10 butir dengan skor maksimal 10 x 5
= 50 dan skor minimal 10 x 1 = 10, Klasifikasi tingkat kevalidan
lembar kegiatan siswa ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Kevalidan LKS
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
48 - 50 Sangat Valid
45 – 47 Valid
35 – 44 Cukup Valid
20 – 34 Kurang Valid
10 – 19 Tidak Valid
4) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Tingkat kevalidan rencana pelaksanaan pembelajaran
ditentukan berdasarkan jumlah butir intrumen, instrumen
validasi rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 21 butir
dengan skor maksimal 21 x 5 = 105 dan skor minimal 21 x 1 =
21, Klasifikasi tingkat kevalidan rencana pelaksanaan
pembelajaran ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Klasifikasi Tingkat Kevalidan RPP
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
99 - 105 Sangat Valid
95 – 98 Valid
85 – 94 Cukup Valid
65 – 84 Kurang Valid
21 – 64 Tidak Valid
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Kriteria penetapan kevalidan satu dokumen yang
dikembangkan adalah jika minimal tingkat kevalidan yang dicapai
adalah “cukup valid”. Apabila masih ada dokumen yang belum
mencapai kriteria tersebut maka dilakukan revisi berdasarkan
masukan validator dan divalidasi kembali.
b. Teknik Analisis Data Kepraktisan
Berdasarkan kriteria Nieveen, penilaian tentang kepraktisan
model pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari dua ukuran,
yaitu: (a) menurut penilaian ahli dan praktisi, model yang
dikembangkan harus dapat diterapkan berdasarkan penguasaan teori
dan pengalamannya terhadap keterlaksanaan model yang
dikembangkan (intended <---> perceived) dan (b) secara
operasional di lapangan, model pembelajaran yang dikembangkan
dapat diterapkan (intended <---> operational).
Proses analisis data kepraktisan model pembelajaran yang
dikembagkan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Analisis data intended <---> perceived
a. Melakukan rekapitulasi data hasil penilaian ahli/praktisi
tentang keterlaksanaan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
b. Menentukan tingkat kepraktisan menurut ahli/praktisi pada
interval penentuan tingkat kepraktisan menggunakan
instrumen yang terdiri dari 3 (tiga) butir yang diklasifikasi
dalam 5 (lima) kategori.
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c. Klasifikasi tingkat kepraktisan model yang dikembangkan
menurut ahli ditentukan mengacu pada jumlah item penilaian
sebanyak 3 item dengan skala penilaian 1 sampai 5, sehingga
skor maksimal yang dapat diberikan oleh penilai adalah 3 x 5 =
15 dan skor minimal yang dapat diberikan adalah 3 x 1 = 3.
kriteria kepraktisan model yang dikembangkan menggunakan
5 kategori sebagaimana ditetapkan pada tabel di bawah:
Tabel 6. Klasifikasi Tingkat KepraktisanAhli/Praktisi
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori





Kriteria kepraktisan model yang dikembangkan menurut
ahli/praktisi adalah jika minimal tingkat kepraktisan yang
dicapai adalah “cukup”. Apabila masih ada kekurangan sehingga
belum tercapainya kriteria tersebut maka dilakukan revisi
berdasarkan masukan dan dinilai kembali.
2) Analisis data intended <---> operational
Analisis data kepraktisan pada uji coba lapangan
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan rekapitulasi data dari hasil pengamatan tentang
keterlaksanaan model pada saat uji coba.
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b. Menentukan tingkat kepraktisan pada interval penentuan
tingkat kepraktisan menggunakan instrument yang terdiri
dari 20 (dua puluh) butir yang diklasifikasi dalam 5 (lima)
kategori.
c. Klasifikasi tingkat kepraktisan model yang dikembangkan
pada uji coba lapangan ditentukan mengacu pada jumlah item
pengamatan sebanyak 20 item dengan skala penilaian 1 sampai
5, sehingga skor maksimal yang dapat diberikan oleh observer
adalah 20 x 5 = 100 dan skor minimal yang dapat diberikan
adalah 20 x 1 = 20. kriteria kepraktisan model yang
dikembangkan ditunjukkan pada tabel di bawah:
Tabel 7. Klasifikasi Tingkat KepraktisanUji Coba Lapangan
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
90 – 100 Sangat Tinggi
80 – 89 Tinggi
70 – 79 Cukup
46 – 69 Rendah
20 – 45 Sangat Rendah
Kriteria kepraktisan model yang dikembangkan berdasarkan
uji coba lapangan adalah jika minimal tingkat kepraktisan yang
dicapai adalah “cukup”. Apabila masih ada kekurangan sehingga
belum tercapainya kriteria tersebut maka dilakukan revisi
berdasarkan masukan dan dinilai kembali.
c. Teknik Analisis Data Keefektifan
Menurut kriteria Nieveen, penilaian tentang keefektivan
model pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari
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kekonsistenan dua hal, yaitu: (a) penilaian ahli/praktisi berdasarkan
pengalaman dan penguasaan teorinya, model yang dikembangkan
memenuhi syarat efektif (intended <---> experiental) dan (b) secara
operasional di lapangan model yang dikembangkan sesuai dengan
keefektifan yang diharapkan (intended <---> attained).
a. Analisis data intended <---> experiental
Proses analisis data keefektivan mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Melakukan rekapitulasi data penilaian ahli/praktisi tentang
keefektivan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak.
2. Menentukan tingkat keeftifan menurut ahli/praktisi pada interval
penentuan tingkat keefektifan menggunakan instrumen yang
terdiri dari 6 (enam) butir yang diklasifikasi dalam 5 (lima)
kategori.
3. Klasifikasi tingkat keefektifan model yang dikembangkan menurut
penilain ahli ditentukan berdasarkan jumlah item penilaian
sebanyak 6 item dengan skala penilaian 1 sampai 5, sehingga skor
maksimal yang dapat diberikan oleh penilai adalah 6 x 5 = 30 dan
skor minimal yang dapat diberikan adalah 6 x 1 = 6. kriteria
keefektifan model yang dikembangkan menggunakan 5 kategori
penilaian sebagaimana ditetapkan pada tabel di bawah:
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Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Keefektifan Model Pembelajaran
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
28 - 30 Sangat Tinggi
25 – 27 Tinggi
20 – 24 Cukup
12 – 19 Rendah
6 – 11 Sangat Rendah
Kriteria keefektifan model yang dikembangkan menurut
ahli/praktisi adalah jika minimal tingkat keefektifan yang dicapai
adalah “cukup”. Apabila masih ada kekurangan sehingga belum
tercapainya kriteria tersebut maka dilakukan revisi berdasarkan
masukan dan dinilai kembali.
b. Analisis data intended <---> attained
Penentuan pencapaian keefektifan pada uji coba lapangan
model yang dikembangkan ditentukan berdasarkan data empirik
yang meliputi pencapaian tingkat hasil belajar siswa, pencapaian
waktu ideal aktivitas siswa dan guru, pencapaian banyaknya siswa
merespon positif dan pencapaian ketuntasan klasikal dan individual
siswa dalam melakukan konstruksi pengetahuan matematika.
1) Analisis Data Hasil Belajar
Langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut :
a. Menghitung skor tiap siswa
b. Menghitung frekuensi siswa yag mencapai skor hasil belajar
yang ditentukan.
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c. Menentukan capaian hasil belajar untuk seluruh siswa dan
menyimpulkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria pencapain hasil belajar yang ditetapkanyaitu jika
75% siswa mencapai skor 6 pada skala 1 - 10. Cara




WRS , (Gronlund.1990: 243)
Keterangan :
S = skor
R = Jumlah jawaban yang benar
W = Jumlah jawaban yang salah
n = banyak alternatif pilihan
2) Analisis Data Aktivitas Siswa dan Guru
Analisi data aktivitas belajar siswa dan guru dilakukan
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :
a) Merekap data observasi aktivitas siswa dan guru.
b) Menentukan tingkat aktivitas belajar siswa dan guru
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer
berdasarkan nilai dari instrumen yang terdiri dari 11 butir
yang diklasifikasi dalam 5 (lima) kategori.
c) Klasifikasi tingkat keefektifan berdasarkan aktivitas belajar
siswa dan guru ditentukan berdasarkan jumlah butir penilaian
sebanyak 11 item dengan skala penilaian 1 sampai 5, sehingga
skor maksimal yang dapat diberikan oleh observer adalah 11 x
5 = 55 dan skor minimal adalah 11 x 1 = 11.
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Tabel 9. Klasifikasi Tingkat Keaktifan Siswa dan Guru
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
53 – 55 Sangat Aktif
48 – 52 Aktif
35 – 45 Cukup Aktif
21 – 34 Kurang Aktif
11 – 20 Tidak Aktif
Kriteria keaktifan siswa dan guru adalah jika minimal
tingkat keaktifan yang dicapai adalah “cukup”.
3) Analisis Data Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran
Data hasil angket dianalisis dengan menentukan jumlah
siswa menilai positif dan negatif setiap kategori yang ditanyakan.
Penilaian positif artinya siswa merasa senang, menilai baru,
berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya, menilai bahasa yang
digunakan mudah dipahami, dan tertarik pada tampilan perangkat
pembelajaran yang digunakan, respon negatif bermakna sebaliknya.
Kriteria keefektivan model pembelajaran ditinjau dari
tanggapan siswa ditentukan dengan menghitung jumlah siswa
memberikan respon positif terhadap setiap aspek yang dinalai. Jika
lebih besar atau sama dengan 75% siswa memberikan penilaian
positif, maka dikatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan efektiv ditinjau dari tanggapan siswa.
4) Analisis Data Keterlaksanaan Kegiatan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran
Data obeservasi keterlaksanaan kegiatan guru mengelola
pembelajaran dianalisis dengan menentukan jumlah skor penilaian
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yang diberikan oleh observer selama 5 kali pertemuan. Langkah
analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah:
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian observer ke dalam tabel
dari semua pertemuan yang diobservasi.
b. Menentukan ketercapaian kategori aspek penilaian dengan
memperhatikan nilai rata-rata keterlaksanaan kegiatan guru
mengelola pembelajaran. Interval penilaian mengacu pada
instrumen yang terdiri dari 20 (dua puluh) butir dan diklasifikasi
dalam 5 (lima) kategori.
c. Klasifikasi tingkat keefektifan model pembelajaran berdasarkan
pada jumlah item pengamatan keterlaksanaan kegiatan guru
mengelola pembelajaran sebanyak 20 item pada skala 1 sampai 5,
sehingga skor maksimal yang dapat diberikan oleh observer adalah
20 x 5 = 100 dan skor minimal yang dapat diberikan adalah 20 x 1
= 20. Klasifikasi keefektifan model yang dikembangkan
ditunjukkan pada tabel di bawah:
Tabel 10. Klasifikasi Tingat Keterlaksanaan Kegiatan Guru
(TKKG) dalam Mengelola Pembelajaran
Interval/
Pencapaian Skor Rata-rata Kategori
95 - 100 Sangat Tinggi
86 – 94 Tinggi
75 – 85 Cukup
56 – 74 Rendah
20 – 55 Sangat Rendah
Kriteria keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berbasis
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budaya Sasak terpenuhi apabila mencapai kategori cukup baik.
Apabila tingkat keterlaksanaan kegiatan guru dikategorikan di
bawah “cukup baik”, maka peneliti melakukan peninjauan dan
revisi perangkat pembelajaran dan jika terkait juga direvisi model
pembelajaran. Selain itu, jika dari catatan pengamatan oleh peneliti
ditemukan kelemahan guru dalam mengelola pembelajaran, maka
peneliti memberikan masukan kepada guru untuk meningkatkan
kemampuannya. Dalam kasus demikian, dilakukan uji coba kembali
sehingga diperoleh model yang efektif ditinjau dari indikator
kemampuan guru mengelola pembelajaran.
Secara keseluruhan kriteria keefektifan model pembelajaran
matematika berbasis budaya sasak secara operasional di lapangan
adalah apabila keempat indikator aspek keefektifan berikut dipenuhi.
1. Minimal 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu
mencapai minimal skor 6 pada skala 1 - 10 dari tes hasil belajar.
2. Tingkat keaktifan belajar siswa dan guru minimal mencapai
kategori cukup aktif.
3. Pencapaian guru mengelola pembelajaran minimal “cukup baik”
4. Minimal 75% siswa dari banyak subjek yang diteliti memberikan
tanggapan yang positif terhadap komponen kegiatan pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Berdasarkan model dan prosedur pengembangan yang telah digunakan
dalam menghasilkan produk pengembangan, berikut akan dijelaskan data
penelitian yang dihimpun setelah dilakukannya pengembangan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, antara lain:
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Data berikut akan diuraikan berdasarkan prosedur pengembangan
yang diadaptasi dari model Plomp dan akan memenuhi pertanyaan penelitian.
Kajian tentang teori belajar sebagai landasan normatif, kurikulum, dan budaya
Sasak merupakan landasan dalam mengembangkan proses pembelajaran
matematika berbasi budaya Sasak dan sebagai dasar dalam mengembangkan
setiap komponen model pembelajaran. Komponen model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak meliputi sintak, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dan dapak pembelajaran serta pendukung.
1. Perancangan Model Pembelajaran
Tahap perancangan menghasilkan produk sebagai rancangan awal
model pembelajaran yang akan dikembangkan, meliputi rancangan: buku
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, perangkat
pembelajaran, dan instrumen yang dibutuhkan untuk memperoleh data
penilaian dan perbaikan model serta perangkat pembelajaran sehingga
menjadi produk yang valid, praktis dan efektif.
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a. Buku Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
Hasil rancangan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak meliputi: (a) Bab I. Pendahuluan (rasionalisasi inovasi,
pendidikan matematika dan budaya, ethnomatematika, dan, teori
pendukung); (b) Bab. II. Model pembelajaran berbasis budaya Sasak
(kajian tentang pendidikan matematika dan budaya Sasak dan
komponen model pembelajaran); dan (c) Bab. III. Petunjuk
pelaksanaan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi).
Bagian pertama buku model menjelaskan alasan empiris dan
teoritis kenapa pengembangan model pembelajaran dilakukan, secara
terinci dijelaskan tentang konsep pembelajaran matematika di sekolah,
hubungan antara matematika dan budaya masyarakat setempat,
menjelaskan tentang konsep ethnomatematika, mendeskrifsikan hasil
identifikasi produk budaya Sasak serta relevansinya dengan kurikulum
untuk memetakan kesesuaian antara produk budaya Sasak dengan
tujuan pembelajaran matematika yang diinginkan.
Bagian kedua buku model menjelaskan tentang konsep
pembelajaran matematika berbasis budaya atau etnomatematika serta
kerangka teori yang mendasarinya, hal tersebut penting untuk
memberikan kejelasan dalam menyusun komponen pembelajaran yang
dikembangkan berkaitan dengan alur pembelajaran (sintaks), suasana
kelas yang harus dibangun (sistem sosial), bentuk komunikasi antara
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guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya (prinsip
reaksi), keperluan yang dibutuhkan untuk melaksanakan model
pembelajaran (sistem pendukung), serta dampak yang diinginkan baik
yang terkait dengan dampak instruksional atau pendukung.
Bagian ketiga buku model menjelaskan tentang petunjuk
pelaksanaan model pembelajaran yang telah dikembangkan, mulai dari
tahap perencanaan yaitu apa saja yang perlu diperhatikan pada saat
akan merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model yang
telah dikembangkan dan juga penjelasan tentang evaluasi yang dapat
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dengan
menggunakan model yang telah dikembangkan.
b. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran sebagai produk pendukung untuk
membuktikan kepraktisan dan keefektifan model yang dikembangkan
meliputi: (1) buku guru (2) buku siswa (3) lembar kegiatan siswa (4)
rencana pelaksanaan pembelajaran (5) tes hasil belajar. Kelima
perangkat pembelajaran tersebut dirancang meliputi unsur berikut ini:
1) Buku Guru
Buku guru disusun meliputi penjelasan singkat tentang
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dan
petunjuk pelaksanaan pembelajaran. Penjelasan singkat tentang
model pembelajaran memberikan gambaran tentang landasan
perlunya usaha meningkatkan proses belajar menjadi lebih baik dan
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pengembangan model pembelajaran berbasis budaya Sasak.
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak sebagai salah satu alternatif pendekatan yang dapat
digunakan untuk memperbaiki aktivitas belajar siswa di dalam
kelas. Aktivitas belajar yang dimaksud adalah aktivitas yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan
matematika yang bersumber dari objek nyata yang terdapat pada
produk budaya setempat menuju bentuk matematika.
Petunjuk pelaksanaan pembelajaran pada buku guru
menjelaskan tentang indikator yang ingin dicapai berdasarkan
kompentensi dasar, penjelasan tentang aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar, alokasi waktu yang dibutuhkan dalam melakukan
proses belajar mengajar, dan penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang terdapat pada lembar kegiatan siswa.
Komponen-komponen tersebut secara berulang dijelaskan pada
setiap Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan.
2) Buku Siswa
Buku siswa disusun sebagai bahan dan sumber belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, memberikan penjelasan bagi
siswa tentang materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran.
Buku siswa memuat penjelasan tentang materi pokok disertai
dengan penyelesaian masalah serta dilengkapi dengan
permasalahan yang akan diselesaikan. Permasalahan yang
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dikembangkan mengacu pada objek matematika yang terdapat pada
produk budaya Sasak.
3) Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan siswa dirancang sebagai panduan bagi
siswa dalam membangun pengetahuannya. Tujuan tersebut di
usahakan melalui kegiatan penyelesaian masalah yang terdapat di
dalam LKS, kegiatan yang memperdalam pemahaman siswa dalam
menyelesaikan masalah dan pemilihan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Permasalahan-permasalahan
yang termuat dalam lembar kerja siswa dikembangkan berdasarkan
objek matematika yang terdapat pada produk budaya Sasak.
4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang sebagai
pedoman guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun dengan
sistematika sebagai berikut : (a) kompetensi dasar (b) indikator (c)
sumber dan sarana belajar (d) media belajar (e) model dan metode
pembelajaran, dan (f) rincian kegiatan pembelajaran yang disusun
berdasarkan sintaks model pembelajaran yang dikembangkan
meliputi rincian kegiatan pembelajaran dan penilaian.
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5) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar merupakan seperangkat soal yang
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan
sesudah dilakukannnya proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak. Tes hasil
belajar disusun dengan mengikuti kisi-kisi dan setiap butir soal
yang digunakan menggambarkan yang terjadi disekitar siswa baik
yang dialami sendiri ataupun dikembangkan.
c. Hasil perancangan instrumen
Instrumen pengembangan/penelitian dirancang dengan tujuan
untuk menguji kelayakan produk baik berdasarkan peniaian ahli atau
uji coba lapangan, adapun instrumen yang dihasilkan dalam proses
perancangan yaitu lembar penilaian yaitu instrumen yang digunakan
untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan produk
pengembangan berupa buku model dan perangkat pembelajaran serta
instrumen yang dibutuhkan untuk uji coba lapangan.
Lembar penilaian instrumen dirancang meliputi penilaian dari
aspek  petunjuk, isi, dan bahasa pada setiap instrumen validasi produk
dan uji coba lapangan, sementara instrument validasi produk meliputi
face and logical validity, validasi perangkat pembelajaran, lembar
observasi kegiatan guru dan siswa, kegiatan guru mengelola
pembelajaran, angket tanggapan siswa, dan tes hasil belajar.
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Instrumen disusun mengkuti skema pengembangan instrumen yang
ditunjukkan pada Lampiran 3.
2. Realisasi Rancangan Produk
Hasil dari kedua tahapan sebelumnya dicermati kembali dengan
seksama kemudian direalisasikan dalam bentuk buku model pembelajaran,
perangkat pembelajaran, dan instrument yang dibutuhkan untuk
menghimpun data guna mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan. Keseluruhan produk
tersebut antara lain: Buku Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Budaya Sasak, Buku Guru, Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, dan Tes Hasil Belajar selanjutnya disebut
sebagai prototype awal.
3. Evaluasi Rancangan Produk
Evaluasi rancangan produk dilakukan sebagai tahap akhir untuk
mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk yang
dihasilkan. Kegiatan ini dilakukan melalui penilaian ahli dan uji coba
lapangan. Penilain ahli dilakukan oleh 5 (lima) orang vaidator dan uji coba
lapangan dilakukan pada 12 (dua belas) Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah sekecamatan Aikmel.
Hasil evaluasi produk dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan, setiap penilaian yang
diberikan dianalisis menggunakan tekhnik analisis data yang tercantum
pada Bab III. Di samping itu, masukan ahli dan catatan lapangan pada saat
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uji coba dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan menjadi produk final atau produk hasil penelitian.
B. Hasil Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak yang dikembangkan, uji
coba dilakukan mengacu pada kriteria Nieven yaitu produk pengembangan
dikatakan layak apabila memenuhi kriteri kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Untuk itu, uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk yang dikembangkan dengan
melakukan penilaian instrumen penelitian, validasi produk pengembangan,
dan uji coba lapangan.
1. Penilaian Instrumen Validasi Produk Pengembangan
Penilain instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan instrumen penelitian untuk mengukur kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan produk pengembangan yang meliputi instrumen validasi
Buku Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak, Buku
Guru, Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan
Siswa, Tes Hasil Belajar, Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa,
Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran, dan Angket
Tanggapan Siswa yang dilakukan oleh lima orang ahli materi dan praktisi.
Instrumen yang dinilai semuanya ditinjau dari tiga aspek, yaitu:
petunjuk, isi, dan bahasa, jika dalam penilaian instrumen ada perbaikan
atau revisi disediakan kolom masukan secara deskriptif dan kolom
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pengisian nilai secara umum tentang kelayakan instrumen, data penilaian
instrumen vaidasi produk pengembangan adalah sebagai berikut :
Tabel 11.  Penilaian Kevalidan Instrumen Penelitian
No Nama Instrumen
Hasli penilaian






1 2 3 LD/LDR TLD
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Instrument Face Validity LD LD LD 3 0 LD
2 Instrument Logical Validity LDR LD LDR 3 0 LD
3 Instrument Validasi Buku Guru LD LDR LD 3 0 LD
4 Instrument Validasi Buku Siswa LD LD LD 3 0 LD
5 Instrument Validasi Lembar
Kegiatan Siswa LD LD LD 3 0 LD
6 Instrument Validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran LD LD LD 3 0 LD
7 Lembar Observasi Aktivitas
Siswa dan Guru LD
LDR LD 3 0 LD
8 Lembar Observasi Kemampuan
Guru Mengelola Pembelajaran




LD LD LD 3 0 LD
10 Angket Penilaian Siswa
terhadap Model Pembelajaran LD LD LD 3 0 LD
Jumlah 30 0 LD
Keterangan: LD (Layak Digunakan) dan LDR (Layak Digunakan dengan
Revisi)
Data pada tabel di atas merupakan rekapitulasi hasil penilaian
secara umum oleh setiap penilai terhadap instrumen yang dibutuhkan
dalam penelitian untuk mendapatkan data kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan, Selain memberikan
kriteria penilaian penilai juga memberikan masukan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan revisi instrumen penelitian.
Lembar penilaian instrumen yang diisi oleh ahli/praktisi
mengandung unsur jawaban ya dan tidak. Setelah itu penilai memberikan
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penilaian secara umum apakah instrumen layak digunakan, layak
digunakan revisi, atau tidak layak digunakan. Jika frekuansi LD/LDR lebih
banyak dari frekuensi TLD, maka instrumen tersebut dikatakan layak
untuk digunakan setelah direvisi berdasarkan masukan secara deskriptif
dari penilai. Hasil penilaian yang telah diberikan menunjukkan instrumen
penelitian dinyatakan layak untuk digunakan, dengan melakukan revisi
terhadapa beberapa indikator sebelum digunakan.
2. Validasi Prototype Awal
Validasi prototype awal yang dimaksud adalah validasi terhadap
model dan perangkat pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 5 orang
validator yang terdiri dari 2 orang ahli materi dan 3 orang praktisi dengan
nama validator dicantumkan pada Lampiran 2. Dari kelima validator
tersebut 1 orang tidak memberikan penilain dalam bentuk angka, akan
tetapi memberikan masukan deskriptif terhadap penyempurnaan prototype
awal. Berikut paparan hasil penilaian dari buku model dan perangkat
pembelajaran yang dikekembangkan sebagai prototype awal oleh masing-
masing validator.
a) Kevalidan Buku Model
Validasi buku model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dilakukan pada dua aspek yaitu face validity dan logical validity.
1) Face Validity Buku Model
Data tentang face validity model pembelajaran dihimpun
menggunakan instrumen face validity buku model yang telah dinilai
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kelayakannya. Data kevalidan selengkapnya terdapat pada Lampiran
4 dan rekapitulasinya ditunjukkan pada tabel berikut ini:





I II III IV
1 Teori pendukung 29 31 30 31
2 Sintaks 12 14 14 14
3 Sistem sosial 17 18 17 18
4 Prinsip reaksi 8 9 9 10
5 Sistem pendukung 14 13 12 13
6 Danpak instruksional 17 18 17 17
7 Pelaksanaan model pembelajaran 27 28 29 29
Jumlah Skor 124 131 128 132
Rata-rata 129
Kategori Valid
2) Logical Validity Buku Model
Data logical validity diambil dengan menggunakan lembar
logical validity buku model yang terlebih dahulu telah divalidasi oleh
ahli/praktisi. Data kevalidan selengkapnya terdapat pada Lampiran 5
dan rekapitulasinya ditunjukkan pada tabel berikut:




1 2 3 4
1 Komponen model pembelajaran 22 23 24 22
2 Teori pendukung 8 10 9 9
3 Sintaks 13 14 13 15
4 Sistem sosial 18 18 19 19
5 Prinsip reaksi 13 14 14 14
6 Sistem pendukung 9 9 9 9
7 Danpak instruksional 9 9 9 9
8 Pelaksanaan model pembelajaran 26 26 25 25




Data validasi buku model selanjutnya dianalisis dengan
menentukan nilai rata-rata dari seluruh komponen yang terdapat pada
lembar face and logical validity. Hasil analisis data buku model
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 14. Validasi Buku Model Pembelajaran Matematika
berbasis Budaya Sasak
No AspekValidasi
Hasil validasi validator ke- Rata
-rata kategori1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Face 124 131 128 132 129 Valid
2 Logical 118 123 122 122 121 Valid
Berdasarkan data pada tabel di atas nilai rata-rata skor penilaian
validitas untuk face and logical validity buku model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak memenuhi kriteria valid. Dengan
demikian, model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas untuk mendapatkan
masukan dari uji coba lapangan.
b) Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Data hasil validasi perangkat pembelajaran meliputi seluruh
perangkat yang telah dikembangkan, antara lain:
1) Kevalidan Buku Guru
Data hasil validasi buku guru dihimpun dengan menggunakan
lembar validasi buku guru yang telah dinilai oleh ahli/praktisi. Data
selengkapnya terdapat pada Lampiran 6 dan rekapitulasinya
ditunjukkan pada tabel berikut:
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1 2 3 4
1 Pendahuluan 9 9 9 9
2 Petunjuk tekhnis pelaksanaan 22 23 22 23
Jumlah Skor 31 32 31 32
Rata-rata Skor 32
Kategori Valid
2) Kevalidan Buku Siswa
Data validasi buku siswa diambil menggunakan lembar
validasi buku siswa yang telah dinyatakan layak oleh ahli/praktisi.
Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 7 dan rekapitulasinya
ditunjukkan pada tabel berikut:




1 2 3 4
1 Struktur buku 22 25 23 23
2 Organisasi penulisan materi 27 28 27 27
Jumlah Skor 49 53 50 50
Rata-rata Skor 51
Kategori Valid
3) Kevalidan Lembar Kegiatan Siswa
Data hasil validasi LKS didapatkan dengan menggunakan
lembar validasi LKS yang telah dinyatakan layak untuk digunakan
oleh ahli/praktisi. Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 8 dan
rekapitulasinya ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 17. Validasi Lembar Kegiatan Siswa
No Komponen Rata-rat penilaian validator ke-1 2 3 4
1 Komponen LKS 14 15 14 15
2 Prosedur 14 14 15 14
3 Permasalahan/pertanyaan 19 19 17 19
Jumlah Skor 47 48 46 48
Rata-rata Skor 47
Kategori Valid
4) Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Data hasil validasi Rencana Program Pembelajaran
didapatkan dengan menggunakan lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dinyatakan layak untuk
digunakan oleh ahli/praktisi. Data selengkapnya terdapat pada
Lampiran 9 dan rekapitulasinya ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 18. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
No Komponen Rata-rat penilaian validator ke-1 2 3 4
1 Komponen RP 32 33 33 34
2 Isi yang disajikan 18 19 19 18
3 Bahasa 13 14 13 13
4 Waktu 9 9 9 9
5 Metode KBM 18 18 19 18
6 Penutup 5 4 5 4
Jumlah Skor 95 97 98 96
Rata-rata Skor 97
Kategori Valid
5) Penilaian Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan sebanyak dua kali, satu kali pada
saat sebelum proses belajar mengajar dimuali dan tes setelah tes
belajar dimulai, tes diberikan untuk mengetahui kemampuan awal
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dan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak, tes yang
divalidasi oleh ahli telah dinyatakan layak untuk digunakan (LD).
Keseluruhan tingkat validasi perangkat pembelajaran yang telah
dinilai oleh ahli/praktisi ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 19. Validasi Perangkat Pembelajaran
No PerangkatPembelajaran
Hasil validasi validator ke- Rata-
rata kategori1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Buku Guru 31 32 31 32 32 Valid
2 Buku Siswa 49 53 50 50 51 Valid
3 LKS 47 48 46 48 47 Valid
4 RPP 95 97 98 96 97 Valid
5 THB LD LD LD LD LD
Tabel di atas merupakan pencapian kriteria kevalidan pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Keseluruhan perangkat
oleh ahli dinyatakan pada kategori valid dan layak digunakan untuk
melakukan uji coba lapangan terhadap model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
Produk pengembangan yang telah disempurnakan berdasarkan
masukan penilaian ahli/praktisi selanjutnya dilakukan uji coba untuk
mendapatkan data tentang keterlaksanaan (kepraktisan dan keefektifan).
Uji coba dilakukan melalui proses belajar mengajar dikelas oleh guru
mitra. Untuk mendapatkan data yang diinginkan peneliti menggunakan
dua orang observer untuk mengamati proses pembelajaran di kelas
menggunakan model yang sudah dikembangkan.
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3. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
dan keefektifan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
yang dikembangkan.
a) Kepraktisan Model Pembelajaran
Kepraktisan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak ditinjau dari dua aspek yaitu dinilai praktis oleh ahli/praktisi dan
secara oprasional dilapangan. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan
menurut ahli/praktisi, digunakan nilai dari beberapa point pada
instrumen face validity validasi isi buku model yaitu: point II.3, III.4,
dan VII.3 dan data yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Tabel 20. Penilaian Kepraktisan Model Menurut Ahli/Praktisi
Indikator penilaian
(item-item pada format validasi isi) Hasil penilaian validator
No Isi pertanyaan 1 2 3 4
1 Secara teoritis kemungkinan guru
dapat melakukan sintaks
pembelajaran tersebut
4 5 5 5
2 Secara teoritis kemungkinan guru
mampu mewujudkan sistem sosial
pembelajaran tersebut
4 5 4 5
3 Kemungkinan guru dapat
menyiapkan tugas-tugas perencanaan
yang diharapkan dalam pembelajaran
4 4 3 4
Jumlah 12 14 12 14
Rata-rata 13,00
Kategori Tinggi
Secara oprasional di lapangan model pembelajaran dinyatakan
praktis apabila memenuhi kriteria penilaian yang dihimpun
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
yang diisi oleh observer. Data keterlaksanaan pembelajaran didapatkan
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melalui kegiatan observasi pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh
dua orang observer, data tentang kepraktisan model pembelajaran
selengkapnya terdapat pada Lampiran 10 dan didapatkan nilai rata-rata
pada setiap komponennya seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 21. Keterlaksanaan Model Pembelajaran
No Aspek yangdinilai
Skor Penilaian Observer
I II III IV V
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1 Sintaks 28 30 30 31 36 37 38 37 38 38
2 Sistem Sosial 29 28 31 32 35 40 37 36 35 37
3 Prinsip Reaksi 14 14 15 17 19 18 19 18 18 19
Jumlah Skor 71 72 76 80 90 95 94 91 91 94
Rata-rata 85
Kategori Tinggi
Data di atas menunjukkan penilaian ahli tentang kemungkinan
guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran
yang telah dikembangkan mendapatkan nilai 13 dan dikategorikan pada
kategori tinggi. Berdasarkan hasil observasi didapatkan nilai rata-rata 85
pada kategori tinggi. Dengan demikian model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak memunuhi kriteria kepraktisan.
b) Keefektifan Model Pembelajaran
Keefektifan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak ditinjau dari dua aspek yaitu dinilai efektif oleh ahli/praktisi dan
secara oprasional dilapangan. Data tentang keefektifan menurut
ahli/praktisi didapatkan dari penilaian pada instrumen logica lvalidity
point II.3, III.4, VI.1, VI.3, VII.3, dan VII.5. Data tersebut kemudian
dianalisis dan hasilnya ditunjukan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 22. Penilaian Keefektifan Model Menurut Ahli/Praktisis
Indikator penilaian
(item-item pada format validasi isi)
Hasil penilaian
validator
No Isi pertanyaan 1 2 3 4
1 Secara teoritis kemungkinan guru dapat
melakukan sintaks pembelajaran 4 5 5 5
2 Secara teoritis kemungkinan guru mampu
mewujudkan sistem sosial pembelajaran
tersebut
4 5 4 5
3 Kemungkinan guru dapat menyiapkan
tugas-tugas perencanaan yang diharapkan
dalam pembelajaran
5 4 5 4
4 Penetapan dampak instruksional dalam
pembelajaran menggunakan model yang
dikembangkan dilandasi pada teori yang
kokoh dan kemungkinan guru dapat
melaksanakannya
4 4 4 5
5 Kesesuaian rincian dampak instruksional
yang diharapkan dengan teori-teori
pendukung dan kemungkinan dapat
tercapai
5 5 5 4
6 Kejelasan penjabaran aktivitas siswa
berdasarkan pada teori pendukung dan
kemungkinan dapat terlaksana
4 4 4 5
Jumlah Skor 26 27 27 28
Rata-rata 27
Kategori Tinggi
Secara operasional dilapangan model pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan efektif ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:
1) Keterlaksanaan Kegiatan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Kegiatan mengukur keterlaksanaan kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan kegiatan guru yang diberikan oleh
observer dan ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 23. Keterlaksanaan Kegiatan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
No Aspek yangDinilai
Skor Penilaian Observer Pertemuan
I II III IV V
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2























12 12 13 14 14 12 15 14 13 15
Jumlah Skor 75 78 86 91 92 90 92 92 92 97
Rata-rata 89
Kategori Tinggi
Nilai rata-rata dari keseluruhan komponen pada lembar
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran didapatkan rata
rata skor 89 dan pada kategori tinggi dan data selengkapnya terdapat
pada Lampiran 11, hal tersebut menunjukkan bahwa dari aspek
keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran
memenuhi kriteria keefektifan.
2) Aktivitas Siswa dan Guru
Aktivitas siswa dan guru dilihat dari keterlaksanaan rincian
aktivitas yang harus dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Data tersebut dihimpun menggunakan lembar
obeservasi aktivitas siswa dan guru.
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(a) Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa dihimpun menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa, observasi dilakukan selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang
dikembangkan. Data aktivitas siswa selengkapnya terdapat pada
Lampiran 12. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
didapatkan nilai rata-rata 45 pada kategori cukup aktif. Dengan
demikain, model yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif
berdasarkan aktivitas siswa.
(b) Aktivitas Guru
Data tentang aktivitas guru merupakan hasil observasi
terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Data tentang
aktivitas guru selengkapnya terdapat pada Lampiran 13.
Berdasarkan hasil observasi tentang aktivitas belajar guru
didapatkan nilai keaktifan sebesar 51 pada kategori aktif.
Dengan demikain, model yang dikembangkan juga memenuhi
kriteria efektif berdasarkan aktivitas guru.
3) Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran
Data tanggapan siswa dihimpun menggunakan angket yang
diberikan setelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran. Data
selengkapnya terdapat pada Lampiran 14, hasil analisis data
tanggapan siswa didapatkan persentase siswa yang merespon positif
setelah mengikuti pembelajaran yang dilakukan dengan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak adalah 84%.
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan model pembelajaran
dinyatakan memenuhi kriteria keefektifan.
4) Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa yaitu didapatkan dengan
menggunakan tes hasil belajar yang telah divalidasi dan dikatakan
layak digunakan oleh ahli/praktisi. Tes hasil belajar ini dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu satu kali pada saat sebelum proses belajar
mengajar dilakukan dengan model pembelajaran yang
dikembangkan, tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa pada semua SDN/MI yang dijadikan lokasi uji coba,
tes kedua diberikan setelah siswa mengikuti seluruh rangkain
proses belajar mengajar untuk mengetahui keefektifan dan
ketuntasan hasil belajar setalah siswa mengikuti proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran yang dikembangkan. Data selengkapnya tentang
hasil tes terdapat pada Lampiran 15-16.
Tabel 24. Hasil Tes Awal
No Skor yang didapatkan Jlh Porsentase
1 Lebih kecil dari 6 218 64%
2 Lebih besar dari 6 123 36%
Hasil yang didapatkan pada pelaksanan tes awal belum
mencapai target yang diinginkan, yaitu minimal 75% siswa
mendapat skor diatas 6. Pada pelaksanaan tes kedua hasil tes yang
didapatkan setelah dianalisis, yaitu :
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Tabel 25. Hasil Tes Akhir
No Skor yang didapatkan Jlh porsentase
1 lebih kecil dari 6 60 orang 18%
2 lebih besar dari 6 281 orang 82%
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel di atas,
terdapat 82% siswa mendapat skor lebih dari 6 setelah mereka
mengikuti pembelajaran dengan model yang dikembangkan.
dengan demikian kriteria skor minimal 6,00 yang dicapai oleh
75% siswa terpenuhi pada pelaksanaan tes akhir. Dengan
demikian model pembelajaran yang digunakan memenuhi kriteria
keefektifan berdasarkan hasil belajar siswa.
Hasil analisis data yang dilakukan pada seluruh komponen dalam
prototype awal memenuhi standar kelayakan yang telah ditetapkan dan
dinyatakan memenuhi kriteri valid, praktis dan efektif. Pernyataan tersebut
ditunjukkan dengan didapatkannya kategori “Layak Digunakan” untuk
seluruh instrument yang akan digunakan dalam menilai prototype awal,
didapatkannya kategori “valid” untuk buku model dan perangkat
pembelajaran. Secara operasional dilapangan model pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan “cukup baik” dan kategori “tinggi” menurut
penilaian ahli/praktisi.
C. Revisi Produk
Penilaian yang diberikan oleh ahli/praktisi dan data yang didapatkan
pada tahapan uji coba, menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan
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dan keefektifan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Sehinga
prototype awal yang telah disusun dapat dinyatakan sebagai produk akhir,
akan tetapi diperlukan beberapa revisi berdasarkan masukan secara deskriptif
yang diberikan oleh ahli/praktisi.
1. Revisi Instrument Penelitian
Masukan yang diberikan oleh penilai dijadikan pertimbangan
dalam merevisi instrumen yang sudah dikembangkan. Berdasarkan
masukan tertulis pada lembar penilaian yang diisi oleh penilai, secara
umum memberikan masukan terhadap tekhnik penulisan, disamping itu,
pada rencana pembelajaran olah salah satu penilai memberikan masukan
pada point 2 yaitu tidak perlu dinilai ketepatan perbandingan waktu yang
tersedia dengan indikator materi pelajaran dan pada point 7 yaitu
ketepatan penetapan materi.
Masukan untuk menghilangkan point 2 tidak dilakukan, dengan
alasan bahwa pada setiap pembuatan RPP oleh guru yang akan digunakan
dalam melaksanakan proses pembelajaran haruslah diperhitungkan antara
target yang ingin dicapai dengan waktu yang disediakan. Sehingga point
untuk selalu memperhatikan ketersediaan waktu dengan indikator yang
ingin dicapai haruslah selalu diperhatikan.
Pada angket tanggapan siswa, salah satu penilai membarikan
masukan untuk menghilangkan point 2.f yaitu  meminta pendapat siswa
tentang materi pelajaran, dengan alasan yang disampaikan secara
deskriftif pada lembar penilain, bahwa materi pelajaran yang akan
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disampaikan sudah ditetapkan secara nasional. Perubahan pada point
tersebut dilakukan oleh peneliti karena masukan tersebut dianggap tepat,
dengan alasan bahwa materi pelajaran memang harus disampaikan akan
tetapi yang perlu dikembangkan yaitu bagaimana materi pelajaran
tersebut disampaikan pada siswa, sehingga tidak perlu diminta pendapat
siswa tentang materi pelajaran yang disampaikan.
Setealah melakukan perubahan pada instrumen penelitian
berdasarkan masukan dari penilai, peneliti menganggap tidak perlu lagi
meminta penilai untuk menilai kembali instrumen yang akan digunakan,
karena berdasarkan penilaian yang diberikan secara keseluruhan bahwa
instrumen tersebut dinyatakan layak untuk digunakan setelah
dilakukannya revisi atas masukan yang bersifat deskriptif.
2. Revisi Buku Model dan Perangkat Pembelajaran
Revisi yang perlu dilakukan berdasarkan masukan ahli/praktisi
dan pada saat uji coba, antara lain:
a. Buku model
Validator secara umum memberikan masukan pada buku
model yaitu untuk lebih memperhatikan tata tulis agar apa yang
dijelaskan dalam buku model tersebut dapat dipahami secara
menyeluruh oleh pembaca. Selain itu, dua orang validator
memberikan masukan untuk menjelaskan tugas guru pada buku
model, masukan ini tidak dilakukan, karena secara terperinci tugas
guru dalam proses pembelajaran dijelaskan pada buku guru.
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Masukan lainnya yaitu mengurutkan landasan teori agar
terbangun pemahaman yang sistematis tentang konsep pembelajaran
matematika berbasis budaya atau etnomatematika dan melakukan
identifikasi relevansi produk budaya Sasak yang ditemukan dengan
kurikulum matematika. Masukan tersebut oleh peneliti dilakukan
perbaikan pada buku model sesuai dengan masukan ahli, hal tersebut
dilakukan karena pentingnya membangun kerangka pikir yang
sistematis dan keterkaitan model yang ditawarkan dengan kurikulum
agar pembaca dapat memahami konsep pembelajaran matematika
berbasis budaya dengan sistematis, dengan harapan terbangun
pemahaman yang utuh sebelum model tersebut diterapkan.
b. Buku Guru
Validator tidak memberikan masukan yang banyak pada buku
guru terkait dengan isi. Akan tetapi, perbaikan-perbaikan yang perlu
dilakukan yaitu pada penulisannya saja agar lebih memperjelas apa
yang dimaksudkan dan mudah dipahami oleh pembaca.
c. Buku Siswa
Masukan oleh validator yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan melakukan revisi pada buku siswa antara lain:
a) Memaparkan permasalahan-permasalahan yang lebih kontekstual
lagi dengan kondisi lingkungan serta relevansinya dengan produk
budaya Sasak.
b) Memberikan contoh pada masing-masing pokok bahasan.
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c) Mengenalkan materi pelajaran dengan ilustrasi serta
menginformasikan setiap produk budaya yang disajikan.
d) Konsisten dalam menggunakan simbol matematika.
e) Beberapa tekhnis penulisan yang perlu diperbaiki berdasarkan
kaedah penulisan bahasa Indonesia.
Semua masukan validator di atas dilakukan dalam merevisi
buku siswa yang sudah disusun, karena masukan-masukan tersebut
akan dapat lebih mengenalkan konsep model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak serta konsistensi bentuk
matematika formal akan memberikan kejelasan bagi siswa dalam
memahami setiap materi yang disajikan pada buku siswa.
d. Lembar Kegiatan Siswa
Validator memberikan masukan pada Lembar Kegiatan Siswa
meliputi dua aspek yaitu mencantumkan materi pelajaran pada LKS
yang disusun, sekalipun pada buku siswa materi yang akan
disampaikan juga sudah termuat dan memperbaiki redaksi soal yang
terlalu panjang, disebabkan kondisi siswa pada sekolah yang akan
dijadikan objek uji coba masih jarang melakukan aktivitas
pembelajaran seperti yang diinginkan dalam proses pembelajaran
menggunakan model yang dikembangkan, jika redaksi permasalahan-
permasalahan yang diberikan terlalu panjang, dikhawatirkan siswa
kurang dapat memahami maksud dari soal tersebut.
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e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Validator memberikan masukan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran diantaranya adalah disarankan mengalokasikan waktu
secara proporsional pada setiap kegiatan dengan mempertimbangkan
kekomplekan materi yang akan disampaikan serta lebih
memperbanyak kegiatan siswa. Masukan tersebut dilakukan untuk
memperbaiki RPP dengan alasan bahwa ketersediaan waktu akan
sangat mempengaruhi siswa dalam beraktivitas, dimana model
pembelajaran matematika berbasis budaya yang dilandasi oleh teori
belajar konstruktivis menekankan pada optimalisasi potensi siswa
dalam membangun pemahamannya tentang materi pelajaran.
f. Tes Hasil Belajar
Masukan yang diberikan oleh validator pada Tes Hasil Belajar,
antara lain :
a) Memperbaiki redaksi setiap redaksi butir soal yang belum jelas
maskdunya.
b) Memperbaiki pilihan jawaban agar tidak terlalu mudah ditebak
sebelum melakukan penyelesaian.
c) Memperbaiki redaksi soal yang mengandung makna ganda.
Keseluruhan masukan-masukan validator tersebut di atas, telah
dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi prototype awal yang sudah
disusun, dan keseluruhan perbaikan telah dilakukan dan sekaligus menjadi
prototype akhir setelah dilakukan uji coba pada objek penelitian.
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D. Kajian Produk Akhir
Pengembangan model pembelajaran yang telah dilakukan
menghasilkan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
Produk yang dihasilkan seluruhnya telah memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Kriteria tersebut dipenuhi setelah melakukan
proses validasi dan uji coba lapangan. Mengacu pada rumusan masalah yang
ditetapkan, berikut akan dibahas tentang produk yang telah dikembangkan
dan dinyatakan valid oleh ahli/praktisis dan memenuhi kriteria keterlaksanaan
dilapangan, antara lain :
1. Unsur budaya Sasak yang Digunakan Sebagai Basis Pengembangan
Model Pembelajaran
Budaya Sasak ditinjau dari aspek sejarahnya merupakan perpaduan
antara budaya Bali dan Lombok. meskipun demikian seiring
perkembangan peradabannya, masyarakat Sasak memiliki sistem budaya
sendiri dalam menata kehidupan masyarakatnya. Masyarakat Sasak dalam
kesehariannya selalu mengikuti norma yang telah diatur atas kesepakatan
bersama dan melakukan pertemuan (sangkep) jika terdapat permasalahan
yang perlu diselsaikan bersama, pelaksanaan sangkep bertujuan untuk
menyatukan cara pikir dan bertindak dalam menyelesaikan permasalahan
dan berintraksi antar anggota masyarakat (beriuk betinjal).
Sangkep dalam pelaksanaannya dipimpin oleh mangku (orang yang
dituakan/ditokohkan), meskipun demikian solusi dari permasalah bukan
diajukan atau ditetapkan oleh pimpinan, akan tetapi seluruh anggota
sangkep berkesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya, sehingga
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keputusan yang dihasilkan merupakan solusi yang ditawarkan dan
disepakati oleh seluruh anggota pertemuan. Mangku bertugas memastikan
seluruh anggota sangkep dapat mengungkapkan pendapatnya dan
mematuhi aturan-aturan (krame) yang berlaku.
Proses sangkep jika ditransformasikan kedalam proses
pembelajaran di kelas, maka posisi mangku relevan dengan posisi guru
yang bertugas memastikan semua murid dapat mengekspresikan diri dan
mengungkap idenya dalam menyelesaikan masalah, dimana guru hanya
memastikan bahwa aturan proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Komunikasi yang terbangun dalam pelaksanaan sangkep
menggambarkan komunikasi tiga arah, yaitu mangku dengan anggota,
anggota dengan anggota lainnya, dan anggota dengan mangku, jika
ditransformasikan ke dalam komunikasi pembelajaran di kelas, maka
bentuk komunikasi yang terbangun pada proses sangkep relevan dengan
proses komunikasi pembelajaran konstruktif dan menggambarkan bahwa
guru bukanlah sumber utama dalam usaha mencari solusi permasalahan.
Konsep nilai lain yang selalu dipegang teguh oleh masyarakat
Sasak adalah bahwa dalam prilaku sehari-hari anggota masyarakat harus
mencerminkan sikap tindih. Konsep tindih dalam praktik kesehariannya
melahirkan berbagai nilai positif dalam bersikap dan berperilaku
masyarakat Sasak, melalui konsep tindih setiap anggota masyarakat
diarahkan menjadi manusia yang patut (benar), patuh (taat), pacu (rajin
atau sungguh-sungguh), solah (baik), soleh (baik atau damai) dan akan
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memunculkan kepatutan (kebenaran), kepatuhan (ketaatan),kepacuan
(kesungguhan), kesolahan (kebaikan), dan kesolehan (kebaikan dan
kedamaian). Hal tersebut menunjukan bahwa setiap anggota masyarakat
diarahkan dan diharapkan menjadi manusia yang baik dalam bersikap dan
mengekspresikan perilakunya, seiring dengan hal itu, konsep pendidikan
Indonesia mengharapkan siswa dapat menjadi manusia yang memiliki
pengetahuan dan pengetahuannya tersebut tercermin dalam bersikap.
Pendidikan karakter yang dicanangkan oleh pemerintah melalui
instrumen Kurikulum 2013, mengisyaratakan bahwa siswa tidak hanya
perlu dikembangkan kemampuan kognitifnya saja, akan tetapi sikap dan
perilaku siswa menjadi objek penting untuk diperbaiki dan dikembangkan.
Harapan tersebut dilandasi oleh kondisi masyarakat Indonesia yang saat
ini cenderung mengabaikan nilai yang berkembang di tengah masyrakat
dalam berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya.
Prinsip-prinsip tersebut di atas, dijadikan basis dalam
mengembangkan proses pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,
hal tersebut dinilai relevan dengan konsep ethnomatematika sebagai
bagian dari pembelajaran aliran konstruktivisme, dimana teori belajar
konstruktivisme memaknai pembelajaran adalah proses dimana siswa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya melalui
permasalahan yang terdapat disekitarnya kemudian diarahkan menjadi
pemahaman matematika formalnya, guru dalam pembelajaran
konstruktivis berperan sebagai mediator dan menfasilitasi siswa
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mengembangkan pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan yang
dimiliki dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi
dilingkungan sekitar.
Ethnomatematika sebagai sebuah pendekatan pembelajaran dengan
memanfaatkan artefak atau produk budaya sebagai sumber belajar
memandang bahwa masyarakat diyakini tanpa sadar melakukan praktek
matematika dalam kehidupan sehari-harinya. Produk budaya yang
terdapat di tengah masyarakat Sasak menunjukkan bahwa secara tidak
langsung dilakukan praktek matematika. Produk budaya seperti hasil
kerajinan, rumah adat, alat kesenian, dan artefak budaya menunjukkan
adanya objek matematika yang dapat dijadikan sebagai objek nyata dalam
pembelajaran matematika termasuk produk budaya Sasak. Mengacu pada
hal tersebut maka model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
didukung oleh sistem nilai masyarakat Sasak yang diadopsi sebagai
pendekatan proses pembelajaran dan produk budaya Sasak sebagai objek
materil matematika. Hasil yang didapatkan dalam mengidentifikasi
produk budaya Sasak untuk menemukan objek nyata dan aktivitas
matematika sekolah berdasarkan kurikulum matematika sebagai berikut:
a. Alat Kesenian
Usaha membangun hubungan sosial yang baik, masyarakat
sasak juga memiliki berbagai kegiatan ritual yang diiringi oleh
hiburan dengan menggunakan alat kesenian, sehingga alat kesenian
tersebut menjadi khas milik suku Sasak yaitu Gendang Beleq,
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gendang belek merupakan salah satu alat musik yang digunakan
dalam beberapa pertunjukan kesenian seperti Cilokak dan kesenian
Gendang Beleq sendiri.
Gambar 10. Alat Musik Gendang beleq dan rincik
Alat kesenian di atas pada aktivitas belajar digunakan untuk
mengidentifikasi bangun ruang dan lingkaran, proses identifikasi yang
diakukan oleh siswa disertai dengan mengidentifikasi nama lain dari
alat kesenian di atas dan ditemukan nama alat kesenian di atas dengan
sebutan glenang untuk penyebutan dari gendang beleq.
b. Hasil Kerajinan
Hubungan sosial masyarakat sasak meliputi berbagai aspek.
Untuk itu, usaha yang dilakukan agar tetap terjalin hubungan sosial
dengan baik terus dilakukan, hasil dari interaksi tersebut
menghasilkan berbagai produk kebudayaan yang khas. salah satunya
adalah hasil kerajinan, karya seni yang didapatkan dari hasil kerjinan
oleh masyarakat Sasak dijadikan sebagai simbol dan bahan transaksi.
Hasil kesenian tersebut berupa kerajinan berbagai bentuk anyaman
yang berbahan dari tumbuhan dan tanah liat, serta kerajian membuat
kain tenun “kereng sesek”.
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Gambar 11. Hasil dan Alat Kerajinan kre’ sesek, parane, dan
caraken
Hasil kerajinan budaya Sasak yang teridentifikasi adalah kain
tenun, alat pemintal benang, dan tempat bumbu dapur. Hasil kerajinan
yang terdapat pada Gambar 11 dalam pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak digunakan untuk mengamati berbagai bentuk
bangun datar segi banyak, simetris, dan bangun ruang kubus.
Pengamatan oleh siswa juga dilakukan dengan
mengidentifikasi nama hasil dan alat kerajinan budaya Sasak tersebut.
Siswa menghimpun beberapa nama lain dari produk budaya Sasak di
atas, untuk kain tenun beberapa nama yag didapatkan antara lain
slewok, kereng pucuk rebong, lempot, kereng bintangan, kre’ sesek,
dan kre’ endak, untuk alat pemintal benang oleh siswa di sebut dengan
nama pranek, pemoyon, dan plinting. Sementara untuk tempat bumbu
dapur disebut dengan nama caraken dan penginang.
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c. Rumah Adat
Rumah khas sasak di kenal dengan nama beruga’, rumah ini
merupakan bangunan khas yang dibangun oleh masyarakat Sasak
sebagai tempat “sangkep” (rapat) dan penyimpanan hasil pertanian,
untuk itu rumah khas ini dulunya tersebar banyak ditengah
pemukiman masyarakat, seiring dengan perkembangan zaman
keberadaan rumah khas hanya terdapat dibeberapa tempat yang salah
satunya di desa Sade Lombok Tengah dan Bayan Lombok Utara.
Gambar 12. Bentuk Rumah Adat Masyarakat Sasak
Proses mengidentifikasi bagian dari rumah adat budaya Sasak
yang dilakukan oleh siswa dihimpun beberapa nama bagian dari
rumah adat tersebut yaitu tangga rumah disebut dengan adin dan
anjah, teras rumah disebut sasando, bagian lainnya yaitu tekan, bung,
dan lawang, sementara untuk rumah lumbung didapatan nama lainnya
yaitu lumbung, brugak, alang, dan skepat. Aktivitas tersebut
dilakukan oleh siswa untuk mengamati berbagai bentuk bangun datar,
mengukur sudut, dan bangun ruang.
d. Artefak
Artefak sebagai bukti peninggalan sejarah masyarakat sasak
ditemukan di Taman Narmada dan Mayure, kedua tempat tersebut
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merupakan tempat peristirehatan dan ibadah raja sehingga banyak
ditemukan berbagai bentuk ornamen yang sekaligus sebagai hiasan
untuk mempercantik lokasi tersebut.
Gambar 13. Artefak Bentuk Gapura dan Gerbang di Taman
Narmada dan Mayure
Bangunan di atas terletak di Taman Mayure dan Narmada,
bagian dari bangunan di atas digunakan oleh siswa untuk mengamati
bentuk bangun datar simetris dan bangun ruang. Bagian bangunan di
atas oleh siswa didapatkan beberapa nama lainnya yaitu jalan yang
terletak di taman di sebut langan dan rarung, pintu gerbang di sebut
jebak dan lawang, sementara untuk bangunan tempat ibadah disebut
sanggah.
2. Objek Matematika yang Terdapat pada Produk Budaya Sasak
Produk budaya Sasak yang teridentifikasi selama penelitian
berlangsung adalah alat kesenian, hasil kerajinan, rumah adat, dan artefak
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yang terdapat pada lingkungan tempat tinggal raja Sasak. Produk budaya
berupa alat kesenian (gendang bleq) berbentuk seperti tabung dengan
dihiasi oleh motif khas suku Sasak. Hasil kerajinan berupa kain tenun
(kerenq sesek) dengan berbagi motif yang mencerminkan kesebangunan
bangun datar dan berbagi jenis bangun datar beraturan dan berbagai
bentuk geometri pada hasil anyaman.
Produk budaya lainnya adalah rumah adat suku Sasak yang
berfungsi sebagai tempat istirehat raja dan pertemuan (sangkep). Rumah
adat tersebut dihiasi oleh berbagai ornamen yang mencerminkan berbagai
bentuk bangun datar, bangun ruang, serta bentuk-bentuk pengubinan
dengan menggunakan bangun datar yang sebangun.
Produk budaya Sasak yang telah dihimpun dijadikan sebagai media
dalam proses mengidentifikasi objek matematika. Hasil identifikasi objek
nyata matematika relevan digunakan sebagai media pembelajaran
geometri pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, yaitu pada
materi bangun datar beraturan dan tak beraturan, kesebangunan,
pengubinan, dan menemukan luas dan keliling bangun datar dan bangun
ruang. Keseluruhan produk budaya tersebut dimanfaatkan untuk
menyusun buku guru dan buku siswa sebagai produk pendukung model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
Matematika sebagai bagian dari produk budaya harus dapat
dimanfaatkan dalam mengkonstruksi pemahaman siswa dari objek
matematika ke dalam bentuk matematika. Selain itu, pemahaman
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matematika yang dimiliki oleh siswa juga diharapkan mampu
dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan di lingkungan sekitar
dan membentuk cara berpikir dalam bersikap dan berperilaku. siswa
diharapkan tidak hanya peduli dengan penguasaan konsep matematika
yang dikuasainya akan tetapi memiliki kemampuan menanggapi berbagai
fenomena sosial yag berkaitan dengan budaya.
Etnomatematika sebagai salah satu alternatif pendekatan
pembelajaran matematika di sekolah memanfaatkan produk budaya
sebagai media dalam aktivitas belajar. Proses mengamati berbagai bentuk
produk budaya diharapkan dapat berguna bagi siswa dalam
mengkonstruksi pemahamannya tentang konsep matematika. Tujuan
pembelajaran matematika sekolah berdasarkan kurikulum pendidikan
sendiri adalah mewujudkan siswa yang mampu mengkonstruksi
pemahamannya dan dapat diaplikasikan dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari serta menunjukkan perilaku yang berkarakter
berdasarkan nilai-nilai budaya daerah dan kebangsaan.
Produk budaya sasak yang telah dihimpun digunakan dalam
mengamati berbagai bentuk bangun datar, bangun ruang, pengubinan, dan
simetris, untuk itu aktivitas belajar siswa yang dapat dilakukan dengan
menggunakan produk budaya sasak sebagai berikut:
a. Bangun Datar bentuk persegi (beraturan dan tak beraturan)
Sebuah bentuk yang terdiri dari sejumlah sisi dinamakan segi
banyak. Segi banyak merupakan bangun datar yang dibatasi oleh
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sejumlah sisi dan dibagi menjadi dua yaitu segibanyak beraturan dan
segibanyak tak beraturan. Segi banyak beraturan adalah segi banyak
yang memiliki panjang sisi sama panjang dan besar sudut sama besar.
Seperti segi tiga sama sisi, persegi, segi lima beraturan dan seterusnya.
Segi banyak tak beraturan adalah segi banyak yang memiliki panjang
sisi tidak sama panjang atau besar sudut tidak sama besar.
Gambar 14. Mengidentifikasi Segibanyak Beraturan
Prane’ merupakan alat pemintal benang yang dalam aktivitas
belajar siswa alat tersebut dapat diilustrasikan menjadi bentuk segi
delapan dan termasuk dalam segibanyak beraturan, karena kedelapan
sisinya sama panjang dan kedelapan sudutnya sama besar.
Gambar 15. Mengidentifikasi Segi Banyak Tak Beraturan
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Bagian dinding tempat peristirahatan raja (Gambar 15) yang
terdapat di Taman Narmada berbentuk segi lima dan termasuk dalam
segi banyak tak beraturan.
Rotasi
Dibagi dua
Gambar 16. Mengidentifikasi Persegi Panjang dan Segitiga
Aktivitas siswa dalam mengamati bentuk pintu dan bagian atas
pintu pada tempat peristarahatan raja yang terdapat di taman narmada
menghasilkan bangun datar persegi panjang dan segitiga. Aktivitas
siswa dalam mengamati produk budaya sasak dan menemukan
berbagai bentuk persegi dapat dijadikan media dalam memahami
konsep persegi, segi banyak beraturan, segi banyak tak beraturan,
mengenali dan memahami sifat-sifat bangun datar, dan menentukan
keliling dan luas bangun datar.
b. Mengamati berbagai bentuk bangun ruang
Bangun ruang adalah suatu bangun yang memiliki isi ataupun
volume. Dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik
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sudut. Aktivitas belajar siswa dalam mengamati berbagai bentuk
produk budaya Sasak adalah untuk menemukan objek matematika
dalam bentuk bangun ruang.
Gambar 17. Mengidentifikasi Bangun Ruang Tabung
Gendang bleq merupakan alat musik khas yang dimainkan
pada acara pesta masyarakat Sasak, mengamati bentuk alat musik
tersebut ditemukan bentuk bangun ruang tabung dan lingkaran dengan
titik pusatnya.
Gambar 18. Mengidentifikasi Bangun Ruang yang Tersusun dari
Kubus Satuan
Caraken pada Gambar 18 merupakan peralatan dapur yang
digunakan untuk menyimpan berbagai bumbu dapur oleh ibu-ibu,
pada zaman dulu kadang-kadang sebagai tempat penyimpanan uang
belanja harian untuk keperluan rumah tangga. Caraken berbentuk
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gabungan kubus satuan sehingga dalam aktivitas belajar, siswa dapat
mengamati pola bangun ruang yang dibentuk oleh kubus satuan.
Gambar 19. Mengidentifikasi Bangun Ruang Kubus/Balok dan
Limas
Merjan sanggah pada Gambar 19 merupakan tempat pemujaan
raja Sasak yang berbentuk bangunan bertingkat, jika diperhatikan
setiap bagiannya, bangunan tersebut terbentuk dari bangun ruang yang
berbentuk kubus atau balok dan limas yang tersusun semakin kecil ke
atas, melalui bangunan tersebut siswa dapat mengamati pola bangun
ruang yang terbentuk dari beberapa bangun ruang tertentu.
c. Mengamati bangun datar yang simetris dan pengubinan
Bangun datar simetris dibagi menjadi 2 (dua) yaitu simetri
putar dan simetri lipat. Simetri putar merupakan jumlah putaran yang
dapat dilakukan pada satu bangun datar tertentu sampai dengan satu
kali putaran penuh sampai kembali pada posisi awal (bingkainya).
Simetri lipat merupakan bangun datar yang dapat dilipat (dibagi)
menjadi dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya.
Sedangkan bangun tidak simetris disebut bangun asimetris. Garis lipat
yang menentukan benda simetris disebut garis simetri atau sumbu
simetri. Garis atau sumbu simetris diperlukan untuk mengetahui
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apakah bangun datar yang terlihat sama bentuk dan ukurannya, jika
dilipat menjadi satu, sisi bagian luarnya akan saling bertemu persis.
Gambar 20. Ilustrasi Bangun Datar yang Memiliki Simetris Lipat
Ilustrasi dari gambar di atas menunjukkan bahwa salah satu
motif yang terdapat pada bangunan peninggalan budaya sasak tersebut
menunjukkan dua bagian yang berbentuk dan besar sama jika
dilakukan pembagian pada bagian tengah gambar serta sisi luarnya
akan saling bertemu jika bangun datar tersebut dilipat menjadi dua
bagian mengikuti sumbu simetrisnya. Jadi, motif tersebut di atas
merupakan bangun datar yang simetris. Bangun datar dikatakan
simetris minimal memiliki satu garis atau sumbu simetrisnya.
Mengamati berbagai bentuk artefak yang terdapat pada produk budaya
sasak, siswa dapat diminta untuk mengamati berbagai bentuk bangun
simetris seperti berikut.
Gambar 21. Mengidentifikasi Bangun Datar yang memiliki
Simetris Lipat
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Gambar di atas menunjukkan bentuk bangun datar yang
simetris dan sebangun, bentuk daun jendela pada Gambar 21 yang
terdapat pada bangunan di Taman Narmada di atas menunjukkan
bangun datar yang simetris, sementara bentuk gerbangnya dapat
diabstraksi menjadi bangun datar yang simetris dan sebangun, kedua
gambar di atas menunjukkan bangun datar yang hanya memiliki satu
sumbu simetri. Aktivitas siswa mengamati bentuk bangun datar yang
simetris juga dapat dilakukan dengan menggunakan produk budaya
sasak yang ditunjukkan pada gambar berikut.
Gambar 22. Mengidentifikasi Bangun Datar yang Memiliki
Simetris Lipat dan Putar
Melalui motif kain tenun (kereng Sesek) siswa dapat
melakukan aktivitas belajar dalam mengamati bangun datar simetri
yang memiliki lebih dari satu garis atu sumbu simetris.
Gambar 23. Mengidentifikasi Bentuk Pengubinan dan Simetris
Lipat dan Putar
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Gambar jalan masuk ke taman narmada dan motif kain di atas
dapat digunakan untuk melakukan aktivitas siswa dalam mengamati
tentang pengubunan dengan menggunakan bangun datar.
Dengan memahami bahwa matematika adalah bagian dari
kehidupan masyarakat, maka matematika adalah bagian dari
kebudayaan, untuk itu, seyogyanya guru matematika di dalam
mengembangkan materi pelajaran matematika juga memperhatikan
faktor budaya sebagai sesuatu hal yang dekat dengan pengalaman
siswa. Guru matematika harus memiliki kemampuan mengembangkan
materi pelajaran yang memenuhi unsur-unsur abstraksi,
kontekstualitas, dan keterhubungan dengan konteks budaya setempat.
Keberadaan budaya daerah dalam satu Negara tidak dapat
diabaikan dalam kehidupan masyarakat, dikarenakan masing-masing
budaya daerah memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
kehidupan bermasyarakat. Nilai dan produk budaya yang dekat dan
tertanam di dalam masyarakat Indonesia merupakan sebuah kekuatan
yang luar biasa dan perlu dimanfaatkan dengan baik sebagai basis dalam
mengembangkan berbagai aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan
daan pembelajaran. Budaya sasak sebagaimana budaya daerah lainnya
juga memiliki produk budaya yang dapat di kembangkan menjadi basis
pembelajaran matematika.
3. Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya
Sasak
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
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Sasak sebagai tujuan utama dalam penilitian ini akan dijelaskan mengikuti
prosedur yang telah dilalui selama proses pengembangan. Komponen
model pembelajaran yang dikembangkan meliputi sintaks, prinsip reaksi,
sistem sosial, sistem pendukung, dan dampak instruksional. Dalam
mengembangkan komponen tersebut dilakukan dengan kajian teori yang
relevan dengan karakter dari pembelajaran yang memanfaat produk
budaya sebagai media dalam pembelajaran (etnomatematika).
Pengembangan sintaks model pembelajaran mengacu pada tahapan
pembelajaran problem base learning, hal tersebut dilakukan karena
etnomatematika bukanlah satu metode dalam menyelenggarakan
pembelajaran matematika di kelas, sehingga keberadaannya masih
memerlukan pendekatan atau metode lain dalam menyusun langkah
pembelajarannya. Tahapan pembelajaran yang ditetapkan adalah apresiasi
pembelajaran, menyajikan informasi dan pemecahan masaah,
memaparkan dan mengembangkan hasil kerja, dan menganalisis dan
mengevaluasi pemahaman siswa.
Komponen lain dalam mengatur bentuk komunikasi, norma kelas,
dan dampak dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak dikembangkan menurut prinsip teori
belajar konstruktivis dan nilai-nilai budaya Sasak. Hal tersebut diharapkan
dapat menjadikan proses pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai
subyek belajar dengan tetap menjungjung tinggi nilai budaya sebagai
prinsip dalam melakukan aktivitas belajar bersama siswa lainnya.
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Model pembelajaran yang dikembangkan dinilai oleh ahli/praktisi
sebelum digunakan sebagai acuan dalam mengelola pembelajaran di
kelas. Berdasarkan hasil penilain ahli/praktisi terhadap tingkat kevaidan,
kepraktisan, dan keefektifannya, model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak dinyatakan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu
kriteria cukup layak.
4. Kajian ethnomatematika sebagai Pendekatan dalam Mengembangkan
Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
Uji coba lapangan dilakukan pada 12 Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah yang terdapat di kecamatan Aikmel Lombok Timur. Jumlah
siswa yang terdapat diseluruh sekolah tersebut sebanyak 459 orang.
Pemilihan sekolah didasarkan pada dua klasifikasi yaitu Sekolah yang
bernaung di bawah Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian
Agama, secara operasional sekolah/madrasah mengikuti kurikulum
nasional dan ditambah dengan ciri khas keislaman untuk madrasah.
Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
dan keefektifan model yang dikembangkan sebagai acuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran matematika. Di samping itu, uji coba
lapangan juga dilakukan untuk mendapatkan informasi penting dalam
mengkaji lebih lanjut tentang pendekatan etnomatematika sebagai salah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran matematika di kelas. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
menggunakan intrumen berupa angket, lembar observasi, dan tes hasil
belajar serta catatan-catatan deskriftif dari observer untuk
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mengungkapkan fenomena yang berkembang pada saat pembelajaran
berlangsung.
Hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa
mencapai target yang ditentukan yaitu pada kategori cukup. Namun
demikian, untuk lebih memahami kelebihan dan kekurangan konsep
etnomatematika sebagai satu pendekatan pembelajaran pada saat proses
pembelajaran berlangsung diamatilah gejala-gejala yang relevan untuk
dikaji dan mengkritisi akan keberadaan pendekatan etnomatematika
sebagai salah satu pilihan cara mengajarkan matematika di sekolah.
Etnomatematika sebagai satu pendekatan pembelajaran
menekankan pada bagaimana objek budaya dapat digunakan sebagai
media dalam mengkonstruksi pemahaman matematika siswa. Untuk itu,
dalam sintaks pembelajaran yang dikembangkan siswa diarahkan untuk
dapat melakukan identifikasi objek matematika, proses matematisasi, dan
penyelesaian masalah. Ketiga kegiatan tersebut dijadikan fokus untuk
lebih dapat memahami apakah pendekatan etnomatematika dapat
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara optimal.
Kajian tentang kemampuan siswa dalam mengidentifikasi objek
matematika, proses matematisasai, dan penyelesaian masalah dilakukan
dengan mengkomparasi kemampuan siswa sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah. Klasifikasi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
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bahwa sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang secara penuh
menerapkan kebijakan kurikulum nasional sementara madarasah
ibtidaiyah menerapkan kurikulum nasional terintegrasi nilai-nilai agama
dalam mengelola pendidikan. Kegiatan membandingkan kemampuan
siswa tersebut merupakan hasil pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung oleh observer. Dengan demikian, analisis perbedaan
kemampuan berikut didasarkan pada informasi yang diberikan oleh
observer.
a. Identifikasi objek matematika
Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan selalu diawali
dengan proses pengamatan, kegiatan tersebut dilakukan untuk melatih
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi objek matematika yang
terdapat pada produk budaya Sasak, objek matematika yang
diidentifikasi diarahkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
berdasarkan Standar Kompetensi pembelajaran matematika kelas 4,
kegiatan tersebut dilakukan dengan meminta siswa menggambar ulang
setiap bentuk geometri yang terdapat pada produk budaya Sasak yang
diamati.
Identifikasi objek matematika dilakukan secara berkelompok
dengan memaksimalkan keterlibatan seluruh siswa sebagai anggota
kelompoknya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi objek matematika pada
produk budaya Sasak berjalan dengan baik di seluruh lokasi uji coba.
136
Informasi yang didapatkan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan
baik dikarenakan siswa kelas 4 telah mengenal bentuk geometri dasar
pada kelas sebelumnya dan bentuk motif yang terdapat pada produk
budaya tergambar dengan jelas, hal tersebut memudahkan siswa untuk
membuat duplikasinya sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi
objek matematika.
Berdasarkan informasi tersebut, kemampuan mengidentifikasi
objek matematika siswa kelas 4 yang terdapat di Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah tidak memiliki perbedaan. Kondisi tersebut
menguatkan bahwa etnomatematika sebagai sebuah pendekatan dalam
pembelajaran relevan dan menyediakan objek matematika untuk
dijadikan sebagai dasar dalam mengkonstruksi pemahaman siswa
menuju bentuk matematika formal. Berkaitan dengan hal tersebut
pendekatan etnomatematika relevan dengan karakter matematika
sekolah yaitu matematika sebagai aktivitas dan menyediakan objek
matematika.
b. Proses matematisasi
Proses matematisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah proses memanfaatkan objek matematika yang terdapat pada
budaya Sasak menjadi media mengembangkan pemahaman
matematika formal siswa. Kegiatan tersebut tidak sampai diarahkan
pada pengembangan keterampilan siswa dalam memanfaatkan objek
nyata untuk melakukan koneksi matematika yang lebih komplek dan
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di luar kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada siswa kelas 4.
Proses matematisasai dalam penelitian ini dilakukan oleh siswa
ketika menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada Buku Siswa
dan Lembar Kegiatan Siswa, berdasarkan pengamatan dan informasi
yang didapatkan dari observer, secara umum kemampuan proses
matematisasi berbeda antara siswa Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah yang dipengaruhi oleh pengalaman dan kebiasaan belajar.
Perbedaan kemampuan proses matematisasi siswa di antara
sekolah tersebut adalah pada proses klasifikasi dan analisis objek
matematika yang ditemukan pada produk budaya Sasak. Klasifikasi
objek matematika yang dimaksud adalah aktivitas siswa dalam
mengelompokkan objek matematika berdasarkan kriteria tertentu,
misalnya dalam mengelompokkan mana yang bangun datar yang
termasuk segi banyak dan yang tidak termasuk segi banyak.
Sementara analisis objek matematika yang dimaksud adalah proses
mengidentifikasi sifat bentuk geometri tertentu, misalnya ketika siswa
mengidentifikasi sifat bangun datar dan bangun ruang.
Informasi yang dihimpun oleh observer menyatakan bahwa
kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan klasifikasi dan
mengidentifikasi sifat-sifat bentuk geometri tertentu disebabkan oleh
pengalaman dan cara belajar sebelumnya. Proses belajar sebelumnya
pada materi yang berbeda, materi belajar disampaikan dalam bentuk
informasi oleh guru, sehingga siswa hanya berusah untuk menghafal
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dan tidak melakukan identifikasi secara langsung untuk membuktikan
kebenaran informasi tersebut.
Kemampuan matematisasi siswa sekolah dasar juga mengalami
perbedaan antara SDN satu dengan yang lainnya. Siswa sekolah dasar
yang didominasi oleh siswa yang berlatar belakang dari keluarga
petani dan pedagang memiliki kemampuan yang berbeda dengan
sekolah dasar yang didominasi oleh siswa yang orang tuanya
guru/pegawai. Kemampuan proses matematisasi siswa yang berasal
dari anak guru/pegawai lebih baik karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu pengalaman dan kebiasaan belajar sebelumnya.
Siswa SDN yang didominasi oleh anak guru/pegawai adalah
SDN yang terletak di pusat kecamatan. Dimana, sekolah tersebut
dalam keseharian guru memberikan pengalaman belajar matematika
siswa yang lebih beragam dengan menerapkan berbagai pendekatan
dan metode belajar. Disamping itu, siswa di sekolah tersebut banyak
yang mengikuti kegiatan belajar tambahan dan aktif dibimbing oleh
orang tuanya dalam mengulang pelajaran yang didapatkan di sekolah.
Siswa yang berada di Madrasah Ibtidaiyah juga mengalami hal
yang sama, salah satu madrasah siswanya juga memiliki pengalaman
belajar yang lebih bervariasi sehingga kemampuan proses
matematisasi siswa menjadi lebih baik, meskipun secara umum
berdasarkan presentasi jumlah siswa yang memiliki kemampuan
proses matematisasi baik, kemampuan proses matematisasi siswa
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Sekolah Dasar lebih baik dari siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Kemampuan proses matematisasi merupakan salah satu
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui keaktifan siswa
melakukan aktivitas matematika, kegiatan tersebut sangat dipengaruhi
oleh tingkat intuisi siswa dalam merespon setiap objek yang diamati.
Keaktifan siswa dalam melakukan aktivitas matematika akan
membantu siswa melatih intuisi matematisnya untuk melakukan
proses matematisasi lebih lanjut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak belum sepenuhnya dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan proses
matematisasai, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman dan
kebiasaan belajar siswa mempengaruhi tingkat kemampuan siswa
melakukan proses matematisasi. Untuk itu, penerapan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak perlu memperhatikan
pengalaman dan kebiasaan belajar siswa agar berhasil dalam
meningkatkan kemampuan proses matematisasi siswa sesuai dengan
target yang diinginkan.
c. Penyelesaian Masalah Matematika
Kemampuan penyelesaian masalah merupakan aktivitas siswa
dalam menggunakan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan
untuk menyelesaiakan masalah yang dihadapi. Kegiatan penyelesaian
masalah matematika meliputi kegiatan membuat desain, model, dan
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menguji penyelesaian secara teknis, kegiatan tersebut diasumsikan
bahwa proses belajar  merupakan usaha untuk mendapatkan antara
pengetahuan secara teknik dan keterampilan kognitif.
Etnomatematika sebagai salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika bertujuan menggali matematika yang
terdapat pada unsur budaya tertentu, model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak merupakan pembelajaran matematika yang
bertujuan membangun pemahaman matematika siswa melalui produk
budaya Sasak. Dengan demikian, aktivitas matematika yang dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung adalah menyelesaikan
permasalahan yang dimulai dari unsur budaya Sasak.
Masalah yang disajikan pada buku siswa dan lembar kegiatan
siswa bersumber dari produk budaya Sasak, melalui kegiatan tersebut
diharapkan siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya tentang
materi yang sedang dipelajari. Proses penyelesaian masalah sendiri
terdiri atas rangkaian kegiatan mengaplikasikan berbagai pengetahuan
dalam situasi yang tidak biasa, kegiatan menyelesaikan permasalahan
oleh siswa mengikuti langkah-langkah penyelesain masalah yaitu:
memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah,
melakukan rencana yang telah ditetapkan, dan pemeriksaan kembali.
Langkah penyelesaian masalah tersebut di atas dijadikan sebagai
panduan oleh siswa dalam menyelesaikan seluruh masalah yang
terdapat di buku siswa dan lembar kegiatan siswa yang telah
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disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika terdapat perbedaan antara siswa Sekolah Dasar dengan
Madrasah Ibtidaiyah. Hal tersebut diamati melalui keterlibatan guru
dalam membantu siswa melakukan penyelesaian masalah.
Keterlibatan guru pada siswa madrasah ibtidaiyah dan sekolah
dasar yang berada di wilayah desa dan di dominasi oleh anak petani
terlihat masih aktif. Etnomatematika sebagai satu pendekatan dalam
mengelola pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak memiliki
prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru diharapkan tidak
terlalu terlibat dalam aktivitas belajar dan hanya berposisi sebagai
mediator dan memberikan bantuan secara tidak langsung meskipun
diminta oleh siswa. Namun demikian, guru tetap menjadi pusat
informasi dan terlibat aktif dalam membimbing siswa melakukan
penyelesaian masalah pada sekolah/madrasah di atas.
Masalah yang dialami oleh siswa dalam melakukan penyelesaian
masalah adalah pada tahap merencanakan strategi penyelesaian
masalah, kurangnya pemahaman dan kebiasaan siswa dalam
menyusun strategi penyelesaian masalah menjadi kendala utama
menemukan penyelesain masalah, dikarenakan permasalahan dengan
karakter berbeda tentu dibutuhkan stratgi penyelesaian yang berbeda.
Perbedaan pemahaman siswa tentang kemampuan
menyelesaikan masalah disebabkan oleh faktor yang sama dalam
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melakukan proses matematisasi. Pengalaman, kebiasaan, dan cara
belajar siswa mempengaruhi kelancaran siswa dalam melakukan
penyelesain masalah, kondisi tersebut berpengaruh pada cara guru
mengelola pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak di setiap
sekolah/madrasah. Perbedaan kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas penyelesain masalah dengan menggunakan
pembelajaran berbasis budaya (etnomatematika) tedak dapat secara
langsung dapar dikembangkan pada semua kondisi siswa, diperlukan
pengalaman dan kebiasaan dalam melakukan penyelesaian masalah
sehingga kemampuan tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan
target yang ditentukan.
Perbedaan kemampuan siswa dalam melakukan proses
matematisasi dan penyelesaian masalah matematika akan mempengaruhi
tingkat ketergantungan siswa terhadap guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengalaman, kondisi, dan kebiasaan belajar siswa yang
secara umum dimulai dengan apersepsi, penjelasan materi dan pemberian
contoh kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang terdapat
dibuku paket berakibat pada tidak terbiasanya siswa menyelesaikan soal
matematika dalam bentuk yang lebih komplek atau soal non rutin dan
cenderung membuat siswa untuk menghafal setiap materi dan contoh soal
yang kerjakan selama mengikuti proses pembelajaran.
Perbedaan kemampuan penyelesaian masalah siswa pada setiap
sekolah/madrasah menjadikan guru harus tetap menjadi sumber informasi
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dan aktif dalam mengarahkan siswa dalam menyelesaikan tugas
belajarnya. Hal tersebut berbeda dengan prinsip reaksi dan sistem sosial
yang terdapat pada model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak. Dengan demikian, model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak belum secara langsung mengembangkan kemampuan siswa
dalam melakukan proses matematisasi dan penyelesaian masalah pada
seluruh kondisi kelas.
E. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak secara keseluruhan telah dilakukan menurut prosedur pengembangan
yang telah ditetapkan, akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat beberapa
keterbatasan, antara lain :
1. Tidak dilakukannya perbandingan dengan hasil pembelajaran yang
dilakukan dengan model lainnya.
2. Produk yang dihasilkan dalam penelitian hanya masih teruji pada SD/MI
sekecamatan Aikmel dari seluruh sekolah SD/MI yang ada di pulau
Lombok.
3. Pengembangan objek matematika yang terdapat pada budaya Sasak masih




A. Simpulan tentang produk
Pendekatan etnomatematika yang dijadikan prinsip dalam
melaksanakan proses pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
menghimpun unsur budaya Sasak berupa sistem pertemuan (sangkep atau
mengunduh rerasan) dan produk budaya berupa alat kesenian (gendang beleq
dan rincik), hasil kerajinan (ceraken, peraneq dan krek sesek), rumah adat
(bale terang, bale sangkep, dan bale lumbung), dan berbgai artefak yang
terdapat di taman Narmada dan Mayure sebagai objek nyata matematika dan
objek matematika berupa bangun datar beraturan dan takberaturan, simetris,
pengubinan, menentukan luas dan keliling bangun datar dan bangun ruang
yang dikembangkan sebagai materi pembelajaran matematika kelas 4 SD/MI.
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dikembangkan dengan mengacu pada prinsip pembelajaran problem
base learning, problem solving approach, dan teori belajar konstruktivis
dalam mengembangkan komponen model pembelajaran yang terdiri dari
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak
instruksional serta telah dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan menurut ahli dan hasil uji coba lapangan.
Sebagai catatan kritis terhadap pendekatan etnomatematika yang
dijadikan acuan dalam melaksanakan pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak, penelitian ini menunjukkan bahwa:
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1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan mengidentifikasi objek matematika
melalui produk budaya Sasak anatar siswa sekolah dasar dengan
madrasah ibtidaiyah.
2. Terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam melakukan proses
matematisasai antara siswa yang berada di sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah.
3. Terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam melakukan penyelesaian
masalah matematika antara siswa yang berada di sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah.
Penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan etnomatematika sebagai
acuan dalam menyelenggarakan pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak tidak secara langsung dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dan proses matematisasi. Dengan demikian, guru
harus tetap berperan sebagai sumber informasi tentang budaya Sasak dan
aktif mengelola proses pembelajaran, peran tersebut diperlukan karena
kebiasaan, kondisi, dan pengalaman belajar siswa mempengaruhi proses dan
keberhasilan pembelajaran matematika berbasis budaya (etnomatematika).
B. Saran Pemanfaatan Produk
Penggunaan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dalam mengelola pembelajaran di kelas hendaknya memperhatikan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Suasana belajar dimana siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan usaha mengkonstruksi pemahamannya terhadap materi
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yang sedang dipelajari sebelum menerapkan pembelajaran matematika
berbasis budaya (etnomatematika).
2. Kebiasaan belajar siswa dalam menyelesaikan soal non rutin dalam usaha
mengembangkan kemampuannya mengkonstruksi dan menggunakan
pemahaman matematikanya dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di lingkungan sekitar.
3. Guru harus menguasai informasi tentang unsur budaya sebagai bahan
dalam menyajikan masalah pembelajaran matematika berbasis produk
budaya tertentu.
4. Aktivitas belajar siswa dalam mengamati dan mengidentifikasi objek
matematika yangt terdapat pada produk budaya Sasak harus diarahkan
menjadi lebih kontekstual sesuai dengan kondisi nyata dilapangan.
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan di desiminasi
dengan membagikan produk akhir pada seluruh SD/MI se Kecamatan Aikmel
baik yang dilibatkan langsung pada uji coba lapangan ataupun tidak dan
diseminarkan pada forum seminar hasil yang diselenggarakan melalui
program studi S3 Ilmu Pendidikan Pascasarjana UNY dan publikasi pada
jurnal nasional terakreditasi/internasional.
Pembelajaran matematika yang dilakukan dengan dan menggunakan
produk budaya dapat digunakan sebagai media dalam mengkonstruksi
pemahaman matematika dan pengenalan nilai-nilai budaya pada siswa.
Dengan demikian, pemerintah melalui dinas pendidikan diharapkan untuk
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terus mensosialisasikan nilai dan produk budaya lokal sebagai bagian dari
media dalam menyiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran  pada setiap
satuan pendidikan terutama pada tingkat sekolah dasar, hal tersebut
diharapkan dapat memberikan wawasan dan motivasi kepada guru untuk
melaksanakan pembelajaran dengan dan melalui produk budaya .
Kepada praktisi yang berminat menindaklanjuti penelitian ini
disarankan beberapa hal, anatara lain:
1. Menggali informasi teoretis yang lebih mendalam sehingga didapatkan
landasan teori yang lebih kokoh dan dapat dilakukan dengan kriteria
kelayakan yang lebih tinggi dari penelitian ini.
2. Guru yang ingin menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan,
diharapkan memilih materi pelajaran yang tepat dan menyusun perangkat
pembelajaran dengan mengikuti karakteristik model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak sehingga model yang dikembangkan
menjadi lebih praktis dan efektif.
3. Internalisasai produk budaya dalam menjelaskan materi diharapkan lebih
banyak lagi untuk melatih intuisi matematika siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.
4. Melakukan aktivitas belajar yang lebih fokus terhadap pengembangan
kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas matematis.
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Lampiran 1: Tabel Etnomatematika dalam Budaya Sasak
No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
A. Artefak Produk Budaya Sasak
1
Bale Terang : Kamar tidur
raja lombok
- Mengamati bentuk segi banyak
yang menutupi unsur rumah adat
Sasak
- Menentukan luas persegi yang
disusun oleh berbagai bentuk
bangun datar
3.11 Menemukan bangun segibanyak
beraturan maupun tak beraturan yang
membentuk pola pengubinan melalui
pengamatan
3.13 Memahami luas segitiga,





- Mengamati pola pengubinan dan
bentuk persegi
- Menentukan luas permukaan
dengan menggunakan konsep luas
persegi.
4.4 Melakukan pengubinan
menggunakan segi banyak beraturan
tertentu
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/ IV & V
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- Mengidentifikasi unsur dan sifat
persegi panjang
- Menentukan luas dan keliling
permukaan
- Mengamati pola barisan dari
susunan tangga
4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan geometris
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/ IV & V
Gerbang balai pertemuan
raja di taman mayure
- Mengamati dan mengidentifikasi
Pola bangun datar yang
membentuk satu bangunan tertentu
4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan geometris
3.8 Menaksir dan menghitung luas


















No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
Merajan Sanggah: Tempat
pemujaan raja
- Mengamati dan mngidentifikasi
berbagai bentuk bangun datar
- Menentukan luas permukaan yang
terdiri dari berbagai bentuk pola
geometri
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran
termasuk luas dan keliling persegi
panjang
SD/IV
Motif yang terdapat pada
dinding Sanggah di Taman
Mayure
- Mengamati pola bangun datar yang
membentuk pola tertentu
- Mengamati dan mengidentifikasi
kesebangunan dan kekongruenan
- Mengamati pola transformasi
bentuk geometri
4.10 Membuat prediksi yang
berhubungan dengan pola dan
menelusuri pola yang berulang
dengan menggunakan pencerminan
dan rotasi







No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
Pitu masuk menuju tempat
ibadah khusus untuk raja
dan pemuka agama
- Menaksir dan menghitung luas
permukaan bangun datar yang
tidak beraturan dengan menerapkan
prinsip-prinsip geometri
- Mengidentifikasi bentuk bangun
datar yang menutupi permukaan
4.10 Membuat prediksi yang
berhubungan dengan pola dan
menelusuri pola yang berulang
dengan menggunakan pencerminan
dan rotasi
3.13 Memahami luas segitiga,





- Mengamati pola bangun datar yang
menutupi permukaan
- Menentukan luas permukaan
- Memahami kesebangunan dan
kekongruenan
- Mengamati bentuk transformasi
bangun datar




3.13 Memahami luas segitiga,








- Mengamati bentuk sudut pada
bangunan yang terdiri dari berbagai
bentuk bangun datar
- Menghitung luas persegi persegi
secara keseluruhan dengan
mengitung luas bangun datar
secara terpisah
- Menentukan jumlah dan
membandingkan dua buah sudut
3.12 Mengenal sudut siku-siku melalui
pengamatan dan membandingkannya
dengan sudut yang berbeda
3.13 Memahami luas segitiga, persegi
panjang, dan persegi
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran








Mengamati bentuk segi banyak yang
menutupi unsur-nnsur rumah adat
Sasak
Menentukan luas persegi yang
disusun oleh berbagai bentuk bangun
datar
3.11 Menemukan bangun segibanyak
beraturan maupun tak beraturan yang
melalui pengamatan
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/IV
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No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
B. Produk Budaya Hasil Kerajinan Sasak
Ceraken: tempat menaruh
bumbu dapur dan obat-
obatan
- Menghitung luas permukaan
bangun datar yang tersusun dari
beberapa bangun datar yang
sama.mengamati sifat-sifat bangun
datar
- Membandingkan sudut yang sejajar
dan salang membelakangi
- Menemukan pola bangun datar
yang membentuk bangun ruang
tertentu
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran
termasuk luas dan keliling persegi
panjang
3.6 Meng-identifikasi sifat-sifat
bangun datar dan menggunakannya
untuk menentukan keliling dan luas
4.9 Meng-embangkan, dan membuat





Memahami sifat-sifat segi banyak
beraturan
3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar dan menggunakannya




No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
Kre’ Sesek: kain tenun
khas sasak
- Mengamati bentuk segi banyak
yang menutupi unsur-nnsur rumah
adat Sasak
- Mengamati pola pengubinan dan
bentuk persegi
- Mengamati dan mengidentifikasi
kesebangunan dan kekongruenan
- Mengamati pola transformasi
bentuk geometri
3.11 Menemukan bangun segibanyak
beraturan maupun tak beraturan yang
membentuk pola pengubinan melalui
pengamatan
4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan geometris






No Objek Budaya Etnomatematika yang Digali KD yang Didukung Sekolah/ Kelas
C. Produk Budaya Kesenian Sasak
Gendang Bleq dan
Rincik
Mengamati bentuk lingkaran dang
tabung serta menentukan luas dan
volumenya
3.5 Mengenal unsur-unsur lingkaran
4.3. Menghitung volume tabung,
limas, dan krucut
SD/V
TABEL PENGEMBANGAN INSTRUMEN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK








Pendidikan Matematika {Ebbutt dan




































Komponen Model Pembelajaran 5 Butir
Teori Pendukung 2 Butir
Sintaks 3 Butir
Teori Belajar Matematika
(Bandura. 1986, Slavin. 1994, Haylock &
Thangata, 2007, McInerney, 2014, Schunk,
2012, Slavin, 1994, Bell. 1981, Polya, 1973)
Sistem Sosial 4 Butir
Prinsip Reaksi 3 Butir
Sistem Pendukung 2 Butir
Dampak Instruksional dan Pendukung 6 Butir
Budaya dan Matematika (Favilli, 2001,
D’Ambarsio. 1985, Hofstde & Hoftsede.
2005, Murpy & Hall. 2008, Ernest. 1991)
Pelaksanaan Pembelajaran 7 Butir
Validasi Isi






(Plomp. 1997). Komponen Model
Pembelajaran (Joyce & weill, 1980)
Sistem Sosial 4 Butir
Prinsip Reaksi 2 Butir
Sistem Pendukung 3 Butir
Dampak Instruksional dan Pendukung 4 Butir
Pelaksanaan Pembelajaran 7 Butir













Petunjuk Tehnis Pembelajaran 5 Butir
Validasi Buku
Siswa
Struktur Buku 5 Butir
Organisasi Penulisan Materi 6 Butir
Validasi LKS
Organisasi LKS 3 Butir
Prosedur 3 Butir
Budaya Sasak Budaya Sasak (Lukman. 2008, Sukri. 2011,
















Komponen RPP 7 Butir
Isi yang Disajikan 4 Butir
Bahasa 3 Butir
Waktu 2 Butir
Peninggalan budya Sasak (Handayani, dkk.
































Uji Lapangan (Intended—Operational, Intended – attained) Menggunakan perangkat dan instrument yang telah di validasi
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Lampiran 4: Daftar Nama SD/Mi Sebagai Tempat Uji Coba Lapangan
No Nama Lembaga Alamat Jlh/Siswa
1 SDN 01 Kembang Kerang Kb. Kerang Selatan  Kec. Aikmel 25
2 SDN 05 Kembang Kerang Kb. Kerang Utara Kec. Aikmel 30
3 MI NW 01 Kembang Kerang Kb. Kerang Utara Kec. Aikmel 27
4 MI NW 02 Kembang Kerang Kb. Kerang Utara Kec. Aikmel 32
5 MI NW Kalijaga Kalijaga Kec. Aikmel 28
6 MI NW Aikmel Cepak Kec. Aikmel 30
7 SDN 01 Aikmel Cepak Kec. Aikmel 30
8 SDN 03 Aikmel Dasan Bagik Kec. Aikmel 26
9 SDN 03 Lenek Lenek Kec. Aikmel 25
10 SDN 01 Lenek Lenek Kec. Aikmel 27
11 SDN 04 Kalijaga Kalijaga Kec. Aikmel 31
12 SDN 02 Kalijaga Kalijaga Kec. Aikmel 30
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Lampiran 5: Data face Validity Buku Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Budaya Sasak
No Aspek yang dinilai Penilaian ValidatorI II III IV
1 2 3 5 7 9
A KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN
1. Tidak ditemukan pengertian yang saling
bertentangan di antara komponen-komponen
model pembelajaran yang dikembangkan
4 4 4 4
2. Uraian materi di antara komponen model
pembelajaran yang dikembangkan saling terkait
dan tidak bertentangan
5 4 4 4
3. Konsep dan prinsip-prinsip di antara
komponen-komponen model pembelajaran yang
dikembangkan tidak saling bertentangan
4 4 5 4
4. Aktivitas siswa dan guru pada setiap
komponen-komponen model pembelajaran yang
dikembangkan saling terkait dan tidak
kontradiktif
4 4 4 4
5. Prinsip dan pengelolaan pembelajaran pada
setiap komponen model pembelajaran yang
dikembangkan saling terkait dan tidak
kontradiktif
4 4 4 4
B TEORI PENDUKUNG
1. Pemaknaan prinsip dan tujuan di antara teori-
teori pendukung dengan karakteristik
matematika saling terkait dan tidak kontradiktif
4 4 5 4
2. Keterkaitan teori pendukung dengan
karakteristik matematika dalam proses
pembelajaran saling mendukung dan
melengkapi
4 5 4 5
C SINTAKS
1. Terdapat keterkaitan secara internal antara
setiap fase dalam sintaks model pembelajaran
yang dikembangkan
4 4 4 4
2. Aktivitas siswa dan guru pada setiap tahapan
sintaks model pembelajaran yang
dikembangkan saling terkait
3 4 4 4
3. Tahapan sintaks model pembelajaran tidak
saling bertentangan 4 4 4 5
D SISTEM SOSIAL
Terdapat keterkaitan secara internal antara
komponen sistem sosial model pembelajaran yang
dikembangkan, yaitu:
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No Aspek yang dinilai Penilaian ValidatorI II III IV
1 2 3 5 7 9
1. Rincian aktivitas guru memberikan kemudahan
kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 4 4 5 4
2. Peran guru menjadi mediator antar siswa dalam
mengungkapkan ide-ide yang sedang
berkembang dalam rangka menyelesaian
permasalahan matematika
4 5 4 5
3. Urutan kegiatan siswa saling mendukung satu
sama lain dan menunjukan siswa sebagai subjek
pembelajaran
3 4 5 5
4. Hubungan peran guru dan siswa
menggambarkan urutan kegiatan belajar yang
mendukung terciptanya suasana demokratis
dalam melakukan aktivitas penyelesaian
masalah
4 4 4 5
E PRINSIP REAKSI
Cara kepedulian guru terhadap siswa yang
diharapkan dalam pembelajaran yaitu :
1. Berupaya mendapatkan informasi mengenai
masalah sehari-hari yang dilakukan oleh siswa
dan/atau yang terjadi dalam kehidupan sosial
kemudian membantu untuk menyelesaikannya
4 4 5 5
2. Mengontrol proses pemecahan masalah oleh
siswa. Meskipun dalam proses penyelesaian
masalah itu ditekankan kepada siswa, akan
tetapi guru perlu mengontrol dan memberiikan
masukan jika siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaiakan masalah
4 4 4 5
3. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap
siswa adalah tidak sampai mematikan
kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas
pemecahan masalah yang sedang dilakukan
siswa
4 5 4 4
F SISTEM PENDUKUNG
1. Terdapat keterkaitan secara internal antara
sistem pendukung (perangkat pembelajaran)
yang dikembangkan
4 4 4 4
2. Materi yang akan diajarkan tersusun atau
terorganisasi dengan baik. 3 4 4 4
G DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK
PENGIRING
1. Dampak instruksional yang ditetapkan tidak
saling bertentangan. 4 4 4 4
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No Aspek yang dinilai Penilaian ValidatorI II III IV
1 2 3 5 7 9
2. Dampak pengiring yang ditetapkan tidak saling
bertentangan. 4 4 4 5
H PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan
saling melengkapi dan tidak bertentangan. 4 4 4 4
2. Cakupan tugas-tugas perencanaan saling
berurutan dan terkait satu sama lain 4 5 4 5
3. Tugas-tugas perencanaan menurut ahli dapat
dilakukan oleh guru dalam menyiapkan proses
pembelajaran
4 4 5 4
4. Jabaran aktivitas siswa tidak bertentangan satu
sama lain 3 4 4 4
5. Jabaran peran guru dalam membantu aktivitas
siswa tidak bertentangan satu dengan yang lain 4 4 4 4
6. Kegiatan penilaian dilakukan untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan siswa pada saat dan
setelah mengikuti proses pembelajaran.
4 5 4 4
Jumlah Skor 105 113 114 117
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Lampiran 7: Data Logical Validity Buku Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Budaya Sasak
No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 2 3 5 7 9
I TEORI PENDUKUNG
1. Teori-teori yang mendukung relevan dengan
pengembangan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak
a. Teori Kognitif Sosial 4 4 4 4
b. Teori Konstruksime 4 5 5 5
c. Teori Piaget 4 4 4 5
d. Teori Vygotsky 4 5 4 4
e. Teori Burner 5 4 5 4
f. Teori Polya 4 4 4 4
2. Cakupan teori-teori pendukung menurut ahli
sudah cukup komprehensif 4 5 4 5
II SINTAKS
1. Penetapan fase-fase pada sintaks model
pembelajaran yang dikembangkan dilandasi
dengan teori-teori yang kokoh.
4 5 4 5
2. Urutan aktivitas pembelajaran mencerminkan
alur fasilitas bagi aktivitas siswa
mengkonstruksi pengetahuannya
4 4 5 4
3. Secara teoritis, kemungkinan guru mampu
melaksanakan sintaks pembelajaran tersebut 4 5 5 5
III SISTEM SOSIAL
1. Penetapan komponen-komponen sistem sosial
dalam model pembelajaran yang dikembangkan
dilandasi pada teori yang kokoh.
4 4 5 4
2. Peran siswa dalam memecahkan masalah
sebagai subjek dan fokus pembelajaran relevan
dengan teori pendukung pengembangan model
pembelajaran
4 5 4 5
3. Macam-macam aturan yang diterapkan dalam
mengikuti proses pembelajaran didasarkan pada
teori pendukung pengembangan model
pembelajaran
5 4 4 4
4. Secara teoritis, kemungkinan guru mampu
mewujudkan sistem sosial pembelajaran
tersebut.
4 5 4 5
IV PRINSIP REAKSI
1. Penetapan prinsip reaksi dalam pembelajaran 4 4 5 5
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No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 2 3 5 7 9
dengan model yang dikembangkan di bawah ini
dilandasi pada teori yang kokoh.
2. Cara kepedulian guru terhadap siswa relevan
dengan teori pengembangan model
pembelajaran.
4 5 4 5
V SISTEM PENDUKUNG
Penetapan sistem pendukung dalam pembelajaran
dengan model yang dikembangkan, dilandasi pada
teori yang kokoh yaitu :
1. Perangkat pembelajaran yang disusun
berdasarkan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak
5 4 4 4
2. Materi yang akan diajarkan tersusun atau
terorganisasi dengan baik. 4 5 4 4
3. Tes hasil belajar siswa disusun berdasarkan
pada materi yang termuat dalam perangkat
pembelajaran dan sistem pendukung lainnya.
5 4 4 5
VI DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK
PENGIRING
1. Penetapan dampak instruksional dalam
pembelajaran menggunakan model yang
dikembangkan dilandasi pada teori yang kokoh
dan kemungkinan guru dapat melaksanakannya
5 4 4 4
2. Dampak pengiring yang ditetapkan tidak saling
bertentangan. 4 5 4 5
3. Kesesuaian rincian dampak instruksional yang
diharapkan dengan teori-teori pendukung dan
kemungkinan dapat tercapai
5 4 5 4
4. Kesesuaian rincian dampak pengiring yang
ditetapkan dengan teori-teori pendukung 4 5 4 4
VII PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan
didasarkan pada teori yang kokoh 4 5 4 4
2. Cakupan tugas-tugas perencanaan sudah
memadai 3 4 4 4
3. Kemungkinan guru dapat menyiapkan tugas-
tugas perencanaan yang diharapkan dalam
pembelajaran
4 4 5 4
4. Pengorganisasian kelas sesuai dengan teori
pendukung 5 4 4 5
5. Kejelasan penjabaran aktivitas siswa 4 4 4 4
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No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 2 3 5 7 9
berdasarkan pada teori pendukung dan
kemungkinan dapat terlaksana
6. Kejelasan peran guru dalam membantu akivitas
siswa 3 3 4 4
7. Penilaian dalam model yang dikembangkan
sudah memadai 4 4 4 4
Jumlah Skor 124 131 128 132
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Lampiran 7: Data Validasi Buku Guru
No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 2 3 5 7 9
1 PENDAHULUAN
1. Kata Pengantar 4 4 4 4
2. Sekilas tentang model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak 4 4 4 5
2 PETUNJUK TEKNIS PEMBELAJARAN
1. Indikator kompetensi dasar 4 5 4 5
2. Pokok-pokok kegiatan siswa 4 4 3 3
3. Waktu 4 4 4 4
4. Petunjuk teknis melaksanakan pembelajaran 3 4 4 4
5. Alternatif pemecahan masalah/soal pada LKS 4 4 4 4
Jumlah Skor 27 29 27 29
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Lampiran 8: Data Validasi Buku Siswa
No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 2 3 5 7 9
1 STRUKTUR BUKU
1. Keterkaitan antara desain sampul dan isi buku
siswa 4 5 4 5
2. Keterkaitan antar materi bahasan buku siswa 5 5 4 4
3. Keterkaitan antar masalah dan materi pelajaran
dalam buku siswa 4 5 4 5
4. Keterkaitan antara pernyataan-pernyataan dan
gambar dalam buku siswa 4 5 4 5
5. Keterkaitan antara masalah dengan konteks
kehidupan atau tingkat pemahaman siswa yang
termuat dalam buku siswa
4 5 4 4
2 ORGANISASI PENULISAN MATERI
A. Pengantar
1. Penulisan kompetensi dasar dan hasil
belajar yang ingin dicapai 4 4 5 4
2. Isi pengantar 4 5 4 4
B. Materi Inti
1. Masalah yang disajikan dimulai dengan
menunjukkan berbagai produk budaya
Sasak
4 4 5 4
2. Masalah yang disajikan dalam materi inti
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 4 5 4 4
C. Soal Tantangan
1. Kesesuaian butir soal pada uji keterampilan
dan latihan yang diberikan dengan materi
inti
4 5 4 4
2. Butir soal yang diberikan dapat berfungsi
sebagai penguat pemahaman siswa tentang
penyelesaian masalah
4 5 4 4
Jumlah Skor 45 53 46 47
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Lampiran 9: Data Validasi Lembar Kegiatan Siswa
No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 3 5
1 ORGANISASI LKS
1. Rumusan kompetensi dasar 4 5 4 5
2. Rumusan  indikator 4 4 4 4
3. Permasalahan autentik 3 3 3 3
2 PROSEDUR
1. Fisibilitas 3 4 3 4
2. Urutan kerja 5 5 5 5
3. Keterbacaan/bahasa 4 4 4 4
3 PERTANYAAN/MASALAH
1. Kesesuaian dengan indikator 4 4 4 4
2. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa 3 4 3 4
3. Mendukung konstruksi unsur-unsur dasar
matematika 3 3 4 3
4. Keterbacaan/bahasa 3 4 4 4
Jumlah Skor 36 40 38 40
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Lampiran 10: Data validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
1 KOMPONEN RPP
1. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator 4 5 4 5
2. Banyaknya indikator dengan waktu yang
disediakan 4 4 4 4
3. Kejelasan rumusan indikator 3 5 4 4
4. Keterukuran indikator 4 3 5 4
5. Kesesuaian indikator dengan model yang
dikembangkan 5 5 4 5
6. Kesesuaian indikator dengan tingkat
perkembangan siswa 4 3 4 4
7. Ketetapan penempatan materi pelajaran 4 4 5 4
2 ISI YANG DISAJIKAN
1. Sistematika penyusunan RPP 4 5 4 4
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
dengan sintaks model yang dikembangkan 5 5 4 4
3. Kesesuaian kegiatan siswa dan guru untuk setiap
fase pembelajaran dengan aktivitas
pembelajaran dalam sintaks model yang
dikembangkan
4 5 4 4
4. Kejelasan petunjuk dan arahan pembelajaran 5 4 5 4
3 BAHASA
1. Rencana Program Pembelajaran disusun dengan
menggunakan Bahsa Indonesia yang baik dan
benar
5 4 4 4
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 4 5 4
3. Struktur kalimat yang digunakan sederhana 4 3 4 4
4 WAKTU
1. Kesesuain alokasi waktu yang digunakan 4 5 4 5
2. Rincian waktu untuk setiap tahapan
pembelajaran 5 4 5 4
5 METODE KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pola pembelajaran adalah mengkonstruksi
permasalahan melalui fakta dan konsep
selanjutnya ditentukan penyelesaiannya.
3 4 4 4
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir, bertanya atau mengajukan ide 4 5 4 5
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No Aspek yang dinilai
Penilaian Validator
I II III IV
3. Membimbing/mengarahkan siswa dalam
memecahkan masalah 3 4 4 4
4. Kesesuaian penetapan pendekatan dan metode
pembelajaran dengan model 4 5 4 4
6 PENUTUP
Menyampaikan kesimpulan menyeluruh atas
pelajaran dalam setiap pertemuan 5 4 5 4
Jumlah Skor 87 90 90 89
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Lampiran 11: Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran
No Aspek yang dinilai
Hasil Observasi
P1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 SINTAKS
1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase pembelajaran dengan model
yang dikembangkan. Antara lain:
a. Apersepsi pembelajaran 3 4 3 3 3 4 4 4 5 4
b. Menyajikan informasi dan penyelesaian masalah 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5
c. Memaparkan dan mengembangkan hasil kerja 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5
d. Menganalisis dan mengevaluasi pemahaman siswa 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah
ditetapkan:
a. Apersepsi pembelajaran 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4
b. Menyajikan informasi dan penyelesaian masalah 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5
c. Memaparkan dan mengembangkan hasil kerja 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5
d. Menganalisis dan mengevaluasi pemahaman siswa 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5
2 SISTEM SOSIAL
1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu :
a. Peran guru antara lain memberikan kemudahan kepada siswa untuk
melakukan penyelesaian masalah
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
b. Peran guru menjadi mediator antar siswa dan bila perlu menjadi
mediator terhadap ide-ide siswa yang sedang berkembang dalam
rangka menyelesaian permasalahan matematika
3 3 3 4 4 4 4 4 4 5
c. Peran siswa adalah sebagai subjek pembelajaran 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam
menentukan langkah penyelesaian masalah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, anatara lain :
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No Aspek yang dinilai
Hasil Observasi
P1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
a. Dalam proses penyelesaian masalah, siswa tidak diperkenankan
meminta jawaban secara langsung pada guru 2 3 3 3 4 4 4 5 5 5
b. Guru tidak boleh memberi jawaban langsung atas penyelesaian
masalah yang sedang dilakukan siswa 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan tapi tidak dibenarkan
memberikan simpulan salah atau benar atas ide yang sedang
berkembang
2 3 3 3 4 3 4 4 4 4
3 PRINSIP REAKSI
1. Tingkat keterlaksanaan prinsip-prinsip reaksi yang ditetapkan dalam
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu :
a. Mengontrol proses pemecahan masalah oleh siswa. Meskipun
dalam proses penyelesaian masalah itu ditekankan kepada siswa,
akan tetapi guru perlu mengontrol dan memberikan masukan jika
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan masalah
3 3 3 3 4 4 4 4 4 5
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas
pemecahan masalah yang sedang dilakukan siswa
3 3 3 3 4 4 4 4 5 5
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip
reaksi dalam pembelajaran model yang dikembangkan adalah :
a. Berupaya mendapatkan informasi mengenai kesulitan siswa dan
memberikan arahan agar siswa dapat melanjutkan kegiatan
penyelesain masalah yang sedang dilakukan
3 3 3 4 4 4 4 5 5 5
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat pemahaman siswa
dan memberikan arahan jika diperlukan 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4




Lampiran 12: Data Kegiatan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
No Aspek yang dinilai Hasil ObservasiP1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 Apersepsi Pelajaran
a. Menginformasikan materi pokok, standar kompetensi, kompetensi
dasar, hasil belajar dan tujuan pembelajaran pada sisw. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
b. Menciptakan persepsi postif pada diri siswa tentang matematika 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5
c. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas belajar 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5
d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi
pelajaran berbasis budaya sasak 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5
2 Menyajikan Informasi dengan Pemecahan Masalah
a. Mengajukan berbagai masalah yang dimulai dari berbagai produk
budaya sasak 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4
b. Mengarahkan siswa untuk memahami berbagai macam masalah
secara individu ataupun kelompok 2 2 3 3 3 4 4 4 5 5
c. Memotivasi dan membantu siswa untuk menyusun sebuah rencana
penyelesaian masalah 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4
d. Memotivasi siswa untuk melaksanakan rencana penyelesaian
masalah 2 3 3 3 4 4 4 4 5 5
e. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4
f. Menyarankan siswa untuk memeriksa ulang hasil penyelesaian
masalah yang dilakukan 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4
3 Memaparkan Dan Mengembangkan Hasil Kerja
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memaparkan hasilnya 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4
b. Membimbing siswa dalam menyajikan hasil kerjanya. 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4
c. Memberiikan kesempatan pada siswa lain untuk memberiikan
masukan atas hasil kerja temannya 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
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No Aspek yang dinilai Hasil ObservasiP1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
d. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengungkapkan ide-ide yang
dimiliki secara terbuka 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
e. Mengontrol proses belajar agar berjalalan dengan efektif 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4
f. Memberikan pertanyaan atau masukan atas hasil kerja siswa 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5
g. Menguji pemahaman siswa 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
4 Menganalisis Dan Mengevaluasi Pemahaman Siswa
a. Bersama dengan siswa membahas ulang hasil kerja siswa 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah berbasis budaya
sasak
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
c. Mengevaluasi materi yang dipelajari: menyimpulkan materi
pelajaran atau pemberian tugas 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4




Lampiran 13: Data Aktivitas Guru
No Indikator Penilaian
Hasil Observasi
P1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5
2 Menjelaskan materi pelajaran 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5
3 Mengajukan permasalahan yang berkaitan dengan produk budaya Sasak 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5
4 Memotivasi siswa melakukan penyelesaian masalah 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5
5 Mengarahkan Siswa dalam menyelesaikan masalah 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5
6 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yangsedang dikerjakan oleh siswa 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5
7 Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesaikan masalah jikadibutuhkan 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4
8 Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5
9 Memberikan kesempatan yang sama pada siswa dalam menyajikan hasilkerjanya 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5
10 Memberikan respon terhadap hasil kerja siswa 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5
11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil kerja siswa 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5
12 Menutup proses pembelajaran 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5




Lampiran 14: Data Aktivitas Siswa
No Indikator Penilaian
Hasil Observasi
P1 P2 P3 P4 P5
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 Menyiapkan perlengkapan belajarnya 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5
2 Memperhatikan penjelasan guru 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
3 Membaca sumber belajar 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5
4 Melakukan penyelesaian masalah 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5
5 Diskusi kelompok 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5
6 Mengajukan pertanyaan pada guru atau siswa lain 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5
7 Kerja sama dalam menyelesaikan tugas belajar 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5
8 Memaparkan hasil kerja dalam menyelesaikan permasalahan matematika 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5
9 Menanggapi pertanyaan/masukan yang diajukan oleh siswa lain tentanghasil kerjanya 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5
10 Keterlibatan seluruh anggota kelompok dalam menanggapipertanyaa/masukan dari anggota kelompok lain 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4
11 Memberikan kesimpulan dalam proses pemaparan hasil kerja 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5




Lampiran 15: Data Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran






Bagaimana perasaan anda terhadap:
a. Materi pelajaran 280 61 82 % 18 %
b. Buku Siswa 278 63 82 % 18 %
c. Lembar Kerja Siswa 281 60 82 % 18 %
d. Suasana belajar di kelas 283 58 83 % 17 %
e. Cara guru mengajar 288 53 84 % 16 %
2




a. Materi pelajaran 270 71 79 % 21 %
b. Buku Siswa 291 50 85 % 15 %
c. Lembar Kerja Siswa 288 53 84 % 16 %
d. Suasana belajar di kelas 290 51 85 % 15 %
e. Cara guru mengajar 292 49 86 % 14 %
3





Apakah anda berminat mengikuti kegiatan
belajar selanjutnya seperti yang telah kamu ikuti
sekarang 295 46 87 % 13 %
4
Aspek yang dinilai Ya Tidak Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku Siswa dan LKS
a. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang
digunakan dalam Buku Siswa dan LKS 298 43 87 % 13 %
b. Apakah anda tertarik pada penampilan
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambar)
yang terdapat pada Buku Siswa dan LKS 309 32 91 % 9 %
Jumlah dan Persentase Rata-rata 286 55 84 % 16 %
181
Lampiran 16. Data Hasil Tes Awal
No
SEKOLAH/MADRASAH
1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Skor 6 Skor
B S B S B S B S B S B S
1 9 6 7.00 4 11 0.33 4 11 0.33 10 5 8.33 4 11 0.33 3 12 -1.00
2 6 9 3.00 6 9 3.00 10 5 8.33 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
3 9 6 7.00 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33 9 6 7.00 4 11 0.33
4 5 10 1.67 10 5 8.33 5 10 1.67 5 10 1.67 9 6 7.00 5 10 1.67
5 6 9 3.00 6 9 3.00 11 4 9.67 9 6 7.00 9 6 7.00 6 9 3.00
6 3 12 -1.00 3 12 -1.00 3 12 -1.00 3 12 -1.00 3 12 -1.00 9 6 7.00
7 9 6 7.00 10 5 8.33 3 12 -1.00 4 11 0.33 9 6 7.00 9 6 7.00
8 4 11 0.33 4 11 0.33 9 6 7.00 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33
9 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 3 12 -1.00 9 6 7.00
10 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 10 5 8.33 1 14 -3.67 1 14 -3.67
11 5 10 1.67 5 10 1.67 9 6 7.00 5 10 1.67 9 6 7.00 9 6 7.00
12 6 9 3.00 9 6 7.00 6 9 3.00 9 6 7.00 6 9 3.00 9 6 7.00
13 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 9 6 7.00 1 14 -3.67 1 14 -3.67
14 12 2 11.33 8 7 5.67 11 4 9.67 12 3 11.00 6 9 3.00 2 13 -2.33
15 1 14 -3.67 9 6 7.00 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
16 9 6 7.00 3 12 -1.00 4 11 0.33 10 5 8.33 9 6 7.00 9 6 7.00
17 4 11 0.33 4 11 0.33 9 6 7.00 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33
18 9 6 7.00 3 12 -1.00 4 11 0.33 4 11 0.33 9 6 7.00 5 10 1.67
19 5 10 1.67 9 6 7.00 5 10 1.67 5 10 1.67 5 10 1.67 5 10 1.67
20 9 6 7.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 9 6 7.00 10 5 8.33
21 6 9 3.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 6 9 3.00 6 9 3.00




1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Skor 6 Skor
B S B S B S B S B S B S
23 10 5 8.33 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 9 6 7.00
24 2 13 -2.33 11 4 9.67 2 13 -2.33 2 13 -2.33 2 13 -2.33 2 13 -2.33
25 6 9 3.00 7 8 4.33 3 12 -1.00 6 9 3.00 7 8 4.33 3 12 -1.00
26 9 6 7.00 5 10 1.67 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
27 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
28 1 14 -3.67 1 14 -3.67 9 6 7.00 1 14 -3.67
29 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
30 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
31 9 6 7.00
32 1 14 -3.67




7 Skor 8 Skor 9 Skor 10 Skor 11 Skor 12 Skor
B S 4 11 0.33 B S B S B S B S
1 3 12 -1.00 6 9 3.00 9 6 7.00 4 11 0.33 9 6 7.00 3 12 -1.00
2 6 9 3.00 4 11 0.33 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
3 4 11 0.33 10 5 8.33 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33
4 5 10 1.67 6 9 3.00 5 10 1.67 10 5 8.33 5 10 1.67 5 10 1.67
5 6 9 3.00 3 12 -1.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
6 9 6 7.00 10 5 8.33 3 12 -1.00 3 12 -1.00 3 12 -1.00 9 6 7.00
7 9 6 7.00 4 11 0.33 9 6 7.00 10 5 8.33 9 6 7.00 9 6 7.00
8 4 11 0.33 9 6 7.00 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33
9 9 6 7.00 1 14 -3.67 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
10 1 14 -3.67 5 10 1.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
11 9 6 7.00 9 6 7.00 5 10 1.67 5 10 1.67 5 10 1.67 9 6 7.00
12 9 6 7.00 1 14 -3.67 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
13 1 14 -3.67 8 7 5.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
14 2 13 -2.33 9 6 7.00 4 11 0.33 8 7 5.67 11 4 9.67 2 13 -2.33
15 1 14 -3.67 3 12 -1.00 1 14 -3.67 9 6 7.00 1 14 -3.67 1 14 -3.67
16 9 6 7.00 4 11 0.33 9 6 7.00 3 12 -1.00 9 6 7.00 9 6 7.00
17 4 11 0.33 3 12 -1.00 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33 4 11 0.33
18 5 10 1.67 9 6 7.00 9 6 7.00 3 12 -1.00 9 6 7.00 5 10 1.67
19 5 10 1.67 6 9 3.00 5 10 1.67 9 6 7.00 5 10 1.67 5 10 1.67
20 10 5 8.33 9 6 7.00 9 6 7.00 6 9 3.00 6 9 3.00 10 5 8.33
21 6 9 3.00 1 14 -3.67 6 9 3.00 9 6 7.00 6 9 3.00 6 9 3.00
22 9 6 7.00 6 9 3.00 1 14 -3.67 9 6 7.00 1 14 -3.67 9 6 7.00
23 9 6 7.00 11 4 9.67 6 9 3.00 6 9 3.00 9 6 7.00 9 6 7.00




7 Skor 8 Skor 9 Skor 10 Skor 11 Skor 12 Skor
B S 4 11 0.33 B S B S B S B S
25 3 12 -1.00 9 6 7.00 3 12 -1.00 7 8 4.33 6 9 3.00 3 12 -1.00
26 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
27 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
28 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
29 9 6 7.00 9 6 7.00 9 6 7.00
30 1 14 -3.67 1 14 -3.67 1 14 -3.67
31 9 6 7.00
32
Jlh Skor > 6 11 Jlh Skor > 6 10 Jlh Skor > 6 8 Jlh Skor > 6 10 Jlh Skor > 6 11 Jlh Skor > 6 11
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Lampiran 17. Data Hasil Tes Akhir
No
SEKOLAH/MADRASAH
1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Skor 6 Skor
B S B S B S B S B S B S
1 13 2 12.33 14 1 13.67 11 4 9.67 15 0 15.00 12 3 11.00 10 5 8.33
2 14 1 13.67 13 2 12.33 12 3 11.00 12 3 11.00 11 4 9.67 13 2 12.33
3 10 4 8.67 8 7 5.67 14 1 13.67 12 3 11.00 15 0 15.00 12 3 11.00
4 11 4 9.67 15 0 15.00 13 2 12.33 13 2 12.33 15 0 15.00 14 1 13.67
5 8 7 5.67 13 2 12.33 15 0 15.00 14 1 13.67 14 1 13.67 13 2 12.33
6 10 5 8.33 14 1 13.67 10 5 8.33 13 2 12.33 7 8 4.33 15 0 15.00
7 14 1 13.67 15 0 15.00 10 5 8.33 12 3 11.00 15 0 15.00 14 1 13.67
8 12 3 11.00 13 2 12.33 13 2 12.33 11 4 9.67 13 2 12.33 12 3 11.00
9 13 2 12.33 14 1 13.67 12 3 11.00 14 1 13.67 12 3 11.00 15 0 15.00
10 7 8 4.33 11 4 9.67 8 7 5.67 15 0 15.00 8 7 5.67 7 8 4.33
11 14 1 13.67 13 2 12.33 15 0 15.00 14 1 13.67 15 0 15.00 14 1 13.67
12 13 2 12.33 14 1 13.67 12 3 11.00 14 1 13.67 13 2 12.33 14 1 13.67
13 15 0 15.00 7 8 4.33 11 4 9.67 15 0 15.00 6 9 3.00 8 7 5.67
14 11 4 9.67 14 1 13.67 15 0 15.00 15 0 15.00 12 3 11.00 10 5 8.33
15 8 7 5.67 15 0 15.00 12 3 11.00 8 7 5.67 8 7 5.67 7 8 4.33
16 13 2 12.33 13 2 12.33 6 9 3.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00
17 10 5 8.33 13 2 12.33 14 1 13.67 13 2 12.33 13 2 12.33 13 2 12.33
18 14 1 13.67 12 3 11.00 12 3 11.00 13 2 12.33 14 1 13.67 14 1 13.67
19 13 2 12.33 14 1 13.67 11 4 9.67 14 1 13.67 13 2 12.33 12 3 11.00
20 14 1 13.67 8 7 5.67 14 1 13.67 14 1 13.67 15 0 15.00 15 0 15.00
21 7 8 4.33 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 13 2 12.33 14 1 13.67




1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Skor 6 Skor
B S B S B S B S B S B S
23 14 1 13.67 13 2 12.33 12 3 11.00 13 2 12.33 12 3 11.00 14 1 13.67
24 13 2 12.33 15 0 15.00 8 7 5.67 11 4 9.67 8 7 5.67 11 4 9.67
25 15 0 15.00 14 1 13.67 11 4 9.67 12 3 11.00 14 1 13.67 10 5 8.33
26 15 0 15.00 12 3 11.00 14 1 13.67 15 0 15.00 15 0 15.00
27 8 7 5.67 14 1 13.67 13 2 12.33 13 2 12.33 14 1 13.67
28 11 5 9.33 6 9 3.00 13 2 12.33 7 8 4.33
29 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00
30 12 3 11.00 7 8 4.33 8 7 5.67
31 14 1 13.67
32 10 5 8.33




7 Skor 8 Skor 9 Skor 10 Skor 11 Skor 12 Skor
B S B S B S B S B S B S
1 11 4 9.67 14 1 13.67 15 0 15.00 10 5 8.33 13 2 12.33 10 5 8.33
2 13 2 12.33 11 4 9.67 13 2 12.33 13 2 12.33 14 1 13.67 14 1 13.67
3 12 3 11.00 15 0 15.00 14 1 13.67 12 3 11.00 13 2 12.33 12 3 11.00
4 14 1 13.67 13 2 12.33 12 3 11.00 15 0 15.00 12 3 11.00 14 1 13.67
5 12 3 11.00 8 7 5.67 14 1 13.67 13 2 12.33 13 2 12.33 13 2 12.33
6 15 0 15.00 15 0 15.00 8 7 5.67 11 4 9.67 11 4 9.67 15 0 15.00
7 15 0 15.00 13 2 12.33 14 1 13.67 15 0 15.00 15 0 15.00 14 1 13.67
8 12 3 11.00 15 0 15.00 13 2 12.33 12 3 11.00 13 2 12.33 12 3 11.00
9 14 1 13.67 6 9 3.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00
10 8 7 5.67 12 3 11.00 6 9 3.00 8 7 5.67 8 7 5.67 8 7 5.67
11 15 0 15.00 15 0 15.00 13 2 12.33 13 2 12.33 12 3 11.00 14 1 13.67
12 15 0 15.00 8 7 5.67 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00
13 7 8 4.33 14 1 13.67 8 7 5.67 6 9 3.00 6 9 3.00 6 9 3.00
14 10 5 8.33 15 0 15.00 12 3 11.00 14 1 13.67 15 0 15.00 10 5 8.33
15 8 7 5.67 11 4 9.67 6 9 3.00 15 0 15.00 6 9 3.00 7 8 4.33
16 15 0 15.00 12 3 11.00 15 0 15.00 8 7 5.67 14 1 13.67 15 0 15.00
17 13 2 12.33 8 7 5.67 12 3 11.00 13 2 12.33 12 3 11.00 14 1 13.67
18 14 1 13.67 15 0 15.00 14 1 13.67 7 8 4.33 15 0 15.00 12 3 11.00
19 13 2 12.33 12 3 11.00 13 2 12.33 15 0 15.00 12 3 11.00 14 1 13.67
20 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 13 2 12.33 14 1 13.67 15 0 15.00
21 13 2 12.33 8 7 5.67 14 1 13.67 14 1 13.67 15 0 15.00 11 4 9.67
22 14 1 13.67 12 3 11.00 8 7 5.67 15 0 15.00 8 7 5.67 14 1 13.67
23 15 0 15.00 15 0 15.00 13 2 12.33 11 4 9.67 15 0 15.00 15 0 15.00




7 Skor 8 Skor 9 Skor 10 Skor 11 Skor 12 Skor
B S B S B S B S B S B S
25 11 4 9.67 15 0 15.00 10 5 8.33 14 1 13.67 13 2 12.33 10 4 8.67
26 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00 15 0 15.00
27 14 1 13.67 13 2 12.33 13 2 12.33 14 1 13.67
28 7 8 4.33 7 8 4.33 9 6 7.00
29 15 0 15.00 15 0 15.00 14 1 13.67
30 6 9 3.00 8 7 5.67 8 7 5.67
31 14 1 13.67
32
Jlh Skor > 6 24 Jlh Skor > 6 21 Jlh Skor > 6 20 Jlh Skor > 6 22 Jlh Skor > 6 24 Jlh Skor > 6 25
INSTRUMEN
LEMBAR PENILAIAN
INSTRUMEN FACE VALIDITY MODEL
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layak penggunaan Instrumen Face Validity model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Face Validity model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak.
2. Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen face validity model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen face validity
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen face validity
sudah mencakup teori pendukung dan komponen-
komponen sebuah model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen face validity sesuai dengan
tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
instrumen face validity menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
instrumen face validity tidak mengguanakan kata-
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen face validity












INSTRUMEN LOGICAL VALIDITY MODEL
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Logical Validity model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Logical Validity model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 3. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Isi model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dinyatakan dengan jelas
4. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 5. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Isi
dirumuskan dengan jelas dan terukur
6. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi Isi
sudah mencakup teori pendukung dan komponen-
komponen sebuah model pembelajaran
7. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen Validasi Isi sesuai dengan
tujuan pengukuran
8. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 3. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Isi menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami
4. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Isi tidak mengguanakan kata-
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Isi model












INSTRUMEN VALIDASI BUKU GURU
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Buku Guru model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Buku Guru model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Buku Guru
model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Buku Guru
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi Buku
Guru sudah mencakup teori pendukung dan
komponen-komponen sebuah model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen Validasi Buku Guru sesuai
dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Buku Guru menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Buku Guru tidak mengguanakan
kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Buku












INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Buku Siswa model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Buku Siswa model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Buku Siswa
model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Buku Siswa
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi Buku
Siswa sudah mencakup teori pendukung dan
komponen-komponen sebuah model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen Validasi Buku Siswa sesuai
dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Buku Siswa menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Buku Siswa tidak mengguanakan
kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Buku












INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan
terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi RPP sudah
mencakup teori pendukung dan komponen-komponen sebuah
model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek penilaian
pada Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen validasi
sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak
mengguanakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Rencana












INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Lembar Kegiatan Siswa model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Lembar Kegiatan Siswa model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Lembar
Kegiatan Siswa Model Pembelajaran Matematika
berbasis budaya Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi LKS
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi
Lembar Kegiatan Siswa sudah mencakup teori
pendukung dan komponen-komponen sebuah model
pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen Validasi Lembar Kegiatan
Siswa sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Lembar Kegiatan Siswa
menggunakan bahasa Indonesia yang benar,
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Lembar Kegiatan Siswa tidak
mengguanakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Lembar











TES HASIL BELAJAR SISWA
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar siswa
menggunakan  model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Tes Hasil belajar menggunakan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar
menggunakan Model Pembelajaran Matematika berbasis
budaya Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi Tes Hasil
Belajar sudah mencakup teori pendukung dan komponen-
komponen sebuah model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar sesuai dengan tujuan
pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen Validasi
Tes Hasil Belajar sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar tidak mengguanakan
kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
Penilaian secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi Tes Hasil












PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Instrumen Validasi Pedoman Observasi
Ketrlaksanaan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Instrumen Validasi Keterlaksanaan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Validasi Keterlaksanaan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Validasi Keterlaksanaan
dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Validasi
Keterlaksanaan sudah mencakup teori pendukung dan
komponen-komponen sebuah model pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek penilaian
pada Instrumen Validasi Keterlaksanaan model sesuai
dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
validasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Keterlaksanaan model menggunakan
bahasa Indonesia yang benar, sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Validasi Keterlaksanaan model tidak
mengguanakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Validasi











PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan pedoman penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dan Guru selama
pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen Observasi Aktivitas
Siswa dan Guru selama pembelajaran menggunakan
Model Pembelajaran Matematika berbasis budaya
Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen Observasi Aktivitas
Siswa dan Guru dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen Observasi
Aktivitas Siswa dan Guru sudah mencakup teori
pendukung dan komponen-komponen sebuah model
pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek
penilaian pada Instrumen Observasi Aktivitas Siswa
dan Guru sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir aspek penilaian pada Instrumen
observasi sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen Observasi Aktivitas Siswa dan Guru tidak
mengguanakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen Observasi
Aktivitas Siswa dan Guru selam pembelajaran menggunakan model










ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan angket tanggapan siswa terhadap kegiatan dan
komponen pembelajaran menggunakan  model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah angket respon siswa terhadap kegiatan dan komponen
pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian angket respon siswa terhadap kegiatan dan
komponen pembelajaran menggunakan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan anket respon siswa terhadap kegiatan dan
komponen pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan angket respon siswa terhadap
kegiatan dan komponen pembelajaran sudah mencakup teori
pendukung dan komponen-komponen sebuah model
pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek penilaian pada
angket respon siswa terhadap kegiatan dan komponen
pembelajaran sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada angket respon
siswa terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran sesuai
dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada angket
respon siswa terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada angket
respon siswa terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran
tidak mengguanakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap angket respon siswa terhadap
kegiatan dan komponen pembelajran menggunakan model pembelajaran









PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan pedoman penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian layak,
perlu revisi atau tidak layah penggunaan pedoman observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran menggunakan  model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah pedoman observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran
dengan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
2. Bapak/ibu dapat memberi penilaian dengan cara member tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia
3. Untuk kolom kesimpulan penilaian mohon di isi :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian Instrumen observasi kemampuan guru
mengelola pembelajaran menggunakan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi 1. Tujuan penggunaan Instrumen observasi kemampuan
guru mengelola pembelajaran dirumuskan dengan jelas
dan terukur
2. Aspek yang diukur dengan Instrumen observasi
kemampuan guru mengelola sudah mencakup teori
pendukung dan komponen-komponen sebuah model
pembelajaran
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap aspek penilaian
pada Instrumen observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada Instrumen
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran
sesuai dengan tujuan pengukuran
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia yang benar,
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian pada
Instrumen observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran tidak mengguanakan kata-kata/kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda
Penilaian Secara umum Kesimpilan penilaian
Penilaian secara keseluruhan terhadap Instrumen observasi
kemampuan guru mengelola pembelajran menggunakan model








MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur face validity model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak ditinjau dari kekokohan landasan
teori yang membangun model pembelajaran tersebut
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah buku model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dan perangkat pembelajarannya
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedian pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN
1. Tidak ditemukan pengertian yang saling bertentangan
di antara komponen-komponen model pembelajaran
yang dikembangkan
2. Uraian materi di antara komponen model
pembelajaran yang dikembangkan saling terkait dan
tidak bertentangan
3. Konsep dan prinsip-prinsip di antara komponen-
komponen model pembelajaran yang dikembangkan
tidak saling bertentangan
4. Aktivitas siswa dan guru pada setiap komponen-
komponen model pembelajaran yang dikembangkan
saling terkait dan tidak kontradiktif
5. Prinsip dan pengelolaan pembelajaran pada setiap
komponen model pembelajaran yang dikembangkan
saling terkait dan tidak kontradiktif
2 TEORI PENDUKUNG
1. Pemaknaan prinsip dan tujuan di antara teori-teori
pendukung dengan karakteristik matematika saling
terkait dan tidak kontradiktif
2. Keterkaitan teori pendukung dengan karakteristik
matematika dalam proses pembelajaran saling
mendukung dan melengkapi
3 SINTAKS
1. Terdapat keterkaitan secara internal antara setiap fase
dalam sintaks model pembelajaran yang
dikembangkan
2. Aktivitas siswa dan guru pada setiap tahapan sintaks
model pembelajaran yang dikembangkan saling
terkait
3. Tahapan sintaks model pembelajaran tidak saling
bertentangan
4 SISTEM SOSIAL
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
Terdapat keterkaitan secara internal antara komponen-
komponen sistem sosial model pembelajaran yang
dikembangkan di bawah ini :
1. Rincian aktivitas guru memberikan kemudahan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah
2. Peran guru menjadi mediator antar siswa dalam
mengungkapkan ide-ide yang sedang berkembang
dalam rangka menyelesaian permasalahan matematika
3. Urutan kegiatan siswa saling mendukung satu sama
lain dan menunjukan siswa sebagai subjek
pembelajaran
4. Hubungan peran guru dan siswa menggambarkan
urutan kegiatan belajar yang mendukung terciptanya
suasana demokratis dalam melakukan aktivitas
penyelesaian masalah
5 PRINSIP REAKSI
Cara kepedulian guru terhadap siswa yang diharapkan
dalam pembelajaran yaitu :
1. Berupaya mendapatkan informasi mengenai masalah
sehari-hari yang dilakukan oleh siswa dan/atau yang
terjadi dalam kehidupan sosial kemudian membantu
untuk menyelesaikannya
2. Mengontrol proses pemecahan masalah oleh siswa.
Meskipun dalam proses penyelesaian masalah itu
ditekankan kepada siswa, akan tetapi guru perlu
mengontrol dan memberiikan masukan jika siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan masalah
3. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa
adalah tidak sampai mematikan kreativitas berpikir
siswa dalam aktivitas pemecahan masalah yang sedang
dilakukan siswa
6 SISTEM PENDUKUNG
1. Terdapat keterkaitan secara internal antara sistem
pendukung (perangkat pembelajaran) yang
dikembangkan
2. Materi yang akan diajarkan tersusun atau
terorganisasi dengan baik.
7 DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK
PENGIRING
1. Dampak instruksional yang ditetapkan tidak saling
bertentangan.
2. Dampak pengiring yang ditetapkan tidak saling
bertentangan. Dampak pengiring yang ditetapkan
adalah :
8 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan saling
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
melengkapi dan tidak bertentangan.
2. Cakupan tugas-tugas perencanaan saling berurutan
dan terkait satu sama lain
3. Tugas-tugas perencanaan menurut ahli dapat
dilakukan oleh guru dalam menyiapkan proses
pembelajaran
4. Jabaran aktivitas siswa tidak bertentangan satu sama
lain
5. Jabaran peran guru dalam membantu aktivitas siswa
tidak bertentangan satu dengan yang lain
6. Kegiatan penilaian dilakukan untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan siswa pada saat dan
setelah mengikuti proses pembelajaran.
C. MASUKAN VALIDATOR
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau














MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur logical validity model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak ditinjau dari kekokohan landasan
teori dan kekonsistenannya secra internal.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah buku model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak dan perangkat pembelajarannya
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedia pada tabel di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1 2 3 4 5
I TEORI PENDUKUNG
1. Teori-teori yang mendukung relevan dengan
pengembangan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak






2. Cakupan teori-teori pendukung menurut ahli sudah cukup
komprehensif
II SINTAKS
1. Penetapan fase-fase pada sintaks model pembelajaran
yang dikembangkan dilandasi dengan teori yang kokoh.
2. Urutan aktivitas pembelajaran mencerminkan alur fasilitas
bagi aktivitas siswa mengkonstruksi pengetahuannya
3. Secara teoritis, kemungkinan guru mampu melaksanakan
sintaks pembelajaran tersebut
III SISTEM SOSIAL
1. Penetapan komponen-komponen sistem sosial dalam
model pembelajaran yang dikembangkan dilandasi pada
teori yang kokoh.
2. Peran siswa dalam memecahkan masalah sebagai subjek
dan fokus pembelajaran relevan dengan teori pendukung
pengembangan model pembelajaran
3. Macam-macam aturan yang diterapkan dalam mengikuti
proses pembelajaran didasarkan pada teori pendukung
pengembangan model pembelajaran
4. Secara teoritis, kemungkinan guru mampu mewujudkan
sistem sosial pembelajaran tersebut.
IV PRINSIP REAKSI
1. Penetapan prinsip reaksi dalam pembelajaran dengan
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1 2 3 4 5
model yang dikembangkan di bawah ini dilandasi pada
teori yang kokoh.
2. Cara kepedulian guru terhadap siswa relevan dengan teori
pengembangan model pembelajaran.
V SISTEM PENDUKUNG
Penetapan sistem pendukung model yang dikembangkan,
dilandasi pada teori yang kokoh yaitu :
1. Perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
2. Materi yang akan diajarkan tersusun atau terorganisasi
dengan baik.
3. Tes hasil belajar siswa disusun berdasarkan pada materi
yang termuat dalam perangkat pembelajaran dan sistem
pendukung lainnya.
VI DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK
PENGIRING
1. Penetapan dampak instruksional dalam pembelajaran
menggunakan model yang dikembangkan dilandasi pada
teori yang kokoh dan kemungkinan guru dapat
melaksanakannya
2. Dampak pengiring yang ditetapkan tidak saling
bertentangan.
3. Kesesuaian rincian dampak instruksional yang diharapkan
dengan teori pendukung dan kemungkinan dapat tercapai
4. Kesesuaian rincian dampak pengiring yang ditetapkan
dengan teori-teori pendukung
VII PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan didasarkan
pada teori yang kokoh
2. Cakupan tugas-tugas perencanaan sudah memadai
3. Kemungkinan guru dapat menyiapkan tugas-tugas
perencanaan yang diharapkan dalam pembelajaran
4. Pengorganisasian kelas sesuai dengan teori pendukung
5. Kejelasan penjabaran aktivitas siswa berdasarkan pada
teori pendukung dan kemungkinan dapat terlaksana
6. Kejelasan peran guru dalam membantu akivitas siswa
7. Penilaian yang dikembangkan sudah memadai
C. MASUKAN VALIDATOR
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau






INSTRUMEN VALIDASI BUKU GURU
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi Buku
Guru (BG) dalam pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Buku Guru
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedian pada tabel di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 PENDAHULUAN
1. Kata Pengantar
2. Sekilas tentang model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak
2 PETUNJUK TEKNIS PEMBELAJARAN
1. Indikator kompetensi dasar
2. Pokok-pokok kegiatan siswa
3. Waktu
4. Petunjuk teknis melaksanakan pembelajaran
5. Alternatif pemecahan masalah/soal pada LKS
C. MASUKAN
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau











INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi Buku
Siswa (BS) model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Buku Siswa
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedian pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 STRUKTUR BUKU
1. Keterkaitan antara desain sampul dan isi buku siswa
2. Keterkaitan antar materi bahasan buku siswa
3. Keterkaitan antar masalah dan materi pelajaran dalam
buku siswa
4. Keterkaitan antara pernyataan-pernyataan dan gambar
dalam buku siswa
5. Keterkaitan antara masalah dengan konteks
kehidupan atau tingkat pemahaman siswa yang
termuat dalam buku siswa
2 ORGANISASI PENULISAN MATERI
A. Pengantar




1. Masalah yang disajikan dimulai dengan
menunjukkan berbagai produk budaya Sasak
2. Masalah yang disajikan dalam materi inti sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa
C. Soal Tantangan
1. Kesesuaian butir soal pada uji keterampilan dan
latihan yang diberikan dengan materi inti
2. Butir soal yang diberikan dapat berfungsi sebagai
penguat pemahaman siswa tentang penyelesaian
masalah
C. MASUKAN
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau






INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Rencana Program Pembelajaran
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedian pada tabel di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 KOMPONEN RPP
1. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indikator
2. Banyaknya indikator dengan waktu yang disediakan
3. Kejelasan rumusan indikator
4. Keterukuran indikator
5. Kesesuaian indikator dengan model yang dikembangkan
6. Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa
7. Keterurutan penempatan materi pelajaran
2 ISI YANG DISAJIKAN
1. Sistematika penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan sintaks
model yang dikembangkan
3. Kesesuaian kegiatan siswa dan guru untuk setiap fase
pembelajaran dengan aktivitas pembelajaran dalam
sintaks model yang dikembangkan
4. Kejelasan petunjuk dan arahan pembelajaran
3 BAHASA
1. Rencana Program Pembelajaran disusun dengan
menggunakan Bahsa Indonesia yang baik dan benar
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
3. Struktur kalimat yang digunakan sederhana
4 WAKTU
1. Kesesuain alokasi waktu yang digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran
5 METODE KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pola pembelajaran adalah mengkonstruksi permasalahan
melalui fakta dan konsep selanjutnya ditentukan
penyelesaiannya.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir,
bertanya atau mengajukan ide
3. Membimbing/mengarahkan siswa dalam memecahkan
masalah
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
4. Kesesuaian penetapan pendekatan dan metode
pembelajaran dengan model
6 PENUTUP
Menyampaikan kesimpulan menyeluruh atas pelajaran dalam
setiap pertemuan
C. MASUKAN VALIDATOR
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau













INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi Lembar
Kerja Siswa (LKS) pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek penilaian adalah Lembar Kerja Siswa
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedi pada tabel di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak valid; (2) kurang valid; (3) cukup valid; (4)
valid; (5) sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 ORGANISASI LKS








1. Kesesuaian dengan indikator
2. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa
3. Mendukung konstruksi unsur-unsur dasar matematika
4. Keterbacaan/bahasa
C. MASUKAN
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau








MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat keterlaksanaan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dengan perangatkat yang
disediakan.
B. PETUNJUK
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan perangkat
pembelajaran yang disediakan
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedia pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak terlaksana; (2) kurang terlaksana; (3) cukup
terlaksana; (4) terlaksana; (5) terlaksana dengan baik
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 SINTAKS
1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase
pembelajaran dengan model yang dikembangkan.
Fase pembelajaran tersebut adalah:
a. Apersepsi pembelajaran
b. Menyajikan informasi dan penyelesaian masalah
c. Memaparkan dan mengembangkan hasil kerja
d. Menganalisis dan mengevaluasi pemahaman siswa
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas
pembelajaran yang telah ditetapkan pada setiap fase :
a. Apersepsi pembelajaran
b. Menyajikan informasi dan penyelesaian masalah
c. Memaparkan dan mengembangkan hasil kerja
d. Menganalisis dan mengevaluasi pemahaman siswa
2 SISTEM SOSIAL
1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan
untuk model pembelajaran yang dikembangkan, yaitu :
a. Peran guru antara lain memberikan kemudahan
kepada siswa untuk melakukan penyelesaian
masalah
b. Peran guru menjadi mediator antar siswa dan bila
perlu menjadi mediator terhadap ide-ide siswa
yang sedang berkembang dalam rangka
menyelesaian permasalahan matematika
c. Peran siswa adalah sebagai subjek pembelajaran
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau
penerima dalam menentukan langkah penyelesaian
masalah
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang
diterapkan, anatara lain :
a. Dalam proses penyelesaian masalah, siswa tidak
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
diperkenankan meminta jawaban secara langsung
pada guru
b. Guru tidak boleh memberi jawaban langsung atas
penyelesaian masalah yang sedang dilakukan
siswa
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi
sanggahan disertai alasan
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan tapi
tidak dibenarkan memberiikan simpulan salah atau
benar atas ide-ide yang sedang berkembang
3 PRINSIP REAKSI
1. Tingkat keterlaksanaan prinsip-prinsip reaksi yang
ditetapkan dalam pembelajaran yang dikembangkan,
yaitu :
a. Mengontrol proses pemecahan masalah oleh siswa.
Meskipun dalam proses penyelesaian masalah itu
ditekankan kepada siswa, akan tetapi guru perlu
mengontrol dan memberikan masukan jika siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan
masalah
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa
adalah tidak sampai mematikan kreativitas berpikir
siswa dalam aktivitas pemecahan masalah yang
sedang dilakukan siswa
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam
prinsip-prinsip reaksi dalam pembelajaran model
yang dikembangkan adalah :
a. Berupaya mendapatkan informasi mengenai
kesulitan siswa dan memberikan arahan agar siswa
dapat melanjutkan kegiatan penyelesain masalah
yang sedang dilakukan
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat
pemahaman siswa dan memberikan arahan jika
diperlukan
C. MASUKAN OBSERVER
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau









MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
D. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
E. PETUNJUK
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan perangkat
pembelajaran yang disediakan
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedia pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak aktif; (2) kurang aktif; (3) cukup aktif; (4)
aktif; (5) sangat aktif
No Indikator Penilaian
Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1 Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran
2 Menjelaskan materi pelajaran
3 Mengajukan permasalahan yang berkaitan denganproduk budaya Sasak
4 Memotivasi siswa melakukan penyelesaian masalah
5 Mengarahkan Siswa dalam menyelesaikan masalah
6 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan denganpermasalahan yang sedang dikerjakan oleh siswa
7 Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesaikanmasalah jika dibutuhkan
8 Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa
9 Memberikan kesempatan yang sama pada siswa dalammenyajikan hasil kerjanya
10 Memberikan respon terhadap hasil kerja siswa
11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil kerjasiswa
12 Menutup proses pembelajaran
F. MASUKAN OBSERVER
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau







MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur aktivitas siswa dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak.
B. PETUNJUK
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan perangkat
pembelajaran yang disediakan
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedia pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak aktif; (2) kurang aktif; (3) cukup aktif; (4)
aktif; (5) sangat aktif
No Indikator Penilaian
Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1 Menyiapkan perlengkapan belajarnya
2 Memperhatikan penjelasan guru
3 Membaca sumber belajar
4 Melakukan penyelesaian masalah
5 Diskusi kelompok
6 Mengajukan pertanyaan pada guru atau siswa lain
7 Kerja sama dalam menyelesaikan tugas belajar
8 Memaparkan hasil kerja dalam menyelesaikanpermasalahan matematika
9 Menanggapi pertanyaan/masukan yang diajukan olehsiswa lain tentang hasil kerjanya
10
Keterlibatan seluruh anggota kelompok dalam
menanggapi pertanyaa/masukan dari anggota kelompok
lain
11 Memberikan kesimpulan dalam proses pemaparan hasilkerja
C. MASUKAN OBSERVER
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau






ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK




Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur respon siswa terhadap
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dengan perangakat yang
disediakan.
B. PETUNJUK
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia pada table di bawah.
No Aspek yang dinilai Senang Tidak Senang
1 Bagaimana perasaan anda terhadap :
a. Materi pelajaran
b. Buku Siswa
c. Lembar Kerja Siswa
d. Suasana belajar di kelas
e. Cara guru mengajar





2 Aspek yang dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapatmu tentang :
a. Materi pelajaran
b. Buku Siswa
c. Lembar Kerja Siswa
d. Suasana belajar di kelas
e. Cara guru mengajar






3 Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah anda berminat mengikuti
kegiatan belajar selanjutnya seperti yang
telah kamu ikuti sekarang






4 Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku Siswa dan
LKS
a. Apakah kamu dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam Buku
Siswa dan LKS
b. Apakah anda tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambar) yang
terdapat pada Buku Siswa dan LKS






PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN GURU DALAM
MENGELOLA PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan
guru mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak dengan perangakat yang disediakan.
B. PETUNJUK
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan perangkat
pembelajaran yang disediakan
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedian pada table di bawah.
3. Makna point validitas adalah (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup baik; (4)
baik; (5) sangat baik
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
1 Apersepsi Pelajaran
a. Menginformasikan materi pokok, standar kompetensi,
kompetensi dasar, hasil belajar dan tujuan
pembelajaran pada sisw.
b. Menciptakan persepsi postif pada diri siswa tentang
matematika
c. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian
tugas belajar
d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami
materi pelajaran berbasis budaya sasak
2 Menyajikan Informasi dengan Pemecahan Masalah
a. Mengajukan berbagai masalah yang dimulai dari
berbagai produk budaya sasak
b. Mengarahkan siswa untuk memahami berbagai
macam masalah secara individu ataupun kelompok
c. Memotivasi dan membantu siswa untuk menyusun
sebuah rencana penyelesaian masalah
d. Memotivasi siswa untuk melaksanakan rencana
penyelesaian masalah
e. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
f. Menyarankan siswa untuk memeriksa ulang hasil
penyelesaian masalah yang dilakukan
3 Memaparkan Dan Mengembangkan Hasil Kerja
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memaparkan hasilnya
b. Membimbing siswa dalam menyajikan hasil kerjanya.
c. Memberiikan kesempatan pada siswa lain untuk
memberiikan masukan atas hasil kerja temannya
d. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengungkapkan
ide-ide yang dimiliki secara terbuka
e. Mengontrol proses belajar agar berjalalan dengan
efektif
No Aspek yang dinilai Skala penilaian1 2 3 4 5
f. Memberikan pertanyaan atau masukan atas hasil kerja
siswa
g. Menguji pemahaman siswa
4 Menganalisis Dan Mengevaluasi Pemahaman Siswa
a. Bersama dengan siswa membahas ulang hasil kerja
siswa
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah berbasis budaya sasak
c. Mengevaluasi materi yang dipelajari: menyimpulkan
materi pelajaran atau pemberian tugas
C. MASUKAN OBSERVER
Bapak/Ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran dan/atau menulikan









INSTRUMEN VALIDASI TES HASIL BELAJAR
MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan Instrumen validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan tes
hasil belajar siswa. Apakah tes hasil belajar yang disusun dapat mengukur penguasaan
siswa terhadap materi matematika sesuai indikator pencapaian komptensi dasar yang
ditetapkan.
B. PETUNJUK
1. Objek validasi adalah instrumen tes hasil belajar dan kisi-kisi tes.
2. Bapak/Ibu dapat memberiikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) jika butir
soal memenuhi kriteria penelaahan dan tanda (X) jika tidak memenuhi kriteria
penelaahan pada kolom table di bawah.
3. Untuk kolom/baris kesimpulan, mohon diisi :
LD : Layak digunakan
LDR :Layak digunakan dengan revisi
TLD :Tidak layak digunakan
C. MASUKAN VALIDATOR
Bapak/ibu diminta menulis butir-butir revisi pada kolom saran di bawah ini












INSTRUMEN PENILAIAN TES HASIL BELAJAR
Petunjuk:
1. Berilah tanda (√) jika butir soal memenuhi kriteria penelaahan dan tanda (X) jika tidak memenuhi








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Materi
Soal sesuai indikator.
Pilihan jawaban homogen dan logis
Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat.
2 Konstruksi
Pokok soal dirumuskan secara singkat,
jelas, dan tegas.
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban
merupakan pernyataan yang diperlukan.
Pokok soal tidak memberi petunjuk ke
kunci jawaban
Pokok soal bebas dari pernyataan yang
bersifat negatif ganda.
Gambar / grafik / tabel, diagram, dan
sejenisnya jelas berfungsi.
Panjang rumusan jawaban relatif sama.
Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan “semua jawaban di atas salah”
atau “semua jawaban di atas benar” dan
sejenisnya.
Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau
waktu disusun berdasarkan urutan besar








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Butir soal tidak bergantung pada jawaban
sebelumnya.
3 Bahasa
Soal menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
Soal menggunakan bahasa yang
komunikatif
Soal tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat.
Pilihan jawaban tidak mengulang
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KATA PENGANTAR
Usaha untuk melakukan perbaikan secara terus menerus agar mendapatkan
hasil yang lebih baik harus dilakukan dalam segala bidang, begitu juga dalam
pendidikan dan pendidikan dasar khususnya. Pembelajaran matematika di sekolah
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir logis setiap siswa, agar mereka mampu
bertahan hidup dan mengembangkan pengetahuannya berdasarkan apa yang
berada dan biasa ditemukan disekitar mereka.
Budaya sebagai satu produk masyarakat tertentu sangat besar pengaruhnya
dalam membentuk karakter siswa. Hal tersebut karena budaya merupakan bagian
yang tak terpisahkan dan berkembang ditengah-tengah masyarakat sehingga
mempengaruhi cara pikir dan tindakan siswa. Menjadikan budaya sebagai basis
dalam mengembangkan dan memperbaiki proses belajar mengajar diharapkan
mampu mengungkapkan informasi yang sudah dimiliki di dalam pikiran siswa
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang baru. Karena
matematika juga merupakan bagian dari budaya, maka pengembangan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya
sendiri.
Harapan kami, buku ini dapat memandu guru dalam melakukan proses
belajar mengajar matematika berbasis budaya Sasak untuk meningkatkan
ketemapilan dalam menyelesaikan permasalahan matematika bagi siswa-siswi
yang sedang mengikuti proses belajar mengajar. Akhirnya masukan dan saran
guna memperbaiki kualitas dari buku ini sangat diharapkan. Terima kasih.





Inovasi pendidikan yang dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan
dapat dipandang sebagai sebuah gerakan pembaharuan pendidikan menuju
makna pendidikan yang sejati. Pengaruh globalisasi yang tanpa sadar
mengikis nilai-nilai budaya lokal sebagai identitas masyarakat setempat
menyadarkan kita akan orientasi penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik.
Pendidikan bukan sekadar menyampaikan pengetahuan, akan tetapi
mengembangkan sikap dan nilai-nilai mengacu pada kondisi dan kebutuhan
masyarakat sekitar.
Pendidikan harus mampu menyiapkan manusia yang cerdas, manusia
yang dapat menjadi anggota masyarakat terdidik, mengetahui, menghargai,
dan mengerti akan budaya sendiri. Orientasi pendidikan pada nilai budaya
diharapkan dapat membentuk perilaku setiap anggota masyarakat yang
berbudaya dan menghargai budayanya sendiri. Dengan demikian, jika
pendidikan ditujukan pada penguatan nilai budaya, maka program pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah hendaknya selalu terintegrasi dengan
memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal, di antaranya melalui program
pembelajaran pada seluruh mata pelajaran termasuk pembelajaran matematika.
Pembelajaran saat ini ditujukan agar dapat mengembangkan karakter
siswa, karakter yang dikembangkan mengacu pada nilai yang berkembang
pada budaya bangsa. Hal tersebut relevan dengan apa yang tersirat pada
Kurikulum 2013, pembelajaran dirancang agar dapat mengintegrasikan nilai
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budaya lokal sehingga dapat mengembangkan karakter siswa menjadi manusia
Indonesia seutuhnya. Pelaksanaan pembelajaran tersebut bukanlah hal yang
mudah, dikarenakan oleh nilai dan unsur budaya yang akan dimanfaatkan
sebagai basis dalam melaksanakan proses pembelajaran sangatlah kompleks.
Matematika sebagai salah satu pengetahuan yang mengedepan
kemampuan berpikir tidak lepas dari pola pikir seseorang. Siswa yang sedang
mempelajari matematika terkadang masih mengalami masalah terkait dengan
kemampuan komunikasi dan koneksi matematika terhadap kehidupan nyata,
Dengan demikian, pembelajaran matematika masih dirasakan kurang
bermakna. Pembelajaran yang dilakukan berdasarkan masalah yang terjadi
pada kehidupan nyata akan meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah,
komunikasi, dan koneksi matematika.
Masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari tentunya meliputi
segala hal dan aktivitas yang terjadi di tengah masyarakat termasuk aktivitas
budaya. Untuk itu, pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek-aspek budaya
diyakini akan berhasil dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa
dan kemampuannya dalam mengingat pengetahuan yang sudah dimiliki
(retensi), budaya sebagai bagian dari kehidupan dan membentuk pola pikir
seseorang mengandung nilai-nilai pendidikan yang komplek, dan dapat
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran termasuk pelajaran
matematika
Dengan memahami bahwa matematika adalah bagian dari kehidupan
masyarakat dan bagian dari kebudayaan, seyogyanya guru matematika di
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dalam mengembangkan materi pelajaran matematika memperhatikan faktor
budaya sebagai sesuatu yang dekat dengan pengalaman siswa. Akan tetapi,
mengingat unsur budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
sangatlah kompleks, usaha tersebut akan menjadi proses yang tidak mudah
untuk dilakukan. Untuk itu, diperlukan inovasi agar pembelajaran matematika
dapat terlaksana dengan baik.
Unsur budaya setiap daerah termasuk budaya Sasak memiliki sistem
dan nilai yang dapat dikembangkan menjadi panduan dan sumber dalam
menyelenggarakan pembelajaran, sementara produk budaya menyediakan
berbagai benda konkret yang digunakan sebagai objek belajar matematika.
Untuk memudahkan penyelenggaraan pembelajaran berbasis budaya Sasak
dibutuhkan satu model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
melaksanakan proses dan memanfaatkan sumber belajar berbasis budaya.
B. Pendidikan Matematika
Kajian tentang pendidikan matematika lebih diarahkan pada
pembahasan matematika formal (matematika sekolah). Hal tersebut
dikarenakan pembelajaran matematika berbasis budaya lebih mengedapankan
pada pemanfaatan unsur budaya sebagai basis pembelajaran. Menurut Ebbutt
dan Straker, 1995 (Marsigit, 2016:6) mendefinisikan Matematika Sekolah
sebagai suatu kegiatan penelusuran pola dan hubungan, intuisi dan
investigasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika yang baik merupakan pembelajaran yang
dapat memberdayakan siswa dalam mengembangkan pengetahuannya.
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“mathematical empowerment consists of the development of power over
the signs of mathematics, that is the ‘texts’ of mathematics within their
social context. Here the word ‘text’ is used in its broadest semiotic
sense to mean any simple or elaborate onstellation of signs, be they
symbols, indices, icons (Peirce 1931-58) or a mixture, together with the
social nexus of their use (Ernest 1993, 1998a). The semiotic perspective
of mathematical activity is less well developed than cognitive
perspectives (including constructivism), but some of the features are as
follows”.
Pemberdayaan matematika dimaknai sebgai pengembangan
kemampuan untuk menguasai tanda-tanda dalam matematika yaitu
berdasarkan konteks matematika dalam kontek sosial. Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah untuk: (a) mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan-perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu
berkembang, mallaui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, efisien dan efektif; dan (b) mempersiapkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari ilmu pengetahuan (Depdiknas, 2003: 3).
C. Matematika sebagai Produk Budaya
Matematika merupakan hasil refleksi pemikiran manusia, matematika
dapat dikatakan sebagai hasil akal (budi) dan usaha (daya) manusia. Bishop
(Ernest, 1991: 205) menegaskan bahwa :
Mathematics…is therefore conceived of as a cultural product, which
has developed as a result of various activities… Counting… Locating…
Measuring… Designing… Playing… Explaining… Mathematics as
cultural knowledge, derives from humans engaging in these six
universal activities in a sustained and conscious manner.
Matematika dipandang sebagai produk budaya yang dikembangkan
melalaui berbagai aktivitas, seperti menghitung, menempatkan, mengukur,
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merancang, bermain, dan menjelaskan. Lebih lanjut (Ernest, 1991:42)
menyatakan bahwa :
The grounds for describing mathematical knowledge as a social
construction and for adopting this name are threefold: (i) The basis of
mathematical knowledge is linguistic knowledge, conventions and rules,
and language is a social construction, (ii) Interpersonal social
processes are required to turn an individual’s subjective mathematical
knowledge, after publication, into accepted objective mathematical
knowledge, (iii) Objectivity itself will be understood to be social.
Pendapat tersebut memberikan gambaran, bahwa aliran konstruktivis
sosial memandang matematika sebagai hasil konstruksi sosial. Guru dalam
melaksanakan proses belajar terkadang menggunakan konsep yang berlaku
pada konteks sosial untuk memberikan pemahaman tentang konsep
matematika pada siswa. Menurut Vygotsky: “in classroom life, the meaning
of mathematical concepts and the validity of mathematical statements are
socially accomplished” (Stefe, et al. 1996: 25). Makna bahwa pernyataan
matematika terkadang akan dapat dimengerti oleh siswa jika didukung oleh
istilah-istilah yang sering didengar setiap hari.
D. Teori Pendukung Pengembangan Model Pembelajaran
Pembelajaran dengan memanfaatkan produk budaya (artefak)
merupakan prinsip dari teori distributed cognition yang merupakan bagian
dari teori cognitive approach dan dipengaruhi oleh teori belajar sosiokultural
yang dikemukakn oleh Vygotsky. Teori belajar distributed cognition menurut
Hutchin’s (1995) merupaan: “the theory of distributed cognition is that the
study of cognition is not separable from the study of culture, because agents
live in complex cultural environments”. (Hollan, et.al: 2000: 4).
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Teori di atas menegaskan bahwa perkembangan kognitif atau
pengetahuan seseorang tidak hanya berasal dari individu tersebut, akan tetapi
didistribusikan oleh seluruh benda, individu, artefak, serta berbagai alat yang
berada disekitarnya. Menurut Bandura bahwa tingkah laku, lingkungan, dan
kejadian-kejadian internal pada siswa saling mempengaruhi.
In the social cognitive view people are neither driven by inner forces
nor outomatically shaped and controlled by external stimuli. Rather,
human functioning is explained in trems of a model of triadic
reciprocality in which behavior, cognitive and other personal factor,
and enviorenmental events all operate as interacting determinants of
each other. (Bandura, 1986: 18)
Teori kognitif sosial memandang bahwa sesorang tidak akan bertindak
dengan sendirinya dengan kemampuan yang terdapat dalam dirinya akan
dibentuk dan dikendalikan oleh rangsangan yang berasal dari luar dirinya.
Akan tetapi, fungsi manusia dalam istilah triadic reciprocality menyatakan
bahwa prilaku, kognitif, dan faktor individu lainnya akan dipengaruhi oleh
apa yang terjadi pada lingkungannya melalui interaksi dengan orang lain.
Teori Perkembangan Kognitif (Cognitive Development Theory) yang
dikemukakan oleh Piaget memandang bahwa pengetahuan (knowledge)
dikembangkan melalui interaksi yang terus menerus antara individu dengan
lingkungan, “piaget argued that children construct their own understanding
through interaction with their environment-that is, trough their actions on
objects in the world (what we call constructivism)”. (McInerney, 2014:39).
Fokus perkembangan kognitif secara alami terjadi pada seseorang mulai
dari anak-anak sampai dewasa. Kecerdasan dipandang sama dengan sistem
kehidupan yang memiliki proses adaptasi. “cognitive development depends
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on four factors: biological maturation, experience with the physical
environment, experience with social environment, and equilibration”
(Schunk, 2012: 236). Terdapat empat faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif yaitu : a) lingkungan fisik, b) kematangan, c)
pengaruh sosial, d) proses pengendalian diri antara struktur kognitif dan
lingkungan (equilibration).
Teori Vygotsky menekankan pada pengaruh lingkungan sosial terhadap
perkembangan pikiran seseorang. Lingkungan sosial yang dimaksud adalah
objek budaya, bahasa, dan institusi sosial. Interaksi sosial diyakini dapat
membatu sesorang mengkoordinasi aspek-aspek yang terlibat pada masa
perkembangannya. Poin penting dalam teori Vigotsky adalah:
Social interactions are critical; knowledge is coconstructed between
two or more people, Self-regulation is developed through
internalization (developing an internal representation) of actions and
mental operations that occur in social interactions, human development
occour through the cultural transmission of tools (language, symbol),
language is the most critical tool. Language develops from social
speech, to private speech, to covert (inner) speech, The zone of
proximal development (ZPD) is the difference between what children
can do on their own and what they can do with assistance from others.
Interactions with adults and peer in the ZPD promote cognitive
development (Schunk, 2012:243).
Pendapat tersebut di atas menjelaskan bahwa seseorang dalam
melakukan proses belajar dan membentuk pengetahuan memerlukan alat
bantu seperti sistem simbol (bilangan dan bahasa) dan teknologi yang
berkembang di tengah masyarakat, hal tersebut diperlukan untuk melakukan
komunikasi, berpikir, dan dan menyelesaikan masalah.
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Teori Bruner menyatakan bahwa pembelajaran matematika sebagai
teorema konstruksi:
The construction theorem says that the best way for a student to begin
to learn a mathematical concept, principle, or rule is by constructing a
representation of it. older students may be able to grasp a mathematical
idea by analyzing a representation which is presented by the teacher;
however Bruner believes that most students, especially younger
children, should construct their own representations of ideas (Bell,
1981:143).
Cara berpikir terbaik bagi siswa dalam memulai belajar matematika
adalah dengan mengkonstruksi konsep dan prinsip matematika. terutama bagi
anak-anak usia sekolah dasar, dalam proses pembelajaran matematika mereka
harus diarahkan untuk dapat mengkonstruksi sendiri gagasan-gagasan yang
dipelajarinya, lebih baik lagi apabila menggunakan benda-benda konkret.
Esensi dari teori konstruktivisme adalah pengetahuan tidak diterima
secara pasif, pengetahuan tidak boleh ditransfer begitu saja, melainkan
diinterpretasikan dan dibangun secara aktif oleh individu. Menurut Slavin
(1994: 225) menyatakan bahwa: “one of the most important principles of
educational psychology is that teachers cannot simply give students
knowledge. students must construct knowlodge in their own minds”.
Pandangan psikologi pendidikan bahwa salah satu prinsip yang sangat
penting bagi guru adalah tidak dapat dengan cepat memberikan pengetahuan
pada siswa, akan tetapi siswa harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dalam pikiran mereka.
Siswa harus secara aktif mengkonstruksi ide-ide baru yang dimilikinya
untuk memperbaharui pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. hal ini sesuai
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dengan pendapat Haylock & Thangata (2007:35), menyatakan bahwa. “the
central idea of constructivism is that learning is an active process in which
learners construct new ideas or concept based upon their current and prior
knowledge”. Pendekatan konstruktivis lebih menekankan pada proses aktif
yang dilakukan oleh siswa dalam mengkonstruksi ide baru atau konsep
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.
Polya  (1973: 5) menyatakan bahwa: “the teacher who wishes to dvelop
his students’ ability to do problems must instill some interest for problems
into their minds and give them plenty of opportunity for imitation and
practice”. Pernyataan tersebut bermaksud bahwa guru diharapkan untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah secara
mendalam, sehingga masalah tersebut menjadi perhatian dan tertanam dalam
pikirannya serta memberikan kesempatan pada siswa yang sebanyak-
banyaknya untuk meniru dan memraktikannya.
Teori belajar matematika di atas dijadikan sebagai dukungan teori
dalam mengembangkan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak, pembelajaran matematika dengan menggunakan produk budaya
merupakan salah satu pendekatan dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang pelaksanaanya dapat membantu siswa mengembangkan pemahamannya
melalui benda-benda kokret menuju bentuk matematika
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BAB. II. MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
BUDAYA SASAK
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
menekankan pada pembelajaran yang memperhatikan karakteristik matematika
dan nilai-nilai budaya Sasak. Pengembangan dilakukan dengan memanfaatkan
aspek-aspek budaya Sasak yang mempengaruhi aktivitas dan perkembangan
mental siswa selama proses pembelajaran dengan prinsip, bahwa:
a) Pengetahuan dan kepercayaan seseorang sangat dipengaruhi oleh proses sosial
dan budaya, sebagaimana yang menjadi tema inti dari teori Sosial
Konstruktivis oleh Vygotsky. (McInerney, 2014:56)
b) Matematika adalah produk budaya dan hasil konstruksi sosial. (Bishop, Ernest,
1991)
c) Pembelajaran matematika dengan memanfaatkan produk budaya atau
etnomatematika selaras dengan hakekat matematika sekolah dan siswa belajar
matematika. (Marsigit, 2016: 6,7)
d) Ketersediaan produk budaya Sasak dalam mengembangkan model
pembelajaran. (Kajian pustaka dan observasi, 2016)
Pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
dilakukan untuk menghasilkan proses belajar mengajar matematika berbasis
budaya Sasak. Proses pengembangan terurut akan dilakukan dengan mengikuti
diagram yang dikembangkan oleh (Marsigit, 2016: 26), yang ditunjukkan pada
gambar di bawah ini:
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Gambar 1.Diagram Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika (Marsigit, 2016)
Merujuk pada diagram pengembangan proses pembelajaran matematika
berbasis ethomatematika di atas, berikut akan dijelaskan 5 (lima) unsur utama
pengembangan pembelajaran, yaitu: 1) Kajian Teori belajar; 2) Kajian Kurikulum;
3) Kajian Budaya Sasak; 4) Etnomatematika dalam Budaya Sasak; dan 5).
Komponen Pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
A. Kajian Teori Belajar Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Budaya Sasak
Kajian teori belajar dilakukan untuk mengetahui dasar teori yang
mendukung pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya
Sasak
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Sasak. Di samping itu, kajian ini dilakukan untuk mengetahui kedudukan
pembelajaran berbasis budaya dalam kerangka teori belajar yang berlaku dalam
pembelajaran secara umum, pada akhirnya akan dapat mengarahkan kita
memilih atau menentukan motode pembelajaran yang relevan dengan
pembelajaran matematika berbasis budaya (ethnomatematika).
Pembelajaran dengan memanfaatkan produk budaya (artefak)
merupakan prinsip dari teori belajar distributed cognition yang merupakan
bagian dari teori cognitive approach dan dipengaruhi pengembangannya oleh
teori belajar sosiocultural yang dikemukakn oleh Vygotsky. Teori belajar
distributed cognition yang dikemukakan oleh Hutchin’s (1995) menyatakan
bahwa: “the theory of distributed cognition is that the study of cognition is not
separable from the study of culture, because agents live in complex cultural
environments”. (Hollan, et.al: 2000: 4).
Sebagai bagian dari teori belajar cognitive approaches maka
pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak ini juga
dipengaruhi oleh teori Piaget yang menyatakan bahwa intelegen atau
kecerdasan sama dengan sistem kehidupan lainnya yang memiliki proses
adaptasi. “cognitive development depends on four factors: biological
maturation, experience with the physical environment, experience with social
environment, and equilibration”. (Schunk, 2012: 236). Terdapat empat faktor
yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu : a) lingkungan fisik, b)
kematangan, c) pengaruh sosial, d) proses pengendalian diri antara struktur
kognitif dan lingkungan (equilibration).
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Mengaplikasikan teori konstruktivisme dalam pembelajaran di kelas
perlu diperhatikan beberapa hal, yang menurut Dollar et. al (1996:7), sebagai
berikut:
1. An attitude of care and solicitude. This ensures that dialogue
within the relationship will ensue. Both parties within the dialogue
feel safe to express perceptions and needs without fear of coercion
or manipulation.
2. Flexibility. Outcomes are not planned but, rather, the participants
explore multiple possibilities as they arise within the dialogue.
3. Attention. Each participant is committed to listening to and
understanding the other party.
4. Effort aimed at cultivating the relationship. Each of the parties
works at building the confidence and self-esteem of the other, and a
safe context for dialogue is provided.
5. A search for an appropriate response. This is the mutual
identification and analysis of a range of possibilities that would
address the situation or problem being discussed within the
dialogue.
Pendapat di atas menjelaskan bahwa dalam kelas yang dikelola dengan
tori konstruktivis harus memperhatikan 5 (lima) hal, yaitu: 1). saling
memperhatikan, untuk memastikan terjadinya dioalog antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa lainnya; 2) Fleksibelitas, menunjukkan pada hasil
kerja yang memungkinkan adanya berbagai kemungkinan dan hasil untuk
mendukung terjadinya dialog aktif ketika proses penyelesaian masalah
berlangsung; 3) perhatian, yang menunjukkan setiap siswa komitmen untuk
saling mendengar dan memahami apapun pendapat yang dikemukakan oleh
siswa lainnya; 4) Usaha untuk membangun hubungan yang baik agar
terbangunnya rasa percaya diri setiap siswa ketika mengikuti aktivitas belajar;
dan 5) bersama-sama mencari respon yang paling tepan dengan melakukan
identifikasi berbagai kemukinan jawaban dalam memecahkan masalah yang
sedang didiskusikan.
14
Menlaksanakan proses belajar di atas dapat diterapkan metode belajar
problem base learning dimana menurut “Arends (2008:35), problem-based
learning is a learning approach where students work on authentic problems
with a view to construct their own knowledge, develop inquiry and higher level
thinking skills, and develop independence and confidence”. Pembelajaran
berbasis masalah adalah bentuk strategi belajar mengajar yang menghadapkan
siswa dengan berbagai tantangan untuk mencari solusi atas permasalahan di
dunia nyata. Permasalahan tersebut merangsang keingintahuan siswa untuk
mencoba melibatkan diri pada serangkaian aktivitas  pembuktian dari
pemikiran kritis dan analitis.
Pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak menekankan pada
terjadinya proses pengembangan pemahaman siswa melalui kondisi real dan
memiliki prinsip yang sama dengan pembelajaran matematika realistik.
Pendekatan matematika realistik memandang matematika sebagai aktivitas
manusia dan merupakan aktivitas penemuan kembali melalui masalah sehari-
hari. “Pendidikan matematika realistik memandang “mathematics as a human
activity” sehingga belajar matematika yang dipandangnya paling baik adalah
dengan melakukan penemuan kembali (re-invention) melalui masalah sehari-
hari (daily life problems) dan selanjutnya secara bertahap berkembang menuju
ke pemahaman matematika formal”. (Lange, 2000: 56).
Memperhatikan alasan di atas, pembelajaran matematika dengan
menggunakan produk budaya (athnomatematika) dalam kerangka teori belajar
lebih mengarah pada teori belajar sosiokultural yang merupakan bagian dari
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teori belajar cognitive development. Pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak merupakan model pembelajaran yang berprinsip pada intraksi antar
siswa dan guru untuk melakukan penyelesaian masalah yang bersumber dari
produk budaya Sasak.
B. Kajian Kurikulum
Kurikulum matematika perlu fokus pada konten dan proses. Topik-
topik matematika dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan
kemanfaatan dan kegunaan, misalnya pengembangan atau memperdalam ide-
ide matematika yang dihubungkan dengan lingkup matematika yang lain, atau
memecahkan persoalan-persoalan di dalam dan di luar matematika.
berdasarkan kesepakatan dari National Council of Supervisors of Mathematics
(NCSM) mengidentifikasi 12 komponen yang esensial dalam pembelajaran
matematika, yaitu: 1) Problem solving, 2) Communicating Mathematics ideas,
3) Mathematics reasoning, 4) Applying Mathematics to everyday situations, 5)
Alertness to the reasonableness of results, 6) Estimation, 7) Appropriate
computation skills, 8) Algebraic thinking, 9) Measurement, 10) Geometry, 11)
Statistics, dan 12) Probability. (Reys, Robert E., et.al.,1998: 13)
Memperhatikan pendapat di atas bahwa dalam kurikulum matematika
harus memperhatikan proses dimana siswa dapat melakukan penyelesaian
masalah dan mengkomunikasikan ide-idenya guna meningkatkan
keterampilannya dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Proses tersebut di atas merupakan bagian dari proses
pembelajaran dalam kerangka konstruktivis. Dengan demikian, inti dari
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kurikulum matematika selaras dengan tujuan dikembangkannya model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak.
Menurut Beauchamp “A curriculum is a written document which may
contain many ingredients, but basically it is a plan for the education of pupils
during their enrollment in given school”. (George, 1975:6). Pendapat tersebut
lebih memberikan tekanan bahwa kurikulum adalah suatu rencana pendidikan
atau pengajaran. Kurikulum tidak dapat dinilai dari dokumen tertulisnya saja,
melainkan harus dinilai dalam proses pelaksanaan fungsinya di dalam kelas.
Menurut (Marsigit, 2014:12), bahwa: “Kurikulum adalah instrumen
pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia memiliki kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga
negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif”. Sebagai sebuah instrumen
maka komponen kurikulum berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu:
1. Isi dan bahan pelajaran
2. Cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran;
3. Tujuan pendidikan yang akan dicapai
Memperhatikan penjelasan di atas, pengembangan model pembelajaran
matematika sebagai satu inovasi yang dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran matematika di kelas dilengkapi dengan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Program Pembelajaran (RPP) sebagai podoman
penyelenggaran proses pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa
(BS), dan Buku Guru (BG) sebagai panduan untuk memahami  isi dan bahan
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pelajaran, dilengkapi dengan  Tes Hasil Belajar (THB) sebagai salah satu alat
ukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran di atas akan mengacu pada
kerangka pembelajaran konstruktivis dengan menerapkan prinsip beberapa
metode pembelajaran secara bervariasi, diantaranya problem base learning,
problem solving, realistic mathematic, discovery learning, dan saintific
approach serta mengacu pada sisitem dan nilai-nilai budaya Sasak dalam
memanfaatkan artefak produk budaya Sasak sebagai basis penemuan masalah
dalam mengembangkan pemahaman siswa tentang materi matematika.
C. Kajian Sistem Budaya Sasak
Suku Sasak sebagai salah satu etnis budaya memiliki sistem nilai. Nilai
budaya Sasak digunakan untuk membangun kepribadian masyarakatnya.
Meskipun “budaya sasak dipahami sebagai produk dari akulturasi budaya yang
terjadi akibat datangnya beberapa kerajaan besar dari pulau Jawa dan Bali, baik
dengan tujuan bekerjasama atau datang menyerang pulau Lombok”. (Sukri,
2011:4). Sistem nilai budaya Sasak terdiri dari tiga lapisan yang saling terkait
satu sama lain. Lapisan pertama disebut dengan lapisan inti, berfungsi sebagai
sumber motivasi dari dalam diri (self motivation) masyarakat. “Lapisan
pertama ini melahirkan lapisan kedua yaitu nilai penyangga, dan lapisan ketiga
yakni nilai yang bersifat kualitatif”. (Lukman, 2008:17).
Sistem nilai yang terdapat pada masyarakat Sasak sekaligus sebagai
tujuan dan cara menjalani kehidupannya sehari-hari. Menurut Hadi (2014:8)
“lapisan inti nilai budaya Sasak yaitu tindih dengan memiliki lapisan
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penyangga yaitu maliq dan merang”. Nilai penyangga berfungsi sebagai perisai
dan tanggung jawab moral anggota masyarakat Sasak. Konsep Merang
merupakan sistem nilai yang digunakan untuk memotivasi solidaritas sosial,
meningkatkan tampilan dan kinerja serta meningkatkan kualitas diri sebagai
upaya mempertahankan dan menumbuhkan jati diri anggota masyarakat Sasak.
Memperhatikan hal tersebut di atas, pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak yang menekankankan pada interaksi aktif antar siswa dalam
menyelesaikan masalah perlu menjunjung sikap tindih, pacu, dan solah yang
merupakan prinsip dalam menyelenggarakan gundem atau sangkep dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat.
Sikap tindih menunjukkan keseriusan dan kepatuhan dalam berprilaku,
sikap pacu menunjukkan keseriusan dalam bekerja, dan solah menunjukkan
sikap-sikap positif yang ditunjukkan oleh setiap anggota masyarakat. Jika sikap
tersebut dapat dimunculkan oleh setiap individu, maka proses penyelesaian
masalah akan dapat dilalui dengan lancar dalam forum sangkep, nilai-nilai
tersebut terus selalu dijunjung oleh anggota masyaakat Sasak sampai saat ini
terutama pada saat diselenggarakannya mengenduh rerasaan (bertukar pikiran
atau urung rembuk).
Nilai yang dijunjung dalam sangkep dan mengenduh rerasaan
ditujukan agar semua orang saling menghargai satu sama lain ketika
menyelesaikan masalah. Menghargai setiap ide yang dikemukakan oleh
siswa juga merupakan prinsip dalam pembelajaran konstruktivis.
Memberikan kesempatan yang sama pada seluruh anggota kelompok dalam
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kontrol guru selaras dengan prinsip yang dilakukan mangku (pimpinan
sangkep) dalam memimpin kegiatan sangkep dan mengunduh rerasaan.
Nilai-nilai tersebut di atas diterapkan untuk mengatur proses
pembelajaran, terutama dalam menentukan prilaku atau aktivitas yang akan
dilakukan oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
yang dilakukan dalam mengidentifikasi produk budaya Sasak bahwa objek
matematika pada produk budaya Sasak yang dapat digunakan sebagai sarana
mengatur aktivitas belajar matematika siswa berdasarkan kurikulum
matematika. Produk budaya sasak yang dihimpun adalah sebagai berikut:
a. Alat Kesenian
Usaha membangun hubungan sosial yang baik, masyarakat sasak
juga memiliki berbagai kegiatan ritual yang diiringi oleh hiburan
menggunakan alat kesenian, alat kesenian yang menjadi khas milik suku
Sasak yaitu gendang beleq, alat kesenian gendang belek merupakan salah
satu alat musik yang digunakan dalam pertunjukan kesenian seperti
Cilokak dan kesenian Gendang Blek sendiri.
Gambar 1. Alat Musik Gendang bleq dan rincik
b. Hasil Kerajinan
Hubungan sosial masyarakat Sasak meliputi berbagai aspek,
untuk itu berbagai usaha dilakukan agar terjalin hubungan sosial dengan
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baik, hasil dari interaksi tersebut menghasilkan produk kebudayaan yang
salah satunya adalah karya seni khas masyarakat sasak, karya seni
tersebut berfungsi sebagai simbol dan bahan transaksi. Hasil kesenian
tersebut berupa kerajinan berbagai bentuk anyaman yang berbahan dari
tumbuhan dan tanah liat, serta kerajian kain tenun “ kereng sesek”.
Gambar 2. Hasil dan Alat Kerajinan kre’ sesek, parane, dan caraken
c. Rumah Adat
Rumah adat khas sasak di kenal dengan nama beruga’, rumah ini
merupakan bangunan khas yang dibangun oleh masyarakat Sasak sebagai
tempat “sangkep” (rapat) dan penyimpanan hasil pertanian. Untuk itu,
rumah khas ini dulunya tersebar ditengah pemukiman masyarakat Sasak,
seiring dengan perkembangan zaman keberadaan rumah adat masyarakat
hanya terdapat di beberapa tempat salah satunya di desa Sade Lombok
Tengah dan Bayan Lombok Utara.
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Gambar 3. Bentuk Rumah Adat Masyarakat Sasak
d. Artefak
Artefak sebagai bukti peninggalan sejarah masyarakat Sasak
ditemukan di Taman Narmada dan Mayure, kedua tempat tersebut
merupakan tempat peristirahatan dan ibadah raja sehingga banyak
ditemukan berbagai bentuk ornamen yang sekaligus sebagai hiasan untuk
mempercantik lokasi tersebut.
Gambar 4. Artefak yang Terdapat di Taman Narmada dan Mayure
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D. Etnhomatematika Dalam Budaya Sasak
Konsep ethnomatematika berkembang untuk melengkapi pendekatan
pembelajaran matematika yang sudah ada, seperti matematika realistik,
konstruktivis, dan lain sebagainya. Konsep “ethno” sendiri dapat dipahami
sebagai sesuatu yang berada di akar rumput bukan sesuatu yang berada pada
tataran ide. Etnomatematika diartikan sebagai: "The mathematics which is
practiced among identifiable cultural groups such as national- tribe societies,
labour groups, children of certain age brackets and professional classes".
(D'Ambrosio, 1985:44). Matematika merupakan apa yang dipraktekkan oleh
kelompok budaya seperti suku masyarakat dalam Negara tertentu, kelompok
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas professional.
Keberadaan budaya daerah dalam satu Negara tidak dapat diabaikan
dalam kehidupan masyarakat, dikarenakan masing-masing budaya daerah
memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kehidupan
bermasyarakat. Nilai dan produk budaya yang dekat dan terdapat di dalam
masyarakat Indonesia merupakan satu kekuatan yang luar biasa dan perlu
dimanfaatkan dengan baik sebagai basis dalam mengembangkan berbagai
aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan dan pembelajaran. Budaya
Sasak sebagaimana budaya daerah lainnya juga memiliki produk budaya yang
dapat di kembangkan menjadi basis pembelajaran matematika.
Ethnomatematika yang terdapat dalam budaya sasak ditunjukkan pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 1. Ethnomatematika dalam budaya Sasak
No Objek Ethno Ethnomatematika yang digali SK yang Didukung Sekolah/
Kelas
A. Artefak Produk Budaya Sasak
1
Bale Terang : Kamar tidur
raja lombok
- Mengamati bentuk segi banyak yang
menutupi unsur rumah adat Sasak
- Menentukan luas persegi yang disusun
oleh berbagai bentuk bangun datar
3.11 Menemukan bangun
segibanyak beraturan maupun tak
beraturan yang membentuk pola
pengubinan melalui pengamatan
3.13 Memahami luas segitiga,





- Mengamati pola pengubinan dan bentuk
persegi
- Menentukan luas permukaan dengan




3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/ IV & V
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- Mengidentifikasi unsur dan sifat persegi
panjang
- Menentukan luas dan keliling permukaan
- Mengamati pola barisan dari susunan
tangga
4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan
geometris
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/ IV & V
Pintu gerbang menuju
balai pertemuan raja yang
terdapat di taman mayure
- Mengamati dan mengidentifikasi Pola
bangun datar yang membentuk satu
bangunan tertentu
4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan
geometris
3.8 Menaksir dan menghitung luas
















No Objek Ethno Ethnomatematika yang digali SK yang Didukung Sekolah/
Kelas




- Mengamati dan mngidentifikasi berbagai
bentuk bangun datar
- Menentukan luas permukaan yang terdiri
dari berbagai bentuk pola geometri
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran
termasuk luas dan keliling persegi
panjang
SD/IV
Motif yang terdapat pada
dinding Sanggah di
Taman Mayure
- Mengamati pola bangun datar yang
membentuk pola tertentu
- Mengamati dan mengidentifikasi
kesebangunan dan kekongruenan
- Mengamati pola transformasi bentuk
geometri
3.5 Memahami pola dan
menggunakannya untuk menduga
dan membuat generalisasi.
4.10 Membuat prediksi yang
berhubungan dengan pola dan
menelusuri pola yang berulang
dengan menggunakan pencerminan
dan rotasi











untuk raja dan pemuka
agama
- Menaksir dan menghitung luas permukaan
bangun datar yang tidak beraturan dengan
menerapkan prinsip-prinsip geometri
- Mengidentifikasi bentuk bangun datar
yang menutupi permukaan
4.10 Membuat prediksi yang
berhubungan dengan pola dan
menelusuri pola yang berulang
dengan menggunakan pencerminan
dan rotasi
3.13 Memahami luas segitiga,





- Mengamati pola bangun datar yang
menutupi permukaan
- Menentukan luas permukaan
- Memahami kesebangunan dan
kekongruenan
- Mengamati bentuk transformasi bangun
datar




3.13 Memahami luas segitiga,










- Mengamati bentuk sudut pada bangunan
yang terdiri dari berbagai bentuk bangun
datar
- Menghitung luas persegi persegi secara
keseluruhan dengan mengitung luas
bangun datar secara terpisah
- Menentukan jumlah dan membandingkan
dua buah sudut




3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran








Mengamati bentuk segi banyak yang
menutupi unsur-nnsur rumah adat Sasak
Menentukan luas persegi yang disusun oleh
berbagai bentuk bangun datar
3.11 Menemukan bangun
segibanyak beraturan maupun tak
beraturan yang melalui pengamatan
3.13 Memahami luas segitiga,
persegi panjang, dan persegi
SD/IV
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No Objek Ethno Ethnomatematika yang digali SK yang Didukung Sekolah/
Kelas
B. Produk Budaya Hasil Kerajinan Sasak
Ceraken: tempat menaruh
bumbu dapur dan obat-
obatan
- Menghitung luas permukaan bangun datar
yang tersusun dari beberapa bangun datar
yang sama.mengamati sifat-sifat bangun
datar
- Membandingkan sudut yang sejajar dan
salang membelakangi
- Menemukan pola bangun datar yang
membentuk bangun ruang tertentu
3.14 Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran
termasuk luas dan keliling persegi
panjang
3.6 Meng-identifikasi sifat-sifat
bangun datar dan menggunakannya
untuk menentukan keliling dan luas
4.9 Meng-embangkan, dan






Memahami sifat-sifat segi banyak beraturan 3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar dan menggunakannya
untuk menentukan keliling dan luas
SD/V
SMP/VII
- Mengamati bentuk segi banyak yang
menutupi unsur-nnsur rumah adat Sasak
- Mengamati pola pengubinan dan bentuk
persegi
3.11 Menemukan bangun
segibanyak beraturan maupun tak






No Objek Ethno Ethnomatematika yang digali SK yang Didukung Sekolah/
Kelas
Kereng Sesek: kain tenun
khas sasak
- Mengamati dan mengidentifikasi
kesebangunan dan kekongruenan
- Mengamati pola transformasi bentuk
geometri
membuat berbagai pola numerik
dan geometris




C. Produk Budaya Kesenian Sasak
Gendang Bleq dan
Rincik
Mengamati bentuk lingkaran dang tabung
serta menentukan luas dan volumenya
3.5 Mengenal unsur-unsur
lingkaran




E. Komponen Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
Komponen model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
meliputi Sintak, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dapak
pembelajaran serta pendukung. Tabel pengembangan proses pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak sebagai berikut:
























4. Saintific appro ach






















Kurikulum Perangkat Pembelajaran RPP, LKS, BukuAjar
Hasil kajian tentang teori belajar dan sistem budaya Sasak di atas akan
mendasari pengembangan model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak. Adapun komponen-komponen pembelajaran yang ditetapkan
berdasarkan pendapat (Joys & Will, 1980) sebagai berikut:
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1. Sintaks
Sintaks (syntax) menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan
kegiatan pembelajaran. menurut (Joyce & Weil, 1980:15) the syntax or
phasing of the model describes the model in action. Dengan demikian,
sintaks akan sangat membantu untuk melakukan proses pembelajaran secara
berurutan, karena setiap aktivitas belajar terdiri dari beberapa tahapan yang
menjadi satu kesatuan dalam proses pembelajaran.
Mengaplikasikan kerangka teori konstruktivisme dalam
melaksanakan pembelajaran, guru perlu memperhatikan beberapa hal yang
menurut (Rogoff, 1990) sebagai berikut, yaitu: “…stimulating children’s
interest in cognitive task, simplifying task so that children can manage them,
motivating children and providing direction to their activities, giving
feedback, controlling their frustration and risk, and, demonstrating
idealized versions of the acts to be performed”. (Bruning, et.al. 2011:199).
Pendapat tersebut menegaskan peran guru dalam proses belajar mengajar
sangat penting, akan tetapi tidak sampai menghambat siswa mengkonstruksi
pemahamannya sendiri, guru berperan hanya sebagai fasilitator yang akan
memberikan pengantar berupa petunjuk aktivitas belajar dan sewaktu-waktu
memberikan bantuan jika diperlukan atau ketika menganggap siswa dalam
masalah, sehingga siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan permasalahan
yang sedang dikerjakan.
Pembelajaran untuk membangun pengetahuan siswa dilakukan
dengan menyiapkan petunjuk proses pembelajaran dan membantu siswa
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melakukan refleksi dalam berinteraksi dan berprestasi. Jika kita kaitkan
dengan pendapat Ebbut S dan Straker, A, 1995 (Marsigit, 2016:30) pada
tahap persiapan guru harus menyiapkan lingkungan belajar matematika dan
merencanakan kegiatan matematika. Dalam dua kegiatan tersebut, rincian
aktivitas yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu:
a. Merencanakan lingkungan belajar matematika
1) Menentukan sumber ajar yang diperlukan
2) Merencanakan kegiatan yang bersifat fleksibel
3) Merencanakan lingkungan fisik pembelajaran matematika
4) Melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan belajar matematika
5) Mengembangkan lingkungan sosial siswa
6) Merencanakan kegiatan untuk bekerjasama
7) Mendorong siswa saling menghargai
8) Menelusuri perasaan siswa tentang matematika
9) Mengembangkan model-model matematika
b. Merencanakan kegiatan matematika
1) Merencanakan kegiatan matematika yang seimbang dalam hal:
materi, waktu, kesulitan, aktivitas, dsb
2) Merencanakan kegiatan matematika yang terbuka
3) Merencanakan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan siswa
4) Mengembangkan topic matematika
5) Membangun mental matematika
6) Kapan dan bilamana membantu siswa?
7) Menggunakan berbagai sumber ajar (buku yang bervariasi)
Pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak mengedepankan
keaktifan siswa baik secara kelompok maupun individu, kegiatan tersebut
dilakukan untuk melatih kemandirian siswa dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang sedang diselsaikan, guru dalam proses pembelajaran
bertindak sebagai mediator dan memastikan siswa mengedepankan nilai-
nilai budaya Sasak sebagai prinsip dalam membangun hubungan antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya, hal tersebut dilakukan
untuk memastikan terciptanya kondisi saling menghargai dalam
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mengungkapkan pendapat seperti prinsip yang diterapkan dalam kegiatan
sangkep dan mengunduh rerasaan pada masyarakat Sasak.
Tahap-tahap pembelajaran dengan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak mengacu pada tahap pembelajaran berbasis masalah
menurut Arends (2008), yaitu: “Giving the orientation of the problem to
students; organizing the students to examine; Assisting the investigation
independently and groups; Developing and present the artifacts and exhibit;
Analyzing and evaluate the process of answer the problem”. Tahapan
tersebut disesuaikan untuk dapat dilaksanakan pada 3 (tiga) kegiatan inti
dalam pembelajaran, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Memperhatikan tahapan kegiatan pembelajaran di atas, tahapan
aktivitas siswa dalam model pembelajaran matematika berbasis budaya
Sasak adalah adalah (1) apersepsi pelajaran; (2) menyajikan informasi dan
pemecahan masalah; (3) memaparkan dan mengembangkan hasil kerja yang
dilakukan siswa dan guru; dan (4) menganalisis dan mengevaluasi
pemahaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan
menggunkan model pembelajaran yang dikembangkan. Rincian aktivitas
pada setiap tahap seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
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Tabel. 1. Sintaks Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Sasak
No TahapanPembelajaran Kegiatan Guru
1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang materi pokok, standarkompetensi, kompetensi dasar, hasil belajar dan
tujuan pembelajaran.
b. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa
tentang matematika dan menjunjung sikap tindih
dan solah dalam mengikuti pembelajaran.
c. Menjelaskan strategi dan langkah pennyelesaian
masalah.
d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk





a. Mengajukan berbagai masalah yang bersumber
dari produk budaya Sasak.
b. Mengarahkan siswa untuk memahami berbagai
masalah secara individu ataupun kelompok.
c. Memotivasi dan membantu siswa untuk
menyusun sebuah rencana penyelesaian masalah
dengan prinsip briuk tinjal.
d. Memotivasi siswa untuk melaksanakan rencana
penyelesaian masalah
e. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
f. Menyarankan siswa untuk memeriksa ulang hasil




a. Memberikan siswa kesempatan memaparkan hasil
kerja menggunakan base krame.
b. Membimbing siswa menyajikan hasil kerjanya.
c. Memberikan kesempatan pada siswa lain untuk
memberikan masukan atas hasil kerja temannya
d. Memotivasi siswa untuk selalu dapat
mengungkapkan ide-ide yang dimiliki secara
terbuka dengan memperhatikan indit basa
e. Mengontrol proses belajar agar berjalalan efektif
f. Memberikan pertanyaan atau masukan atas hasil
kerja siswa




a. Bersama dengan siswa membahas ulang hasil
kerja siswa
b. Momotivasi siswa untuk mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah
terkait dengan kehidupan sehari-hari
c. Mengevaluasi dan menyimpulkan materi
pelajaran atau pemberian tugas
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2. Sistem sosial
Menurut Joyce & Weil (1980: 15) the social system describes
student and teacher roles and relationships and the kind of norms that are
encouraged. Maksud dari pendapat tersebut adalah sistem sosial
menunjukkan peran dan hubungan siswa dan guru, dan jenis-jenis norma
yang dianjurkan. Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari satu
model ke model lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana
demokratis. Interaksi antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar
mendapat penekanan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran ini.
Guru bertugas sebagai fasilitator agar aktivitas PBM dapat
berlangsung dengan baik. Guru perlu mengorganisasi PBM sebaik
mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas belajar (on-task)
serta menfasilitasi dan memotivasi siswa agar terjadi kerjasama yang baik
dalam penyelesaian masalah. Sistem sosial pada pelaksanaan pembelajaran
mendukung terciptanya suasan yang demokratis, terjadinya kerjasama
yang baik antar siswa dalam kolompok belajar, siswa sebagai subjek dan
fokus dalam usaha penyelesaian masalah, dan terbangunnya komunikasi
yang intraktif antar siswa ataupun siswa dengan guru. Untuk mencapai
tujuan tersebut perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Siswa tidak diperkenankan meminta jawaban secara langsung kepada
guru ketika menyelesaikan masalah.
2. Guru tidak diperkenankan memberikan jawaban langsung atas usaha
penyelesaian masalah yang sedang dilakukan oleh siswa.
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3. Ketika diskusi berlangsung, guru dapat memberikan arahan akan tetapi
tidak secara langsung diperkenankan menyatakan benar atau salah
setiap ide-ide yang dikemukakan oleh siswa.
4. Setiap pengungkapan ide oleh siswa harus disertai dengan alasannya.
3. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru memberikan respon
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa lakukan.
Guru dalam model pembelajaran yang dikembangkan berperan sebagai
fasilitator atau moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber-
sumber belajar, menyemangati siswa untuk belajar, dan memberikan
bantuan bagi siswa untuk dapat belajar dan mengkonstruksi
pemahamannya secara optimal. Sebagai moderator, guru memimpin
aktivitas belajar siswa baik secara individu ataupun kelompok serta dalam
penyampaian hasil kerja siswa.
Tindakan guru yang merupakan prinsip dalam model pembelajaran
ini sebagai berikut:
a. Memberikan perhatian pada penciptaan suasana demokratis dan
membangun interaksi siswa yang kondusif dan dinamis dalam
kelompok kecil atau kelas.
b. Menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang dapat
mendukung siswa melakukan aktivatas belajar atau penyelesaian
masalah.
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c. Mengarahkan siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui
aktivitas kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri
dari adanya kebiasaan transfer pengetahuan.
d. Memberikan bantuan terbatas pada setiap siswa (individual atau
kelompok) berupa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban
atas masalah yang dipelajari (prinsip scaffolding) atau pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk dapat menyeesaikan masalah yang sedang
dikerjakan.
e. Menghargai pendapat dan memotivasi siswa untuk bersikap lebih kritis
dalam mengkaji masalah yang berkaitan dengan produk budaya Sasak.
f. Menempatkan diri sebagai suatu sumber informasi yang fleksibel dan
menghindari posisi sebagai sumber informasi utama bagi siswa.
4. Sistem Pendukung
Sistem pendukung (support system) merupakan sarana, bahan, dan
alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran yang
dikembangkan. Menurut Joyce & Weil (1980: 16) “We use this concep to
discribe not the model it self so much as the supporting condition
necessary for its existence”. Setiap pokok bahasan yang akan dibahas,
guru perlu menyiapkan bahan ajar yang dibutuhkan siswa (baik berupa
buku siswa, hand out, dan sebagainya), Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang relevan.
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5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan dampak
instruksioanal dan dampak pengiring. Mengenai  dampak pembelajaran,
Joyce & Weill (1980: 16) mengemukakan:
The effects of an environment can be direct-disigned to come from
the content and skills on wich the aactivies are based. Or effects
can be implicit in the learning environment. The discription of the
effects of model can validly be categorized as the direct or
instruktional effects and the direct or nurturant effects. The
instructional effects are those directly achieved leading the learner
in certain direction. The nurturant come from experincing the
environtment created by the model.
Pembelajaran dengan menggunakan model yang dikembangkan
menempatkan siswa sebagai subjek dalam PBM, guru tidak lagi berfungsi
sebagai sumber informasi utama, tetapi lebih sebagai fasilitator. Guru
menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran, mengorganisasi siswa
dalam melakukan aktivitas belajar, memotivasi siswa untuk belajar lebih
fokus dan optimal, mengarahkan diskusi siswa, serta mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir. Hal
tersebut memungkinkan siswa dapat memahami sendiri konsep atau
prinsip matematika dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
a. Dampak Instruksional
1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Menggunakan model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak dalam setiap PBM, siswa diberikan tugas melakukan
aktivitas dan memecahkan masalah tertentu baik secara individu
ataupun kelompok. Tugas yang diberikan dapat berupa serangkaian
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petunjuk melakukan aktivitas belajar untuk menemukan konsep
matematika tertentu atau berupa soal-soal yang berkaitan dengan
keseharian untuk diselasaikan secara individu ataupun kelompok.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
Pembelajaran matematika terkadang lebih menekankan
pada pengetahuan yang bersifat konseptual dan prosedural. Akan
tetapi kurang memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Pembelajaran matematika menggunakan model yang
dikembangkan menghadapkan siswa dengan masalah yang harus
dipecahkan dan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang aktivitas
berpikir. Dengan demikian, model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam menemukan berbagai
kemungkinan penyelesaian masalah pada satu kasus tertentu.
3. Kemampuan Komunikasi Matematika
Komunikasi  matematika yang dimaksudkan adalah
peristiwa yang saling berhubungan dalam proses penyampaian dan
penerimaan konsep matematika oleh siswa di dalam lingkungan
kelas. Konsep matematika yang dimaksud berkaitan dengan materi
dan aktivitas matematika yang sedang dipelajari siswa. Cara
penyampaian atau penerimaan konsep  dan aktivitas matematika
oleh siswa dapat dilakukan secara tertulis atau lisan.
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4. Wawasan tentang Budaya Sasak
Model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
yang dikembangkan, diharapkan dapat memberikan informasi
tentang budaya Sasak sebagai bagian dari usaha untuk mewujudkan
tujuan pendidikan dalam mengembangkan nilai-niai dan
membentuk sikap siswa yang peduli terhadap lingkungan sekitar.
b. Dampak Pengiring
1. Kemandirian atau Otonomi dalam Belajar
Pembelajaran dengan menggunakan model yang
dikembangkan, siswa tidak menerima informasi (pengetahuan)
secara pasif dari gurunya, tetapi siswa berupaya sendiri melalui
aktivitas belajar mengkonstruksi pengetahuannya. Kondisi tersebut
akan menumbuhkan kemandirian atau otonomi siswa dalam
belajar. Siswa tidak lagi menjadi orang yang pasif menunggu
transfer pengetahuan dari gurunya, tetapi akan lebih aktif mencari
dan mengungkapkan ide-idenya yang terkait dengan permasalah
yang sedang dicarikan penyelesainnya.
2. Sikap Positif terhadap Matematika
Model pembelajaran yang dikembangkan mengarahkan
siswa aktif dalam memahami materi pelajaran, mengkonstruksi
pengetahuannya, melaksanakan aktivitas belajar, dan memecahkan
masalah. Kondisi ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, sehingga kesan matematika sebagai pelajaran yang
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sulit dan membosankan dapat berubah demi sedikit menjadi sikap
positif dalam mempelajari matematika. Sikap positif juga
diharapkan berkembang dari proses pembelajaran yang dikaitkan
dengan konteks budaya yang merupakan bagaian dari kehidupan
sehari-hari siswa.
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BAB. III. PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA SASAK
Pembelajaran sebagai proses yang berusaha mencapai tujuan tertentu perlu
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan karakteristik pembelajaran
konstruktivis bahwa siswa diasumsikan memiliki kemampuan dalam membangun
dan mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Dengan demikian, pembelajaran di
kelas dilakukan dengan cara sebagai berikut. “Selction of instructional materials,
choice of activities, nature of classroom, and integration of curricula”. (Burning,
et. al. 2011: 194). Pendapat tersebut menegaskan bahwa pembelajaran harus
memperhatikan pengalaman dan konteks agar siswa mau dan mampu untuk
belajar, materi pembelajaran harus tertata dengan baik agar mudah dipahami oleh
siswa, dan pembelajaran harus dirancang untuk memfasilitasi siswa agar dapat
mengembangkan keterampilan berpikirnya dan mengapikasikan pemahamannya
dalam menyelesaikan masalah.
A. Perencanaan
Menurut Ebbut, S dan Straker A (Marsigit, 2016) pada tahap
perencanaan guru harus merencankan lingkungan belajar dan kegiatan
matematika. Dengan demikian, model pembelajaran matematika berbasis
budaya Sasak memiliki rincian tugas guru pada tahap perencanaan sebagai
berikut:
1. Memahami Karakteristik Siswa
informasi tentang karakteristik siswa sangat diperlukan untuk
mengetahui tingkat perkembangan siswa, latar belakang siswa, kondisi
sosial, dan kondisi lingkungan siswa. Informasi tersebut penting untuk
43
mengetahui kesiapan, kemampuan awal, dan motivasi belajar siswa agar
rencana pembelajaran yang akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar.
Untuk itu, guru dapat melakukan persiapan pembelajaran yang bersifat
fleksibel, merencanakan lingkungan fisik pembelajaran, mengembangkan
lingkungan sosial siswa, dan kesiapan belajarnya.
2. Menganalisis Materi
Materi pelajaran pada umumnya telah ditetapkan dalam silabus
kurkulum, akan tetapi guru perlu menganalisa kembali agar apa yang akan
disampaikan lebih jelas, karena materi yang terdapat di silabus bisa jadi
kurang sesuai dengan kesiapan belajar siswa. Analisis materi oleh guru
diharapkan dapat menentukan tahapan penyajian materi ataupun materi
prasyarat yang perlu disampaikan.
3. Menyusun Rencana Pembelajaran
Hasil yang didapatkan dari kegiatan menganalisa karakteristik
siswa dan materi pelajaran menjadi bahan pertimbangan dalam
merencanakan proses pembelajaran yang sistimatis dan terararah.
Pertimbangan tersebut dijadikan panduan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan panduan mengeola
pembelajaran menggunakan model yang dikembangkan.
4. Memahami Sistem Pendukung
Model pembelajaran ini dikembangkan secara khusus dengan basis
budaya Sasak, Oleh sebab itu, model pembelajaran ini memiliki perbedaan
dengan model pembelajaran yang lainnya. Untuk itu, sebelum model
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pembelajaran ini diterapkan, penting bagi guru untuk memahami
perangkat pembelajaran sebagai sistem pendukung kelancaran proses
pembelajaran. Diantaranya adalah dengan memahami Buku Guru sebagai
panduan guru mengatur aktivitas kelas, materi yang akan dipeajari, dan
mengarahkan aktivitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
Buku Siswa sebagai pegangan utama siswa dalam diharapkan dapat
mengembangkan pemahamannya tentang materi yang sedang dipelajari.
Lembar Kegiatan Siswa merupakan panduan bagi siswa dalam melakukan
penyelesaian masalah. Tes Hasil Belajar digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan.
B. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan model pembelajaran
matematika berbasis budaya Sasak, antara lain :
1. Pengkondisian Kelas
Pengkondisian kelas dilakukan agar proses belajar mengajar
terlaksana dengan tertib, pembelajaran dengan model yang dikembangkan
menuntut guru untuk mengatur kondisi belajar siswa secara individu
ataupun kelompok, hal tersebut dilakukan agar aktivitas penyelesaian
masalah yang akan dilakukan dapat terlaksana dengan baik.
Kondisi kelas yang tertib akan membantu siswa dalam
mengkonstruksi permasalahan yang mereka ungkapkan dari pengalaman
sehari-hari menjadi satu pemahaman yang utuh untuk lebih memahami
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materi yang sedang dipelajari. Selain itu, masalah matematika yang
diberikan dapat diselsaikan dengan baik dan benar
2. Menentukan Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dalam model pembelajaran ini adalah
mengkonstruksi pemahaman melalui kegiatan penyelesaian masalah,
aktivitas belajar yang berpusat pada siswa, akan tetapi dalam prosesnya
guru juga dapat memberikan masukan jika diperlukan.
3. Melakukan Pemecahan Masalah
Tujuan pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model
pembelajaran yang dikembangkan adalah meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah. Guru harus menjelaskan dengan
seksama setiap tahapan dan strategi dalam menyelesaikan masalah yang
akan digunakan. Hal tersebut akan membantu siswa menganalisa
permaslahan dengan teliti, menentukan langkah peyelesain masalah, dan
ketelitian dalam proses menemukan solusi permasalahan.
4. Pemaparan Hasil Kerja
Usaha untuk mewujudkan suasana kelas yang demokratis dan
terbuka bagi seluruh siswa dalam menyampaikan pendapatnya, kegiatan
belajar harus dilakukan dengan membuka ruang bagi setiap kelompok atau
individu dalam menunjukkan hasil kerjanya. Kegiatan tersebut dilakukan
sebagai media bagi siswa untuk menunjukkan hasil penyelesaian masalah
disertai dengan alasannya. Di samping itu, kegiatan ini memberikan
kesempatan bagi siswa lain menyampaikan ide jika ditemukan hasil atau
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proses yang berbeda dalam kegiatan penyelesain masalah yang telah
mereka lakukan.
5. Menyimpulkan Materi Pelajaran
Prinsip demokratis dan peran guru sebagai mediator dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak memberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa dalam
melakukan aktivitasnya dan mengungkapkan pendapatnya. Untuk itu, guru
dalam proses belajar yang sedang berlangsung bertindak sebagai fasilitator
dan tidak diperkenankan memberikan kesimpulan benar atau salah
terhadap pendapat siswa secara langsung. Berdasarkan seluruh rangkaian
kegiatan, aktivitas belajar, dan hasil kerja yang ditunjukkan. Siswa dapat
menyimpulkan materi pelajaran yang sedang dipelajari agar terdapat satu
pemahaman yang sama terhadap materi pelajaran.
C. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan dalam model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak adalah untuk mengetahui perkembangan siswa pada
setiap tahapan proses pembelajaran serta kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan model yang dikembangkan. Mengacu pada
prinsip dasar teori yang mendukung model pembelajaran ini yaitu teori
belajar konstruktivis, maka perlu dilakukan penyerapan informasi tentang
perkembangan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan
kemampuan berpikirnya.
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Memonitoring perkembangan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai
tujuan atama dalam pembelajaran konstruktivism, yang menurut (Cobb,
1998:45) adalah:
“two major goals for mathematics instruction, First, students should
develop mathematical structures that are more complex, abstract, and
powerful than the ones they currently possess so that they are
increasingly capable of solving a wide variety of meaningful
problems. Second, students should become autonomous and self-
motivated in their mathematical activity. Such students believe that
mathematics is a way of thinking about problems”.
Tujuan tersebut diatas adalah mengusahakan pembelajaran
matematika harus dapat mengembangkan struktur matematisnya menjadi
lebih komplek, abstrak, dan kuat daripada kondisi sebelumnya, sehingga
siswa dapat menyelesaikan masalah yang lebih bermakna, dan siswa menjadi
individu yang otonom dan termotivasi dalam bermatematika, sehingga siswa
percaya  bahwa matematika adalah kegiatan menyelesaikan masalah.
Kegiatan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak dilakukan mengacu pada
rincian aktivitas tahap evaluasi menurut Ebbut, S dan Straker, A (Marsigit,
2016) yaitu mengamati kegiatan siswa, mengevaluasi diri sendiri, menilai
pengertian, proses, keterampilan, fakta dan hasil, serta menilai hasil dan
memonitor kemajuan siswa. Untuk itu, evaluasi pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran matematika berbasis budaya sasak dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan proses dengan mengamati
aktivitas, cara, dan hasil kerja siswa melalui portofolio atau lembar kerja dan
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hasil akhir menggunakan Tes Hasil Belajar untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa setelah mengikuti proses belajar menggunakan
model yang dikembangkan. Secara terperinci kegiatan evaluasi dilakukan
untuk mengevaluasi beberapa hal sebagai berikut:
1. Kualitas pembelajaran untuk mengetahui tingkat daya serap siswa
terhadap pengetahuan dan keterampilan yang sedang dipelajari.
2. Aktivitas siswa untuk mengetahui keterlibatan aktif siswa dalam
mengikuti aktivitas belajar berdasarkan perencanaan yang sudah disusun
sebelumnya.
3. Kemapuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk mengetahui
tingkat keberhasilan guru dalam melakukan tugasnya mengelola proses
pembelajaran dengan mengikuti prinsip reaksi yang sudah ditetapkan
sebelumnya.
4. Tanggapan siswa untuk mengetahui minat dan ketertarikan siswa
terhadap setiap komponen dan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model yang dikembangkan.
Penilaian tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pembelajaran sekaligus sebagai refleksi untuk memperbaiki setiap komponen
dan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis budaya Sasak yang dikembangkan.
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KATA PENGANTAR
Usaha untuk melakukan perbaikan secara terus menerus agar mendapatkan hasil
yang lebih baik harus dilakukan dalam segala bidang, begitu juga dalam pendidikan dan
pendidikan dasar khususnya. Pembelajaran matematika di sekolah merupakan salah satu
hal yang sangat penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
logis setiap siswa, agar mereka mampu bertahan hidup dan mengembangkan
pengetahuannya berdasarkan apa yang berada dan biasa ditemukan disekitar mereka.
Budaya sebagai satu produk masyarakat tertentu sangat besar pengaruhnya dalam
membentuk karakter siswa. Hal tersebut karena budaya merupakan bagian yang tak
terpisahkan dan berkembang ditengah-tengah masyarakat sehingga mempengaruhi cara
pikir dan tindakan siswa. Menjadikan budaya sebagai basis dalam mengembangkan dan
memperbaiki proses belajar mengajar diharapkan mampu mengungkapkan informasi yang
sudah dimiliki di dalam pikiran siswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan
yang baru. Karena matematika juga merupakan bagian dari budaya, maka pengembangan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya sendiri.
Harapan kami, buku ini dapat memandu guru dalam melakukan proses belajar
mengajar matematika berbasis budaya Sasak untuk meningkatkan ketemapilan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika bagi siswa-siswi yang sedang mengikuti proses
belajar mengajar. Akhirnya masukan dan saran guna memperbaiki kualitas dari buku ini
sangat diharapkan. Terima kasih.
Yogyakarta, 10 Januari 2018
Penyusun.
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A. Penjelasan Singkat Tentang Model Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya
Sasak
Banyak hal yang tertangkap oleh intuisi (pikiran) manusia dari alam nyata
maupun yang dijadikan sebagai objek abstraksi dengan mengandalkan rasional
(logika) dan pengamatan (inderawi), serta pengalaman hidup yang dimilikinya.
Dengan memberikan perhatian secara terus menerus terhadap berbagai segi sehingga
refleksi pemikiran tersebut akan sampai pada suatu generalisasi yang menjadi ilmu
pengetahuan baru bagi manusia.
Manusia mengarahkan sasaran dan penalarannya pada objek-objek
pengetahuan matematika berupa konsep, prinsip, fakta, relasi, dan aturan yang
terkandung di dalamnya dan mengungkap secara objektif daerah sasaran pengetahuan.
Secara formal konsep, prinsip, fakta, dan aturan-aturan dibangun secara logis, kritis,
konsisten, dan sistematis berdasarkan kesepakatan-kesepakatan membentuk struktur-
struktur. Kebenaran berdasarkan kesepakatan dan kebenaran berdasarkan bukti yang
disajikan tentu tidak uput dari kesalahan dan ketidaksempurnaan sebab
keseluruhannya adalah hasil refleksi pemikiran manusia. Sehingga kebenaran
matematika tidak bersifat mutlak dan dapat dikoreksi.
Karena matematika hasil refleksi pemikiran manusia, matematika dapat
dikatakan sebagai hasil akal (budi) dan usaha (daya) manusia. Bishop (Ernest, 1991:
205) menegaskan bahwa :
“mathematics… is therefore conceived of as a cultural product, which has
developed as a result of various activities… Counting… Locating…
Measuring… Designing… Playing… Explaining… Mathematics as cultural
knowledge, derives from humans engaging in these six universal activities in a
sustained and conscious manner”.
Matematika dipandang sebagai produk budaya yang dikembangkanmelalaui
berbagai aktivitas, seperti menghitung, menempatkan, mengukur, merancang,
bermain, dan menjelaskan. Setiap orang dalam keseharian disadari atau tidak
melakukan aktivitas tersebut, lebih jauh dapat dikatakan bawa matematika dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang umum
dilakukan oleh setiap orang. Dengan demikian matematika sebagai pengetahuan
budaya diturunkan dari aktivitas tersebut dalam satu cara tertentu (sikap) sadar dan
terus menerus.
Pembelajaran matematika di kelas, sering guru menggunakan konsep yang
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berlaku pada konteks sosial untuk memahami konsep matematika. Menurut Voigtsky:
“in classroom life, the meaning of mathematical concepts and the validity of
mathematical statements are socially accomplished” (Stefe, et.al. 1996: 25).
Terkadang makna atau pernyataan matematika akan dapat dimengerti oleh siswa jika
didukung oleh istilah-istilah yang didengar setiap hari. Seperti ketika kita mengajarkan
pengurang, sering seorang guru menjelaskan dengan istilah diambi, hilang, dan
lainnya. Dengan demikian siswa akan memahami konsep pengurang dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.
Mengacupada hasil Kongres International Congress of Mathematics Education
ke-10 terdapat beberapa tujuan dilakukannya diskusi tentang isu etnomatematika,
yaitu:
1. Apakah hubungan antara etnomatematika, matematika dan antropologi, dan
politik pendidikan matematika.
2. Bagaimana membuktikan lebih jauh lagi, bahwa program sekolah berhasil
mencapai tujuan dalam menggabungkan ide etnomatematika.
3. Apa implikasi dari penelitian etnomatematika bagi matematika dan pendidikan
matematika.
4. Apa hubungan perbedaan bahasa atau fitur budaya dalam menghasilkan konsep
matematika. (Favilli, 2001: 3).
Isu tersebut di atas untuk mengimbangi kecenderungan pembelajaran
matematika hanya dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan matematika serta
konstruksi kondisi sehari-hari guna membangun pemahama matematika, jauh dari itu
sebenarya pemahama kosep matematika juga diharapkan mampu dijadikan bekal
pembetukan sikap dan perilaku mahasiswa dalam menanggapi berbagai fenomena
sosial yag berkaitan dengan budaya.
Matematika merupakan alat bagi individu untuk menjalankan kehidupannya
serta menyiapkan kehidupannya di masa mendatang. Dengan demikian, pendidikan
matematika dapat mempengaruhi kemampuan berpikir siswa, sebelum menentukan
tindakan, sehingga siswa dapat menempatkan dirinya dengan baik ditengah-tengah
masyarakat, sebab kehidupan dalam makna yang lebih luas yaitu keterlibatan individu
dalam lingkungan tertentu.
Ethnomatematika diperkenalkan sebagai satu pendekatan dalam memahami
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dan membelajarkan matematika pada siswa. Konsep ethnomatematika muncul untuk
melengkapi berbagai pendekatan yang ada, seperti matematika realistik, konstruktivis,
dan lain sebagainya. Konsep “ethno” sendiri dapat dipahami sebagai sesuatu yang
berada di akar rumput bukan sesuatu yang berada pada tataran ide.etnomatematika
diartikan sebagai: "The mathematics which is practiced among identifiable cultural
groups such as national- tribe societies, labour groups, children of certain age
brackets and professional classes". (D'Ambrosio, 1985:44). Matematika merupakan
apa yang dipraktekkan oleh kelompok budaya seperti suku masyarakat dalam Negara
tertentu, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas
professional.
Dengan memahami bahwa matematika adalah bagian dari kehidupan
masyarakat, maka matematika adalah bagian dari kebudayaan, untuk itu, seyogyanya
guru matematika di dalam mengembangkan materi pelajaran matematika juga
memperhatikan faktor budaya sebagai sesuatu hal yang dekat dengan pengalaman
siswa. Guru matematika harus memiliki kemampuan mengembangkan materi
pelajaran yang memenuhi unsur-unsur abstraksi, kontekstualitas, dan keterhubungan
dengan konteks budaya setempat.
B. Kajian Materi Pembelajaran Matematika Kelas IV SD/MI
Tujuan kurikulum 2013 mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler. Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual adalah “Menerima,
menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah
dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi
siswa. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  proses
pembelajaran berlangsung yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan karakter
siswa.
Pelaksanaan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah Kecematan Aikmel juga mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan (KTSP), sehingga dalam penyusunan materi Buku Guru pada model
pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak mencakup kedua kurikulum tersebut.
Berdasarkan masukan dari guru pada observasi awal disepakatilah beberapa materi
yang perlu dimuat dalam buku guru untuk yaitu: Segi Banya, Bangun Datar (Persegi,
Persegi Panjang, dan Segitiga, simetris), dan Bangun Ruang (Kubus, Balok, dan
Jarring-jaring Kubus dan Balok)
C. Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran
SEGI BANYAK
a. Indikator Kompetensi Dasar
1. Siswa dapat membedakan jenis segi banyak pada objek tertentu
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis segi banyak
3. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur pada setiap jenis segi banyak tertentu
4. Siswa dapat membedakan segi banyak beraturan dan tak beraturan
b. Pokok-pokok kegiatan siswa
Siswa melakukan pembelajaran secara individu atau kelompok, kegiatan
belajar mengajar dimulai dengan menunjukkan gambar berbagai motif kain
tradisional Sasak, selanjutnya siswa dibagikan Buku Siswa dan Lembar Kerja
Siswa, siswa melakukan pengamatan berbagai motif yang terdapat di kain
tradisional Sasak secara berkelompok untuk memahami berbagai bentuk
segibanyak, siswa melakukan identifikasi jenis dan ciri-ciri segi banyak, siswa
melakukan identifikasi berbagai bangun datar yang termasuk segi banyak beraturan
dan tak beraturan.
c. Waktu
Waktu yang diperlukan untuk melakukan proses belajar mengajar adalah 2
jam pelajaran atau 70 menit. Rincian penggunaan waktu dalam melakukan proses
belajar mengajar sebagaimana termuat dalam Rencana Program Pembelajaran tidak
bersifat kaku. Guru memiliki wewenang untuk mengatur jalannya proses belajar
mengajar sesuai dengan kondisi yang sedang berkembang, sehingga siswa dapat
membangun pemahamannya tentang materi yang sedang dipelajari.
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d. Petunjuk tekhnis pelaksanaan pembelajaran
Pembelajaran pada pertemuan pertama dilakukan secara berkelompok,
sebelum pembelajaran dimulia guru memberikan pengantar dan meminta siswa
untuk memperhatikan berbagai motif yang terdapat pada gambar kain tradisional
Sasak secara langsung.
Pembelajaran dimulai dengan penjelasan singkat oleh guru tentang apa yang
perlu dilakukan oleh siswa, dilanjutkan dengan pembagian Buku Siswa dan
menjelaskan secara singkat tentang materi pelajaran saat itu. Kemudian guru
mengarahkan siswa untuk menyelesaiakan permasalahan yang ada pada buku siswa
dan LKS. Setelah siswa menyelesaiakan permasalahan, guru meminta perwakilan
siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya dan meminta siswa lain untuk
menyimak dan memberi masukan serta alasan jika diperlukan.
Guru meminta siswa menyampaikan hasil kerja dan kesimpulan yang
didapatkan dari hasil pekerjaan siswa dilengkapi dengan masukan dari guru
sebelum guru menutup pelajaran.
e. Materi
SEGI BANYAK
Jika alat pemintal benang tersebut dilukiskan dalam bentuk bangun datar,
maka akan didapatkan pola bangun datar sebagai berikut:
PRANEK
Merupakan alat pemintal benang yang
akan digunakan untuk membuat kain
tenun khas sasak (Kereng Sesek).
Bentuk alat tersebut memiliki sisi
sama panjang yang dihubungkan oleh
potongan kayu lurus sama panjang.
Kain yang dihasilkanpun memiliki
berbagai bentuk motif.
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Bentuk yang dihasilkan merupakan bentuk bangun datar yang memiliki
delapan sisi. Bangun datar yang memiliki minimal tiga sisi dinamakan segi banyak.
Segi banyak merupakan bangun datar yang dibatasi oleh minimal tiga sisi, segi
banyak dibagi menjadi dua yaitu segi banyak beraturan dan segi banyak tak
beraturan. Nama segi  banyak tergantung pada jumlah sisinya: segitiga (3 Sisi),
Segi Empat (4 Sisi), Segi Lima/Pentagon (5 Sisi), Segi enam/hexagon (6 Sisi), segi
tujuh/heptagon (7 Sisi), segi delapan/octagon (8 Sisi), segi sembilan/enneagon (9
Sisi), dan Segi Sepuluh/decagon (10 Sisi).
Unsur yang terdapat dalam segi banyak adalah titik, garis, dan sudut. Titik
merupkan lokasi aktual dalam satu tempat dan tidak memiliki dimensi dan hanya
ditentukan oleh letaknya, titik digambarkan menggunakan tanda noktah dengan
diberikan nama titik, nama titik biasanya menggunakan huruf kapital sekaligus
menjadi nama titik tersebut. Misalkan titik A, titik B, dan seterusnya.
A. (Titi A) B. (Titik B)
Garis merupakan himpunan titik-titik yang anggotanya lebih dari satu titik
dan titik-titik tersebut berderet sampai tak terhingga ke dua arah yang berlawanan,
penamaan garis biasanya menggunakan huruf kecil g, h, i, dan lain-lain atau
menggunakan dua huruf kapital AB, GH, XY, dan lain-lain. Sudut dibentuk oleh
dua garis yang berpotongan pada satu titik pangkal. Sudut yang terbentuk oleh
pertemuan dua buah garis memiliki ukuran tertentu yang disebut dengan besar
sudut. Sudut dilambangkan menggunakan tanda      dan diberi nama menggunakan
huruf kapital mengikuti nama garis yang membentuk sudut tersebut dengan titik
sudutnya.
A         h B (garis h atau garis AB)
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X
( XYZ dibaca Sudut XYZ)
Y Z
Titik, garis, dan sudut merupakan elemen yang dimiliki oleh suatu bangun
datar. Segi banyak memiliki sisi dan sudut sama banyak. Segi banyak beraturan
adalah segi banyak yang memiliki panjang sisi sama panjang dan besar sudut sama
besar atau persegi yang semua sisi dan sudutnya kongruen. Seperti segi tiga sama
sisi, bujur sangkar, segi lima beraturan dan seterusnya.
Segitiga sama sisi Persegi Segi lima beraturan
Segi banyak tak beraturan adalah segi banyak yang memiliki panjang sisi
tidak sama panjang atau besar sudut tidak sama besar. Seperti segi tiga siku, jejaran
genjang, dan lain-lain.
Segi tiga Siku Jejaran Genjang Segi empat Tak beraturan
f. Pemecahan masalah
Manakah di antara bangun datar berikut yang termasuk segi banyak






Aktivitas 1: Mengamati jenis motif yang terdapat pada kain tradisional Sasak
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Aktivitas 3 : Hitunglah banyak sisi dan sudut segi banyak yang terdapat pada motif kain
tradisional sasak mengikuti tabel yang disediakan








Aktivitas 4 : Ukurlah panjang sisi dan besar sudut segi banyak yang ditemukan pada
motif kain tradisional Sasak di atas.







Aktivitas 5 : Membedakan bentuk bangun datar pada motif kain sasak yang termasuk
pada segi banyak beraturan dan tak beraturan.








Bentuk sudut sering kita temuai di lingkungan sekitar, misalnya ketika kita
memperhatikan kaki meja, kursi, dan lain-lain, termasuk benda-benda yang merupakan
produk budaya Sasak seperti berikut:







Cara mengukur besar sudut yaitu
menggunakan alat ukur atau busur derajat.
Dinamakan busur derajat karena satuan
ukuran sudut adalah derajat. Satuan sudut
terbesar pada busur derajat adalah 1800
seperti pada gambar di samping.
Cara menentukan besar sudut dengan menggunakan busur derajat adalah sebagai
berikut:
Contoh: Hitunglah besar sudut ABC di bawah ini:
A
B C
Langkah pertama adalah menempelkan busur derajat pada gambar sudut yang akan
diukur dengan titik B ditempatkan pada titik 0. Seperi gambar di bawah:
A
B C
Langkah kedua yaitu memperhatikan angka derajat dari kiri kekanan, dimana titik B
pada angka 00 dan titik A pada 1100, jadi besar sudut ABC adalah 1100.
Kedua garis berperpotongan di titik
B dan membentuk 4 buah sudut. Garis
BA dan BC juga disebut dengan sinar
AB dan BC. Kedua garis tersebut
membentuk sudut B atau B.
Penamaan B juga dapat ditunjukkan
dengan menggunakan sudut ABC atau
CBA. Dimana, garis AB dan BC




Amatilah berbagai bentuk produk budaya Sasak di bawah ini
Aktivitas belajar yang dilakuan
1. Mengidentifikasi nama dan letak produk budaya Sasak di atas.
2. Amatilah berbagai bentuk sudut yang terdapat pada bagian produk budaya Sasak di
atas.
3. Ukurlah besar sudutnya dengan menggambar ulang bentuk sudut yang ditemukan pada
bukunya masing-masing
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Persegi, Persegi Panjang, Dan Segitiga
a. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:
1. Siswa dapat membedakan sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segitiga.
2. Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga.
3. Siswa dapat Menentukan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah menggunakan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga.
5. Siswa dapat mengidentifikasi dan menentukan bangun datar yang merupakan
bangun datar simetris.
b. Pokok-pokok kegiatan siswa
Siswa melakukan pembelajaran secara individu atau kelompok. Seperti
pertemuan sebelumnya, siswa melakukan pengamatan pada media gambar bangunan
rumah raja Sasak, siswa melakukan identifikasi bangun datar, siswa melakukan
kegiatan pengukuran untuk memahami ciri-ciri bangun datar, siswa melakukan
penghitungan keliling dan luas bangun datar, dan siswa melakukan pengaamatan serta
penyelesaian masalah tentang bangun datar simetris yang terdapat pada Buku Siswa
dan menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS.
c. Waktu
Waktu yang diperlukan untuk melakukan proses belajar mengajar adalah 6 jam
pelajaran atau 210 menit. Kegiatan tersebut dibagi menjadi tiga kali pertemuan.
Rincian penggunaan waktu dalam melakukan proses belajar mengajar sebagaimana
termuat dalam Rencana Program Pembelajaran tidak bersifat kaku. Guru memiliki
wewenang untuk mengatur jalannya proses belajar mengajar sesuai dengan kondisi
yang sedang berkembang. Dengan demikian, alokasi waktu yang sudah direncanakan
pada tiap tahapan dapat memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan tugasnya dan
membangun pemahamannya tentang materi yang sedang dipelajari.
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d. Petunjuk tekhnis pembelajaran
Pembelajaran dilakukan secara berkelompok, sebelum pembelajaran dimulai,
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok berdasarkan jumlah siswa,
penetapan anggota kelompok bersifat hetrogen yang didasarkan pada kemampuan
awal siswa agar diskusi antar siswa dapat berjalan dengan lancar.
Pembelajaran dimulai dengan penjelasan singkat dari guru tentang apa yang
dilakukan dan tekhnis pembelajaran yang akan dilakukan. Selanjutnya guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dalam memahami materi
pelajaran dan menyelesaikan masalah yang ada pada Buku Siswa dan LKS. Setelah
diskusi selesai masing-masing perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi dan
menerima masukan dari anggota kelompok lainnya jika ada.
Pelajaran ditutup dengan memberikan kesempatan pada siswa menyampaikan
kesimpulan materi yang dipelajarinya melalui perwakilan kelompok dan kesimpulan
atau saran dari guru.
e. Materi
Balai Terang: merupakan kamar peristerahatan raja suku sasak yang terletak di taman narmada, bangunan ini
juga sekaligus sebagai tempat bersantai raja dan permaisuri sambil memandang bangunan di sekitarnya,
karena letaknya lebih tinggi dari seluruh bangunan lainnya.
Mengamati motif dinding dari bangunan di atas, siswa dapat menemukan
berbagai bentuk bangun datar. Untuk itu, jika tiap bagian dari motif tersebut kita
pisahkan, maka akan di dapatkan beberapa bentuk bangun datar berikut:
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Bangun datar merupakan satu kurva tertutup sederhana yang terdiri dari
beberapa ruas garis. Jumlah dan bentuk ruas garis yang membatasi daerah tersebut
menentukan nama dan bentuk bangun datar tersebut. Misalnya:
- Daerah yang dibatasi oleh 3 ruas garis, disebut segitiga.
- Daerah yang dibatasi oleh 4 ruas garis, disebut segiempat.
- Daerah yang dibatasi oleh 5 ruas garis, disebut segilima dan seterusnya.
Jumlah ruas garis serta model yang dimiliki oleh sebuah bangun datar
merupakan salah satu sifat bangun datar tersebut. Jadi, sifat suatu bangun datar
ditentukan oleh jumlah ruas garis, model garis, dan besar sudut.
A. PERSEGI, PERSEGI PANJANG, SEGITIGA
1. Persegi
Bangun datar persegi memiliki sifat sebagai berikut:
a. Memiliki empat ruas garis: AB, BC, CD, dan DA.
b. Keempat ruas garis sama panjang.
c. Memiliki empat buah sudut sama besar (90o).
2. Persegi Panjang
Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a. Memiliki 4 ruas garis: AB , BC, CD, dan DA.
b. Dua ruas garis yang berhadapan sama panjang.
c. Memiliki dua ukuran yang berbeda antara panjang dan lebar.
d. Memiliki empat buah sudut sama besar (90o).
3. Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang memiliki tiga sisi dan sudut,
tiga sisi dan sudut dapat memiliki ukuran besar yang sama dan juga dapat
memiliki ukuran besar yang berbeda, terdapat beberapa jenis segi tiga, yaitu:
a. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang mempunyai tiga sisi sama




Segitiga sama sisi memiliki sifat-sifat sebagai berikut.
1) Memiliki 3 ruas garis yang sama panjang, yaitu garis AB, AC, dan BC.
2) Memiliki tiga sudut yang sama besar, yaitu sudut ABC, BAC, dan ACB.
3) Memiliki 3 buah sumbu simetri putar dan lipat.
4) Jumlah ketiga sudutnya sama dengan 180o.
b. Segitiga siku-siku




Segitiga siku-siku memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1) Memiliki 3 ruas garis: AB, AC dan BC.
2) Memiliki sisi tegak, sisi datar, dan sisi miring.
3) Sisi miring terletak di depan sudut siku-siku.
4) Memiliki satu buah sudut siku-siku (90o).
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c. Segitiga sama kaki




Segitiga sama kaki memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1) Memiliki 3 ruas garis: AB, AC, dan BC
2) Dua ruas garis kaki sama panjang, AB = AC
3) Memiliki 2 sudut yang sama besar, yaitu sudut B dan sudut C
4) Jumlah ketiga sudutnya 1800
d. Segitiga sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga dengan ketiga sisinya tidak sama
panjang dan juga sudut-sudutnya tidak sama besar.
C
A B
Sifat-sifat segitiga sembarang ABC di atas sebagai berikut:
1) Ketiga sisinya tidak sama panjang, panjang garis AB ≠ BC ≠ CA.
2) Ketiga sudutnya tidak sama besar, sudut A ≠ sudut B ≠ sudut C.
B. KELILING PERSEGI, PERSEGI PANJANG, SEGITIGA
Keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengitari bangun datar. Keliling
merupakan jumlah seluruh ukuran sisi dari bangun datar tertentu, berikut rumus





Keliling persegi adalah panjang garis AB + BD + CD + AC, jika setiap
ruas garis disimbolkan dengan s, maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BD + CD + AC atau K = s + s + s + s
Karena terdapat empat ukuran yang sama dijumlahkan secara berulang,






Jawab: a.     K= 7cm + 7cm + 7cm + 7cm = 28cm   atau    K = 4(7cm) = 28cm
b. K= 13cm + 13cm + 13cm + 13cm = 52cm   atau K = 4(13cm) = 52cm




Keliling persegi panjang sama dengan panjang garis AB + BD + CD +
AC, maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BD + CD + AC
Pada persegi panjang terdapat sepasang ruas garis memiliki ukuran
yang sama, yaitu AB = CD berkedudukan sebagai ukuran panjang dari persegi
panjang yang disimbolkan dengan (p) dan AC = BD berkedudukan sebagai
lebar dari persegi panjang disimbolkan (l). Untuk itu, keliling persegi panjang
dapat di tulis dengan:





Jawab: Diketahui p = 7cm dan l= 5m
Keliling Persegi Panjang ABCD = 2(p + l)







Keliling segitiga ABC adalah jumlah panjang sisi-sisinya. jika ruas
garis disimbolkan dengan s, maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BC + AC atau K = s + s + s atau
K= 3s (jika panjang sisinya sama)




Keliling segitiga di atas adalah:
a. K = 3cm + 4cm + 4cm = 11cm
b. K = 6cm + 4cm + 2cm = 12cm




Luas persegi adalah hasil kali dari dua sisi yang berdampingan, yaitu
panjang garis AB dikalikan dengan panjang garis BD atau panjang garis AC
dikalikan dengan panjang garis CD. Dikarenakan persegi memiliki empat sisi (s)
yang sama panjang, maka rumus luas persegi yaitu:
L = s x s
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Contoh:




Luas persegi ABCD = s x s = 4cm x 4cm = 16cm2
2. Luas Persegi panjang
C D
A B
Menentukan luas persegi panjang hampir sama dengan menentukan luas
persegi, akan tetapi karena persegi panjang memiliki dua sisi yang berhadapan tidak
sama panjang, yaitu sisi AB = CD sebagai ukuran panjang (p) dan sisi AC = BD
sebagai ukuran lebar (l) dari persegi panjang, maka rumus luas persegi panjang
sebagai berikut:
L = p x l
Contoh:









Luas segitiga merupakan setengah dari luas persegi panjang, seperti terlihat
pada ilustrasi berikut:
Dua buah segitiga jika digabung maka akan membentuk persegi panjang,
untuk itu luas dari segitiga ABC di atas adalah:
L =
Segitiga sebagai bagun datar yang hanya memiliki alas dan tinggi, maka
rumus luas segitiga dirumuskan dengan :











Luas Segitiga ABC = ( )
= ( )
= ( ) =
= =
Persegi, persegi panjang dan segi tiga dalam faktanya tidak selalu dibentuk terpisah
satu sama lain seperti yang terdapat di lingkungan sekitar. Seperti yang nampak pada
diding kamar raja yang terletak di Balai Terang Taman Narmada di bawah:
Jika diperhatikan maka bentuk didnding kamar Raja tersebut terdiri dari 2 buah
persegi panjang, 2 buah persegi, 2 buah segilima, dan satu buah segitiga. Untuk
menentukan keliling dinding tersebut, kita perlu mengetahui ukuran sisi dinding tersebut
dalam keadaan untuh, akan tetapi untuk menemukan luasnya, kita dapat melakukanna
dengan cara mencari luas setiap bagian persegi, persegi panjang, dan segitiga yang telah di
Bentuk dinding Kamar Raja di
Balai Terang Taman Narmada
Duplikasi bentuk dinding Kamar
Raja dalam bangun datar
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identifikasi secara terpisah, luas masing-masing kemudian dijumlahkan menjadi luas
dinding kamar raja tersebut secara utuh. Sebagai contoh berikut akan ditunjukkan cara
mencari keliling dan luas bangun datar yang komplek.
4cm 5cm
4cm 3cm
Keliling bangun datar di atas adalah K = 4 + 4 + 3 + 5 + 4 = 20cm
Menemukan luas bangun datar di atas dapat dilakukan dengan menggambar ulang
secara terpisah antara bangun datar yang berbentuk persegi dan segitiga, kemudian dicari




L1 = 4 x 4 = 16cm2 L = ½ (3 x 4) = ½ (12) = 6cm2
Dengan demikian, luas bangun datar di atas adalah: L3 = L1 + L2 = 16 + 6 = 22cm2
D. MENGENAL BANGUN DATAR SIMETRI
Bangun datar simetris adalah bangun datar yang dapat dilipat (dibagi) menjadi
dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya. Sedangkan bangun datar
yang tidak simetris disebut bangun datar asimetris. Garis lipat yang menunjukkan
bangun datar tertentu simetris disebut garis simetris atau sumbu simetris. Garis atau
sumbu simetris diperlukan untuk mengetahui apakah bangun datar yang terlihat sama
bentuk dan ukurannya, jika dilipat menjadi dua bagian yang sama, maka sisi luarnya
akan saling bertemu persis. Dengan demikian, ciri-ciri bangun datar simetris adalah:
1. Membentuk dua bagian yang sama baik ukuran maupun bentuknya ketika dilipat
atau dibagi menjadi dua bagian yang sama.
2. Sisi-sisi luarnya saling bertemu ketika bangun datar tersebut dilipat mengikuti garis
atau sumbu simetrisnya.
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Mari kita perhatikan gambar di bawah
Ilustrasi dari gambar di atas menunjukkan bahwa salah satu motif yang
terdapat pada bangunan peninggalan budaya Sasak menunjukkan dua bagian yang
memiliki bentuk dan ukuran sama jika dilakukan pembagian pada bagian tengahnya
serta sisi luarnya akan saling bertemu jika bangun datar tersebut dilipat menjadi dua
bagian mengikuti sumbu simetrisnya. Jadi, motif tersebut diatas merupakan bangun
datar yang simetris. Untuk menemukan berbagai bentuk bangun datar yang merupakan
bangun datar simetris, perlu diingat kembali bangun datar yang telah diketahui
sebelumnya.
Contoh:
Berikut akan ditunjukkan apakah bangun datar berikut simetris atau tidak.
Persegi panjang di atas, apabila dibuatkan garis mengikuti garis panjang pada
bagian tengahnya, maka akan membagi persegi panjang menjadi dua bagian yang
sama, baik ukuran maupun bentuknya dan sisi luarnya saling bertemu jika di lipat
mengikuti sumbu simetrisnya.
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Sama halnya ketika persegi panjang dibagi menjadi dua bagian dengan
membuatkan garis mengikuti sisi lebarnya pada bagian tengah, maka persegi panjang
akan terbagi menjadi dua bagian yang sama, baik ukuran ataupun bentukanya, serta
sisi luarnya akan saling bertemu jika dilipat, maka dapat dikatakan persegi panjang
merupakan bangun datar yang simetris.
Berikut kembali kita perhatikan gambar bangun datar berikut.
Pada bangun datar di atas, ketika kita membagi dua bagian mengikuti garis
panjang dan lebar dengan membuat garis pada bagian tengahnya, bangun datar
tersebut tidak dapat terbagi menjadi dua bagian yang sama dan sisi-sisi luarnya tidak
dapat saling bertemu, baik bentuk ataupun ukurannya, maka bangun datar di atas
bukan bangun datar yang simetris.
f. Penyelesaian masalah
Aktivitas 1 : Mengamati bentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga yang terdapat pada
gambar peninggalan budaya sasak berikut ini.
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Aktivitas 2: Mengidentifikasi bentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga yang
diduplikasikan dari bentuk yang terdapat pada gambar di atas.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggambar bentuk bangun datar yang




Aktivitas 3: Mengukur panjang sisi dan besar sudut berbagai bentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga yang diduplikasikan dari bentuk yang terdapat pada






Aktivitas 3: Hitunglah keliling dan luas berbagai bentuk persegi, persegi panjang, dan





Lakukanlah kegiatan tersebut di atas secara berulang dengan
membuat gambar baru untuk lebih menguatkan pemahamannya
tentang persegi, persegi panjang, dan segitiga
Setelah kita memahami sifat-sifat bangun
datar persegi, persegi panjang, dan segitiga
di atas, selanjutnya kita akan melakukan
pengukuran keliling dan luas ketiga bangun
datar tersebut. Perhatikan dan kerjakanlah
dengan seksama agar kita betul-betul paham.
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Mari berhitung
Aktivitas 1 : Gambar ulang bangun datar di bawah ini dilengkapi dengan ukuran menurut
kesepakatan anggota kelompoknya masing-masing, kemudian hitunglah
keliling dan luasnya dengan melengkapi tabel yang tersedia.
1. 2. 3.
4. 5. 6.
Lengkapilah tabel di bawah ini:












A 8cm B K=………………    L= ……………
K= …………………… L= ……………………..
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X 12cm Y L M
7cm
J 13cm K
Z K= ………………….. L= ……………………
K= ……………………… L= ……………………..
Aktivitas 3 : Lengkapilah table di bawah ini:
No Nama bangun datar p/s l / a t K L
1. Segitiga - 6 12
2. Persegi 11 - -
3. Segitiga - 7 15
4. Persegi panjang 13 4 -
5. Persegi 9 - -
6. Persegi panjang 15 5 -
Aktivitas 4 : Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi, persegi panjang, dan segitiga.
Masjid kuno yang terletak di daerah Bayan Lombok Utara, masjid ini adalah
peninggalan sejarah sebagai bukti penyebaran Islam di Lombok
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Percobaan 1. Tentukanlah Keliling dan luas bangun datar di bawah
3cm
6cm          3cm
6cm
Penyelesaian : Lengkapilah ukuran seluruh sisi dari bangun datar di atas kemudian
dijumlahkan untuk menemukan kelilingnya.
………………………………………………………………………………..
Mengukur Luas bangun datar di atas
1. Berikanlah garis bantuan agar bangun datar di atas membentuk persegi dan persegi
panjang
…………………………………………………………………………………………
2. Lengkapilah bagian persegi dan persegi panjang dengan ukurannya masing-masing.
…………………………………………………………………………………………
3. Tentukanlah luas setiap persegi dan persegi panjang yang terbentuk baru.
…………………………………………………………………………………………
4. Jumlahkanlah luas seluruh bagian dari persegi dan persegi panjang tersebut untuk
menentukan luas bangun datar di atas.
…………………………………………………………………………………………
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Percobaan 2. Tentukanlah ukuran semua ruas garis dan buatlah garis bantuan bersama
anggota kelompoknya masing-masing. Kemudian, tentukanlah keliling dan
luas bangun datar tersebut!.
Penyelesaian : Lengkapilah ukuran seluruh sisi dari bangun datar di atas kemudian
dijumlahkan untuk menemukan kelilingnya
………………………………………………………………………………..
Mengukur luas bangun datar di atas
1. Berikanlah garis bantuan agar bangun datar di atas membentuk persegi, persegi
panjang, atau segitiga.
…………………………………………………………………………………………
2. Lengkapilah dengan ukurannya masing-masing.
…………………………………………………………………………………………
3. Tentukanlah luas setiap bangun datar baru yang terbentuk.
…………………………………………………………………………………………
4. Jumlahkanlah luas setiap bangun datar baru yang terbentuk untuk menentukan luas




Kegiatan menyelesaikan percobaan 1 dan 2 akan membantu dalam menemukan keliling
dan luas bangun datar yang lebih komplek seperti menemukan luas dan keliing masjid
kuno yang ditunjukkan dalam bentuk bangun datar atau bentuk lainnya.
Tentukanlah mana diantara huruf berikut yang simetris
…………………… ………………………. ……………………
…………………… ………………………. ……………………
Aktivitas 1 : Mengamati bangun datar yang simetris dari produk budaya Sasak
LEMBAR KERJA SISWA 1
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Aktivitas 2. Mengidentifikasi berbagai bangun datar yang simetris pada gambar produk






Aktivias 2 : Menentukan banyaknya garis simetri atau lipatan simetris yang dapat




Berapakah banyak garis yang dapat dilukis pada bangun datar di atas sehingga dapat
membagi menjadi dua bagian yang sama bentuk dan ukurannya atau simetris.
1. ……………………………… garis simetris
2. ……………………………… garis simetris
3. ……………………………… garis simetris
4. ……………………………… garis simetris
5. ……………………………… garis simetris
6. ……………………………… garis simetris
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BANGUN RUANG
a. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
Setelah mempelajari materi ini diharapkan:
1. Siswa dapat membedakan berbagai jenis bangun ruang
2. Siswa dapat membedakan sifat-sifat kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola
3. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang kubus dan balok
4. Siswa dapat membedakan jarring-jaring kubus dan balok
5. Siswa dapat merangkai dan mengurai jaring-jaring kubus dan balok
b. Pokok-pokok kegiatan siswa
Siswa melakukan pembelajaran secara individu atau kelompok. Seperti
pertemuan sebelumnya siswa melakukan aktifitas pengamatan dan identifikasi objek
matematika yang terdapat di produk budaya Sasak dan penyelesaian masalah.
dilanjutkan dengan diskusi mempelajari Buku Siswa dan menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKS.
c. Waktu
Waktu yang diperlukan untuk melakukan proses belajar mengajar adalah 3 jam
pelajaran atau 105 menit. Rincian penggunaan waktu dalam melakukan proses belajar
mengajar sebagaimana termuat dalam Rencana Program Pembelajaran tidak bersifat
kaku. Guru dapat mengatur jalannya proses belajar mengajar sesuai dengan kondisi
yang sedang berkembang sehingga alokasi waktu yang sudah direncanakan pada tiap
tahapan pembelajaran dapat dikurangi ataupun ditambah guna memastikan siswa dapat
memahami dengan baik materi yang sedang dipelajarinya.
d. Petunjuk tekhnis pembelajaran
Pada pertemuan ini pembelajaran dilakukan secara individu dan berkelompok,
sebelum pembelajaran dimulia, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
berdasarkan jumlah siswa yang ada, penetapan anggota kelompok bersifat hetrogen
agar jalannya diskusi antar siswa dapat berjalan dengan lancar.
Pembelajaran dimulai dengan penjelasan singkat dari guru tentang apa yang
dilakukan dan tekhnis pembelajaran yang akan dilakukan. Selanjutnya guru
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memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dalam memahami materi
pelajaran dan menyelesaikan masalah yang ada pada Buku Siswa dan LKS. Setelah
diskusi selesai masing-masing kelompok melalui perwakilannya memaparkan hasil
diskusi dan menerima masukan dari teman kelompok lainnya jika ada. Pelajaran
ditutup dengan memberikan kesempatan pada siswa menyampaikan kesimpulan materi
yang dipelajarinya melalui perwakilan kelompok dan kesimpulan atau saran dari guru.
e. Materi
Merajan Sanggah: bangunan suci tempat pemujaan raja kepada leluhur dan
Tuhan Yang Maha Esa
Bentuk bangunan tersebut di atas disusun oleh beberapa bentuk bangun ruang,
yang pada pembuatannya disusun menjadi satu kesatuan sehingga membentuk pola
tertentu. Jika kita mengamati, maka akan dapat kita temukan bangun ruang seperti
terlihat pada gambar di bawah:
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BANGUN RUANG
Bangun ruang adalah suatu bangun yang memiliki isi ataupun volume. Dalam





Sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi bangun ruang. Rusuk
adalah garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang. Titik sudut
adalah titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang. Diantara bangun ruang
sederhana adalah kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola.
I. SIFAT-SIFAT BANGUN RUANG
A. Kubus
Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam
bidang sisi yang kongruen berbentuk persegi. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk





Memperhatikan gambar bangun ruang kubus di atas, sifat-sifat kubus
sebagai berikut:
1. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang memiliki luas sama besar
2. Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang
3. Memiliki 8 titik sudut
4. Memiliki 4 buah diagonal ruang
5. Memiliki 12 buah bidang diagonal
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B. Balok
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga
pasang persegi atau persegi panjang, dengan ketentuan minimal satu pasang
di antaranya memiliki ukuran yang berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk








Bangun ruang balok memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 6 sisi dengan ketentuan dua sisi yang berhadapan konkruen
2. Memiliki 3 sisi yang berhadapan dengan ketentuan minimal satu sisi yang
berhadapan memiliki ukuran yang berbeda dengan sisi lainnya
3. Memiliki 12 rusuk
4. Memiliki 8 titik sudut
C. Tabung
Tabung adalah bangun ruang yang dibentuk oleh dua buah lingkaran
identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua
lingkaran tersebut. Tabung memiliki 3 sisi dan 2 rusuk. Kedua lingkaran





Sifat-sifat bangun ruang tabung yaitu memiliki 3 sisi (2 sisi berbentuk
lingkaran dan 1 sisi berupa selimut tabung) dan memiliki 2 rusuk
D. Kerucut
Kerucut adalah limas istimewa yang beralas lingkaran. Kerucut
memiliki 2 sisi dan 1 rusuk. Sisi tegak kerucut tidak berupa segitiga tapi
berupa bidang miring yang disebut selimut kerucut.
s
r
Bangun ruang kerucut memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 2 sisi (1 sisi merupakan alas yang berbentuk lingkaran dan 1
sisinya lagi berupa sisi lengkung atau selimut kerucut )
2. Memiliki 1 rusuk
3. Memiliki 1 titik sudut
E. Bola
Bola adalah satu bidang lengkung yang berjarak sama terhadap titik
pusat dan mempunyai satu sisi, terdapat juga definisi yang menyatakan
bahwa bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tempat kedudukan titik
yang berjarak sama dari satu titik tertentu.
Bangun ruang bola memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 1 sisi
2. Memiliki 1 titik pusat
3. Tidak memiliki titik sudut
4. Memiliki jari-jari yang semuanya sama panjang
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II. VOLUME KUBUS DAN BALOK
a. Volume Kubus
Kubus merupakan satu bangun ruang yang memiliki enam sisi
berbentuk persegi yang kongruen. Persegi yang menjadi sisi kubus tersebut





Volume kubus merupakan jumlah dari seluruh kubus satuan yang
mengikuti ukuran sisi panjang, lebar, dan tinggi kubus. Karena setiap sisi-sisi
tersebut memiliki ukuran yang sama, maka rumus volume kubus adalah
sebagai berikut:
V = s × s × s atau V= s3
Contoh:





b. Tentukanlah volume kubus yang memiliki ukuran sisi 3cm
Jawab:
a. V = S3 = 5cm x 5cm x 5cm = 125cm3
b. V = s x s x s = 3cm x 3cm x 3cm = 27cm3
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b. Volume Balok
Hampir sama dengan kubus, namun yang membedakan adalah sisi-sisi








Menentukan volume balok pada prinsipnya sama dengan mencari
volume kubus, karena memiliki ukuran sisi yang berbeda, maka volume balok
dirumuskan sebagai berikut:
V = p x l x t
Contoh:
a. Tentukanlah volume balok yang memiliki ukuran panjang 8cm, lebar
5cm, dan tinggi 4cm!







a. V = p x l x t = 8cm x 5cm x 4cm = 160cm3
b. V = p x l x t = 7cm x 4cm 5cm = 140cm3
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III. JARING-JARING KUBUS DAN BALOK
Bangun ruang kubus dan balok terbentuk dari bangun datar persegi dan
persegi panjang. Gabungan dari beberapa persegi yang membentuk kubus disebut
jaring-jaring kubus. Sedangkan jaring-jaring balok adalah gabungan dari




Aktivitas 1 : Amatilah gambar di bawah dan temukanlah satu bangun ruang yang




Aktivitas 2 : Gambarlah bentuk bangun ruang yang ditemukan pada gambar di atas dan




Aktivitas 3 : Lakukanlah kegiatan pengukuran pada setiap bangun ruang yang dapat
teridentifikasi dan sudah di gambar dengan ukuran yang disepakati oleh














Lakukanlah pengamatan secara berulang terhadap benda-benda lainnya yang berada
disekitarmu untuk lebih memahami sifat-sifat bangun ruang
Aktivitas 3 : Ukurlah volume bangun ruang kubus dan balok yang didapatkan pada
produk budaya Sasak di atas berdasarkan ukuran yang telah disepakati







Aktivitas 4 : Menghitung volume kubus dan balok






b. Diketahui panjang rusuk kubus adalah 9cm, maka volume kubus adalah:
V = ………………………………cm3






V = …………………….. cm3
d. Sebuah balok dengan p = 8cm, l = 5cm, dan t = 6cm, maka volume balok
tersebut adalah:
Volume balok = …cm x 5cm x …cm = ….cm3
Aktivitas 4 : Gambarlah kubus dan balok secara individu atau kelompok, lengkapilah
setiap kubus dan balok dengan ukurannya dan hitunglah volumenya!
1. 2. 3.
V=………………………. V= …………………………… V=…………………….
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4. 5. 6.
V= ……………………… V= ………………………………. V= ……………………








1 p l t V
1. 12 3 5
2. 17 8 7
3. 14 10 7
4. 15 9 6





Hasil gambarnya dapat diberikan kepada teman yang lain untuk
menentukan manakah diantara jarring-jaring yang kamu buat termasuk jarring-
jaring kubus dan balok, begitu sebaliknya!
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Lampiran: bentuk geometri yang mungkin dapat diidentifkikasi oleh siswa pada aktifitas mengamati produk budaya Sasak
1. Bentuk segi banyak  yang terdapat pada motif kain tradisional sasak (LKS hal: 1 )
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2. Mengidentifikasi persegi, persegi panjang dan segi tiga pada produk budaya Sasak (LKS hal. 4)
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3. Menentukan keliling bangun datar yang terdiri dari persegi panjang dan segi tiga (LKS hal. 10)
4. Mengidentifikasi bangun datar simetris pada produk budaya Sasak (LKS hal. 12)
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PENGANTAR
Budaya sebagai satu produk masyarakat tertentu sangat besar pengaruhnya dalam
membentuk karakter siswa. Hal tersebut karena budaya merupakan bagian yang tak
terpisahkan dan berkembang ditengah-tengah masyarakat sehingga mempengaruhi cara
pikir dan tindakan siswa. Menjadikan budaya sebagai basis dalam mengembangkan dan
memperbaiki proses belajar mengajar diharapkan mampu mengungkapkan informasi yang
sudah dimiliki di dalam pikiran siswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan
yang baru. Karena matematika juga merupakan bagian dari budaya, maka pengembangan
model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya sendiri.
Produk budaya dalam satu budaya tertentu termasuk budaya Sasak tanpa kita sadari
termuat banyak bentuk matematis, hal tersebut dapat kita jadikan sebagai basis dalam
mengembangkan pemahaman siswa dalam memahami materi matematika, dalam buku ini
dijelaskan tentang materi, segi banyak, bangun datar, dan bangun ruang yang memandu
siswa mengkonstruksi pemahamannya melalui berbagai produk budaya Sasak.
Memahami isi buku ini mudah-mudahan dapat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep bangun datar dan bangun ruang melalui berbagai produk budaya Sasak.
sehingga diharapkan siswa-siswi untuk serius dan mengeluarkan seluruh kemampuannya
untuk menyelesaian permasalahan-permasalahan yang ada dalam Buku siswa ini





1. Menganalisis segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan
2. Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan
Indikator:
1. Siswa dapat membedakan jenis segi banyak pada objek tertentu
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis segi banyak
3. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur pada setiap jenis segi banyak tertentu














3. Nama segi banyak
2
SEGI BANYAK
Jika alat pemintal benang tersebut dilukiskan dalam bentuk bangun datar, maka akan
didapatkan pola bangun datar sebagai berikut:
Bentuk yang dihasilkan merupakan bentuk bangun datar yang memiliki
delapan sisi. Bangun datar yang yang memiliki minimal tiga sisi dinamakan segi
banyak. Segi banyak merupakan bangun datar yang dibatasi oleh minimal tiga sisi,
segi banyak dibagi menjadi dua yaitu segi banyak beraturan dan segi banyak tak
beraturan. Nama segi  banyak tergantung pada jumlah sisinya: segitiga (3 Sisi),
Segi Empat (4 Sisi), Segi Lima/Pentagon (5 Sisi), Segi enam/hexagon (6 Sisi), segi
tujuh/heptagon (7 Sisi), segi delapan/octagon (8 Sisi), segi sembilan/enneagon (9
Sisi), dan Segi Sepuluh/decagon (10 Sisi).
Unsur yang terdapat dalam segi banyak adalah titik, garis, dan sudut. Titik
merupkan lokasi aktual dalam satu tempat dan tidak memiliki dimensi dan hanya
ditentukan oleh letaknya, titik digambarkan menggunakan tanda noktah dengan
PRANEK
Merupakan alat pemintal benang yang
akan digunakan untuk membuat kain
tenun khas sasak (Kereng Sesek).
Bentuk alat tersebut memiliki sisi
sama panjang yang dihubungkan oleh
potongan kayu lurus sama panjang.
Kain yang dihasilkanpun memiliki
berbagai bentuk motif.
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diberikan nama titik, nama titik biasanya menggunakan huruf kapital sekaligus
menjadi nama titik tersebut. Misalkan titik A, titik B, dan seterusnya.
A. (Titi A) B. (Titik B)
Garis merupakan himpunan titik-titik yang anggotanya lebih dari satu titik
dan titik-titik tersebut berderet sampai tak terhingga ke dua arah yang berlawanan,
penamaan garis biasanya menggunakan huruf kecil g, h, i, dan lain-lain atau
menggunakan dua huruf kapital AB, GH, XY, dan lain-lain. Sudut dibentuk oleh
dua garis yang berpotongan pada satu titik pangkal. Sudut yang terbentuk oleh
pertemuan dua buah garis memiliki ukuran tertentu yang disebut dengan besar
sudut. Sudut dilambangkan menggunakan tanda      dan diberi nama menggunakan
huruf kapital mengikuti nama garis yang membentuk sudut tersebut dengan titik
sudutnya.
A         h B (garis h atau garis AB)
X
( XYZ dibaca Sudut XYZ)
Y Z
Titik, garis, dan sudut merupakan elemen yang dimiliki oleh suatu
bangun datar. Segi banyak memiliki sisi dan sudut sama banyak. Segi banyak
beraturan adalah segi banyak yang memiliki panjang sisi sama panjang dan besar
sudut sama besar atau persegi yang semua sisi dan sudutnya kongruen. Seperti segi
tiga sama sisi, bujur sangkar, segi lima beraturan dan seterusnya.
Segi  tiga sama sisi Persegi Segi lima beraturan
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Segi banyak tak beraturan adalah segi banyak yang memiliki panjang sisi
tidak sama panjang atau besar sudut tidak sama besar. Seperti segi tiga siku, jejaran
genjang, dan lain-lain.
Segi tiga Siku Jejaran Genjang Segi empat Tak beraturan
UJI KETERAMPILAN
Manakah di antara bangun berikut yang termasuk segi banyak, segibanyak beraturan






Bentuk sudut sering kita temuai di lingkungan sekitar, misalnya ketika kita
memperhatikan kaki meja, kursi, dan lain-lain, termasuk benda-benda yang merupakan
produk budaya Sasak seperti berikut:






Cara mengukur besar sudut yaitu menggunakan alat ukur atau busur derajat.
Dinamakan busur derajat karena satuan ukuran sudut adalah derajat. Satuan sudut terbesar
pada busur derajat adalah 1800 seperti pada gambar di samping.
Kedua garis berperpotongan di titik
B dan membentuk 4 buah sudut. Garis
BA dan BC juga disebut dengan sinar
AB dan BC. Kedua garis tersebut
membentuk sudut B atau B.
Penamaan B juga dapat ditunjukkan
dengan menggunakan sudut ABC atau
CBA. Dimana, garis AB dan BC
disebut dengan kaki sudut.
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Cara menentukan besar sudut dengan menggunakan busur derajat adalah sebagai
berikut:
Contoh: Hitunglah besar sudut ABC di bawah ini:
A
B C
Langkah pertama adalah menempelkan busur derajat pada gambar sudut yang akan
diukur dengan titik B ditempatkan pada titik 0. Seperi gambar di bawah:
A
B C
Langkah kedua yaitu memperhatikan angka derajat dari kiri kekanan, dimana titikk
B pada angka 00 dan titik A pada 1100, jadi besar sudut ABC adalah 1100.
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LATIHAN
Ukurlah besar sudut dari berbagai bentuk sudut yang tersedia di bawah dengan






PERSEGI, PERSEGI PANJANG, DAN SEGITIGA
Kompetensi Dasar :
1. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegipanjang, dan
segitiga
2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi,
persegipanjang, dan segitiga
Indikator:
1. Siswa dapat membedakan sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segitiga
2. Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga
3. Siswa dapat Menentukan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah menggunakan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga
5. Siswa dapat mengidentifikasi bangun datar yang merupakan bangun datar simetri








PERSEGI PERSEGI PANJANG SIMETRIS
Menyelesaikan masalah
Keliling dan luas persegi,








PERSEGI, PERSEGI PANJANG, DAN SEGITIGA
Balai Terang: merupakan kamar peristerahatan raja suku sasak yang terletak di taman narmada, bangunan ini
juga sekaligus sebagai tempat bersantai raja dan permaisuri sambil memandang bangunan di sekitarnya,
karena letaknya lebih tinggi dari seluruh bangunan lainnya.
Mengamati motif dinding dari bangunan di atas, siswa dapat menemukan berbagai
bentuk bangun datar. Untuk itu, jika tiap bagian dari motif tersebut kita pisahkan, maka
akan di dapatkan beberapa bentuk bangun datar berikut:







Bangun datar merupakan satu kurva tertutup sederhana yang terdiri dari beberapa
ruas garis. Jumlah dan bentuk ruas garis yang membatasi daerah tersebut
menentukan nama dan bentuk bangun datar tersebut. Misalnya:
- Daerah yang dibatasi oleh 3 ruas garis, disebut bangun segitiga.
- Daerah yang dibatasi oleh 4 ruas garis, disebut bangun segiempat.
- Daerah yang dibatasi oleh 5 ruas garis, disebut bangun segilima dan seterusnya.
Jumlah ruas garis serta model yang dimiliki oleh sebuah bangun datar merupakan
salah satu sifat bangun datar tersebut. Jadi, sifat suatu bangun datar ditentukan oleh jumlah
ruas garis, model garis, dan besar sudut.
A. SIFAT-SIFAT PERSEGI, PERSEGI PANJANG, SEGITIGA
1. Persegi
Bangun datar persegi memiliki sifat sebagai berikut:
a. Memiliki empat ruas garis: AB, BC, CD, dan DA..
b. Keempat ruas garis sama panjang.
c. Memiliki empat buah sudut sama besar (90o).
2. Persegi Panjang
Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a. Memiliki 4 ruas garis: AB, BC, CD, dan DA..
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b. Dua ruas garis yang berhadapan sama panjang.
c. Memiliki dua ukuran yang berbeda antara panjang dan lebar.
d. Memiliki empat buah sudut sama besar (90o).
3. Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang memiliki tiga sisi dan sudut, tiga
sisi dan sudut dapat memiliki ukuran besar yang sama dan juga dapat memiliki
ukuran besar yang berbeda, terdapat beberapa jenis segi tiga, yaitu:
a. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang mempunyai tiga sisi sama
panjang dan semua sudutnya sama besarnya yaitu 600.
A
B C
Bangun segitiga sama sisi memiliki sifat-sifat sebagai berikut.
1) Memiliki 3 ruas garis yang sama panjang, yaitu garis AB, AC, dan BC.
2) Memiliki tiga sudut yang sama besar, yaitu sudut ABC, BAC, dan ACB.
3) Memiliki 3 buah sumbu simetri putar dan lipat.
4) Memiliki tiga buah sudut sama besar (600).
b. Segitiga siku-siku





Bangun segitiga siku-siku memiliki sifat sebagai berikut:
1) Memiliki 3 ruas garis: AB, AC dan BC.
2) Memiliki sisi tegak, sisi datar, dan sisi miring.
3) Sisi miring terletak di depan sudut siku-siku.
4) Memiliki satu buah sudut siku-siku (90o).
c. Segitiga sama kaki




Bangun segitiga sama kaki memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1) Memiliki 3 ruas garis: AB, AC, dan BC.
2) Dua ruas garis kaki sama panjang, AB = AC.
3) Memiliki 2 sudut yang sama besar, yaitu sudut B dan sudut C.
4) Jumlah ketiga sudutnya 1800.
d. Segitiga sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga dengan ketiga sisinya tidak sama
panjang dan juga sudut-sudutnya tidak sama besar.
C
A B
Sifat-sifat segitiga sembarang ABC di atas sebagai berikut:
1) Ketiga sisinya tidak sama panjang, panjang garis AB ≠ BC ≠ CA.
2) Ketiga sudutnya tidak sama besar, sudut A ≠ sudut B ≠ sudut C.
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B. KELILING PERSEGI, PERSEGI PANJANG, SEGITIGA
Keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengitari bangun datar. Keliling
merupakan jumlah seluruh ukuran sisi dari bangun datar tertentu, berikut rumus




Keliling persegi adalah panjang garis AB + BD + CD + AC, jika setiap ruas
garis disimbolkan dengan s, maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BD + CD + AC atau K = s + s + s + s
Karena terdapat empat ukuran yang sama dijumlahkan secara berulang,






Jawab: a.     K= 7cm + 7cm + 7cm + 7cm = 28cm atau K = 4(7cm) = 28cm
b. K= 13cm + 13cm + 13cm + 13cm = 52cm   atau K = 4(13cm) = 52cm
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2. Keliling Persegi panjang
C D
A B
Keliling persegi panjang sama dengan panjang garis AB + BD + CD + AC,
maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BD + CD + AC
Pada persegi panjang terdapat sepasang ruas garis memiliki ukuran yang
sama, yaitu AB = CD berkedudukan sebagai ukuran panjang dari persegi panjang
disimbolkan dengan (p) dan AC = BD berkedudukan sebagai lebar dari persegi
panjang disimbolkan (l). Untuk itu, keliling persegi panjang dapat di tulis dengan:






Jawab: Diketahui p = 7cm dan l = 5m
Keliling Persegi Panjang ABCD = 2 (p + l)







Keliling segitiga ABC adalah jumlah panjang sisi-sisinya. jika setiap ruas
garis disimbolkan dengan s, maka rumus keliling persegi adalah:
K = AB + BC + AC atau K = s + s + s atau
K= 3s (jika panjang sisinya sama)




Keliling segitiga di atas adalah:
a. K = 3cm + 4cm + 4cm = 11cm
b. K = 6cm + 4cm + 2cm = 12cm
LATIHAN























6. Keliling Segitiga MNO= …………………………………….








Luas persegi adalah hasil kali dari dua sisi yang berdampingan, yaitu
panjang garis AB dikalikan dengan panjang garis BD atau panjang garis AC
dikalikan dengan panjang garis CD. Dikarenakan persegi memiliki empat sisi (s)
yang sama panjang, maka rumus luas persegi yaitu:
L = s x s
Contoh:




Luas persegi ABCD = s x s = 4cm x 4cm = 16cm2




Menentukan luas persegi panjang hampir sama dengan menentukan luas
persegi, akan tetapi karena persegi panjang memiliki dua sisi yang berhadapan tidak
sama panjang, yaitu sisi AB = CD sebagai ukuran panjang (p) dan sisi AC = BD
sebagai ukuran lebar (l) dari persegi panjang, maka rumus luas persegi panjang
sebagai berikut:
L = p x l
Contoh:




Luas persegi panjang ABCD = p x l = 9cm x 5cm = 45cm2
3. Luas Segi tiga
A
B C
Luas segitiga merupakan setengah dari luas persegi panjang, seperti terlihat
pada ilustrasi berikut:
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Dua buah segitiga jika digabung maka akan membentuk persegi panjang,
untuk itu luas dari segi tiga ABC di atas adalah:
L =
Segitiga sebagai bagun datar yang hanya memiliki alas dan tinggi, maka
rumus luas segi tiga dirumuskan dengan :










Luas Segitiga ABC = ( )
= ( )






































9. Luas Segitiga XYZ = …………………………...
X 10cm Y
Z
Persegi, persegi panjang dan segi tiga dalam faktanya tidak selalu dibentuk
terpisah satu sama lain seperti yang terdapat di lingkungan sekitar. Seperti yang nampak
pada diding kamar raja yang terletak di Balai Terang Taman Narmada di bawah:
Bentuk dinding Kamar Raja di
Balai Terang Taman Narmada
Duplikasi bentuk dinding Kamar
Raja dalam bangun datar
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Jika diperhatikan maka bentuk didnding kamar Raja tersebut terdiri dari 2 buah
persegi panjang, 2 buah persegi, 2 buah segilima, dan satu buah segitiga. Untuk
menentukan keliling dinding tersebut, kita perlu mengetahui ukuran sisi dinding tersebut
dalam keadaan untuh, akan tetapi untuk menemukan luasnya, kita dapat melakukanna
dengan cara mencari luas setiap bagian persegi, persegi panjang, dan segitiga yang telah di
identifikasi secara terpisah, luas masing-masing kemudian dijumlahkan menjadi luas
dinding kamar raja tersebut secara utuh. Sebagai contoh berikut akan ditunjukkan cara
mencari keliling dan luas bangun datar yang komplek.
4cm 5cm
4cm 3cm
Keliling bangun datar di atas adalah K = 4 + 4 + 3 + 5 + 4 = 20cm
Menemukan luas bangun datar di atas dapat dilakukan dengan menggambar ulang
secara terpisah antara bangun datar yang berbentuk persegi dan segitiga, kemudian dicari




L1 = 4 x 4 = 16cm2 L = ½ (3 x 4) = ½ (12) = 6cm2
Dengan demikian, luas bangun datar di atas adalah: L3 = L1 + L2 = 16 + 6 = 22cm2
D. MENGENAL BANGUN DATAR SIMETRI
Bangun datar simetris adalah bangun datar yang dapat dilipat (dibagi) menjadi
dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya. Sedangkan bangun datar
yang tidak simetris disebut bangun datar asimetris. Garis lipat yang menunjukkan
bangun datar tertentu simetris disebut garis simetris atau sumbu simetris. Garis atau
sumbu simetris diperlukan untuk mengetahui apakah bangun datar yang terlihat sama
bentuk dan ukurannya, jika dilipat menjadi dua bagian yang sama, maka sisi luarnya
akan saling bertemu persis. Dengan demikian, ciri-ciri bangun datar simetris adalah:
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1. Membentuk dua bagian yang sama baik ukuran maupun bentuknya ketika dilipat
atau dibagi menjadi dua bagian yang sama.
2. Sisi-sisi luarnya saling bertemu ketika bangun datar tersebut dilipat mengikuti garis
atau sumbu simetrisnya.
Mari kita perhatikan gambar di bawah
Ilustrasi dari gambar di atas menunjukkan bahwa salah satu motif yang terdapat
pada bangunan peninggalan budaya Sasak menunjukkan dua bagian yang memiliki bentuk
dan ukuran sama jika dilakukan pembagian pada bagian tengahnya serta sisi luarnya akan
saling bertemu jika bangun datar tersebut dilipat menjadi dua bagian mengikuti sumbu
simetrisnya. Jadi, motif tersebut diatas merupakan bangun datar yang simetris. Untuk
menemukan berbagai bentuk bangun datar yang merupakan bangun datar simetris, perlu
diingat kembali bangun datar yang telah diketahui sebelumnya.
Contoh:
Berikut akan ditunjukkan apakah bangun datar berikut simetris atau tidak.
Persegi panjang di atas, apabila dibuatkan garis mengikuti garis panjang pada
bagian tengahnya, maka akan membagi persegi panjang menjadi dua bagian yang sama,
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baik ukuran maupun bentuknya dan sisi luarnya saling bertemu jika di lipat mengikuti
sumbu simetrisnya.
Sama halnya ketika persegi panjang dibagi menjadi dua bagian dengan
membuatkan garis mengikuti sisi lebarnya pada bagian tengah, maka persegi panjang akan
terbagi menjadi dua bagian yang sama, baik ukuran ataupun bentukanya, serta sisi luarnya
akan saling bertemu jika dilipat, maka dapat dikatakan persegi panjang merupakan bangun
datar yang simetris.
Berikut kembali kita perhatikan gambar bangun datar berikut.
Pada bangun datar di atas, ketika kita membagi dua bagian mengikuti garis panjang
dan tingginya pada bagian tengahnya, bangun datar tersebut tidak dapat terbagi menjadi
dua bagian yang sama dan sisi-sisi luarnya tidak dapat saling bertemu, baik bentuk ataupun
ukurannya, maka bangun datar di atas tidak dapat dikatakan menjadi bangun datar yang
simetris.
LATIHAN






1. Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan
volume
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume
Indikator:
1. Siswa dapat membedakan berbagai jenis bangun ruang
2. Siswa dapat membedakan sifat-sifat kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola
3. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang kubus dan balok
4. Siswa dapat membedakan jarring-jaring kubus dan balok



















Merajan Sanggah: bangunan suci tempat pemujaan raja kepada
leluhur dan Tuhan Yang Maha Esa
Bentuk bangunan tersebut di atas disusun oleh beberapa bentuk bangun ruang, yang
pada pembuatannya disusun menjadi satu kesatuan sehingga membentuk pola tertentu. Jika




Bangun ruang adalah suatu bangun yang memiliki isi ataupun volume. Dalam





Sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi bangun ruang. Rusuk adalah
garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang. Titik sudut adalah titik
pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang. Diantara bangun ruang sederhana
adalah kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola.
I. SIFAT-SIFAT BANGUN RUANG
A. Kubus
Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang
sisi yang kongruen berbentuk persegi. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik





Memperhatikan gambar bangun ruang kubus di atas, sifat-sifat bangun
ruang kubu sebagai berikut:
1. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang memiliki luas sama besar
2. Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang
3. Memiliki 8 titik sudut
4. Memiliki 4 buah diagonal ruang
5. Memiliki 12 buah bidang diagonal
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B. Balok
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya
berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. Balok yang







Bangun ruang balok memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 6 sisi dengan ketentuan dua sisi yang berhadapan konkruen
2. Memiliki 3 sisi yang berhadapan dengan ketentuan minimal satu sisi yang
berhadapan memiliki ukuran yang berbeda dengan sisi lainnya
3. Memiliki 12 rusuk
4. Memiliki 8 titik sudut
C. Tabung
Tabung adalah bangun ruang yang dibentuk oleh dua buah lingkaran
identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua
lingkaran tersebut. Tabung memiliki 3 sisi dan 2 rusuk. Kedua lingkaran disebut
sebagai alas dan tutup tabung serta persegi panjang yang menyelimutinya.
t
r
Sifat-sifat bangun ruang tabung yaitu memiliki 3 sisi (2 sisi berbentuk
lingkaran dan 1 sisi berupa selimut tabung) dan memiliki 2 rusuk
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D. Kerucut
Kerucut adalah limas istimewa yang beralas lingkaran. Kerucut memiliki
2 sisi dan 1 rusuk. Sisi tegak kerucut tidak berupa segitiga tapi berupa bidang
miring yang disebut selimut kerucut.
t
r
Bangun ruang kerucut memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 2 sisi (1 sisi merupakan alas yang berbentuk lingkaran dan 1 sisinya
lagi berupa sisi lengkung atau selimut kerucut)
2. Memiliki 1 rusuk
3. Memiliki 1 titik sudut
E. Bola
Bola adalah satu bidang lengkung yang berjarak sama terhadap titik pusat
dan mempunyai satu sisi, terdapat juga definisi yang menyatakan bahwa bola
adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tempat kedudukan titik yang berjarak
sama dari satu titik tertentu.
Bangun ruang bola memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki 1 sisi
2. Memiliki 1 titik pusat
3. Tidak memiliki titik sudut
4. Memiliki jari-jari yang semuanya sama panjang
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II. VOLUME KUBUS DAN BALOK
a. Volume Kubus
Kubus merupakan satu bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk






Volume kubus merupakan jumlah dari seluruh kubus satuan yang
mengikuti ukuran sisi panjang, lebar, dan tinggi kubus. Karena setiap sisi-sisi
tersebut memiliki ukuran yang sama, maka rumus volume kubus adalah sebagai
berikut:
V = s × s × s atau V= s3
Contoh:





b. Tentukanlah volume kubus yang memiliki ukuran sisi 3cm
Jawab:
a. V = S3 = 5cm x 5cm x 5cm = 125cm3
b. V = s x s x s = 3cm x 3cm x 3cm = 27cm3
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b. Volume Balok
Hampir sama dengan kubus, namun yang membedakan adalah sisi-sisi







Menentukan volume balok sama dengan mencari volume kubus, karena
memiliki ukuran sisi yang berbeda, maka volume balok dirumuskan sebagai
berikut:
V = p x l x t
Contoh:
a. Tentukanlah volume balok yang memiliki ukuran panjang 6cm, lebar 5cm, dan
tinggi 4cm







a. V = p x l x t = 6cm x 5cm x 4cm = 120cm3
b. V = p x l x t = 7cm x 4cm 5cm = 140cm3
32
III. JARING-JARING KUBUS DAN BALOK
Bangun ruang kubus dan balok terbentuk dari bangun datar persegi dan persegi
panjang. Gabungan dari beberapa persegi yang membentuk kubus disebut jaring-
jaring kubus. Sedangkan jaring-jaring balok adalah gabungan dari beberapa persegi



















LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
Nama Siswa :…………………. Kelas :…………………………
Sekolah :…………………. Hari/tanggal :…………………………
A. Indikator kompetensi Dasar
1. Siswa dapat membedakan jenis segi banyak pada objek tertentu
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis segi banyak
3. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur pada setiap jenis segi banyak tertentu
4. Siswa dapat membedakan segi banyak beraturan dan tak beraturan
B. Aktivitas Siswa
Aktivitas 1: Mengamati jenis motif yang terdapat pada kain tradisional Sasak
2






Aktivitas 3 : Hitunglah banyak sisi dan sudut segi banyak yang terdapat pada motif kain
tradisional sasak mengikuti tabel yang disediakan







Aktivitas 4 : Ukurlah panjang sisi dan besar sudut segi banyak yang ditemukan pada
motof kain tradisional Sasak di atas.







Aktivitas 5 : Membedakan bentuk bangun datar pada motif kain sasak yang termasuk
pada segi banyak beraturan dan tak beraturan.








LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
Nama Siswa :…………………. Kelas :…………………………
Sekolah :…………………. Hari/tanggal :…………………………
A. Indikator kompetensi Dasar
1. Siswa dapat membedakan sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segi tiga
2. Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segi tiga
3. Siswa dapat Menentukan luas persegi, persegi panjang, dan segi tiga
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah menggunakan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga
B. Aktivitas Siswa
Aktivitas 1 : Mengamati bentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga yang terdapat pada
gambar peninggalan budaya sasak berikut ini.
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Aktivitas 2: Mengidentifikasi bentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga yang
diduplikasikan dari bentuk yang terdapat pada gambar di atas.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggambar bentuk bangun datar yang




Aktivitas 3: Mengukur panjang sisi dan besar sudut berbagai bentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga yang diduplikasikan dari bentuk yang terdapat pada






Aktivitas 3: Hitunglah keliling dan luas berbagai bentuk persegi, persegi panjang, dan





Lakukanlah kegiatan tersebut di atas secara berulang dengan
membuat gambar baru untuk lebih menguatkan pemahamannya
tentang persegi, persegi panjang, dan segitiga
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Setelah kita memahami sifat-sifat bangun
datar persegi, persegi panjang, dan segitiga
di atas, selanjutnya kita akan melakukan
pengukuran keliling dan luas ketiga bangun
datar tersebut. Perhatikan dan kerjakanlah
dengan seksama agar kita betul-betul paham.
Mari berhitung
Aktivitas 1 : Gambar ulang bangun datar di bawah ini dengan dilengkapi ukuran menurut
kesepakatan anggota kelompoknya masing-masing, kemudian hitunglah
keliling dan luasnya dengan melengkapi tabel yang tersedia.
1. 2. 3.
4. 5. 6.
Lengkapilah table di bawah ini:













A 8cm B K=………………    L= ……………
K= …………………… L= ……………………..
X 12cm Y L M
7cm
J 13cm K
Z K= ………………….. L= ……………………
K= ……………………… L= ……………………..
Aktivitas 3 : Lengkapilah tabel di bawah ini:
No Nama bangun datar p/s l / a t K L
1. Segitiga - 6 12
2. Persegi 11 - -
3. Segitiga - 7 15
4. Persegi panjang 13 4 -
5. Persegi 9 - -
6. Persegi panjang 15 5 -
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Aktivitas 4 : Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi, persegi panjang, dan segitiga.
Masjid kuno yang terletak di daerah Bayan Lombok Utara, masjid ini adalah
peninggalan sejarah sebagai bukti penyebaran Islam di Lombok




Penyelesaian : Lengkapilah ukuran seluruh sisi dari bangun datar di atas kemudian
dijumlahkan untuk menemukan kelilingnya
………………………………………………………………………………..
Mengukur Luas bangun datar di atas




2. Lengkapilah bagian persegi dan persegi panjang dengan ukurannya masing-masing.
…………………………………………………………………………………………
3. Tentukanlah luas setiap persegi dan persegi yang terbentuk baru.
…………………………………………………………………………………………
4. Jumlahkanlah luas seluruh bagian dari persegi dan persegi panjang tersebut untuk
menentukan luas bangun datar di atas.
…………………………………………………………………………………………
Percobaan 2. Tentukanlah ukuran semua ruas garis dan buatlah garis bantuan bersama
anggota kelompoknya masing-masing. Kemudian, tentukanlah keliling dan
luas bangun datar tersebut!.
Penyelesaian : Lengkapilah ukuran seluruh sisi dari bangun datar di atas kemudian
dijumlahkan untuk menemukan kelilingnya
………………………………………………………………………………..
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Mengukur luas bangun datar di atas
1. Berikanlah garis bantuan agar bangun datar di atas membentuk persegi, persegi
panjang, atau segitiga.
…………………………………………………………………………………………
2. Lengkapilah dengan ukurannya masing-masing.
…………………………………………………………………………………………
3. Tentukanlah luas setiap bangun datar baru yang terbentuk.
…………………………………………………………………………………………
4. Jumlahkanlah luas setiap bangun datar baru yang terbentuk untuk menentukan luas
bangun datar di atas secara utuh.
…………………………………………………………………………………………
SILAHKAN MENCOBA
Kegiatan menyelesaikan percobaan 1 dan 2 akan membantu dalam menemukan keliling
dan luas bangun datar yang lebih komplek seperti menemukan luas dan keliing masjid
kuno yang ditunjukkan dalam bentuk bangun datar atau bentuk lainnya.
12
LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
Nama Siswa :…………………. Kelas :…………………………
Sekolah :…………………. Hari/tanggal :…………………………
A. Indikator kompetensi Dasar
1. Siswa dapat mengidentifikasi bangun datar yang merupakan bangun datar simetris
2. Siswa dapat menentukan simetri bangun datar
B. Aktivitas Siswa
Aktivitas 1 : Mengamati bangun datar yang simetris dari produk budaya Sasak
LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
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Aktivitas 2. Mengidentifikasi berbagai bangun datar yang simetris pada gambar produk






Aktivias 2 : Menentukan banyaknya garis simetri atau lipatan simetris yang dapat




Berapakah banyak garis yang dapat dilukis pada bangun datar di atas sehingga
dapat membagi menjadi dua bagian yang sama bentuk dan ukurannya atau simetris.
1. ……………………………… garis simetris
2. ……………………………… garis simetris
3. ……………………………… garis simetris
4. ……………………………… garis simetris
5. ……………………………… garis simetris
6. ……………………………… garis simetris
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 4
Nama Siswa :…………………. Kelas :…………………………
Sekolah :…………………. Hari/tanggal :…………………………
A. Indikator kompetensi Dasar
1. Siswa dapat membedakan berbagai jenis bangun ruang
2. Siswa dapat membedakan ciri-ciri kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola
3. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang kubus dan balok
4. Siswa dapat membedakan mana yang termasuk atau tidak termasuk jaring-jaring
kubus dan balok
3. Siswa dapat membuat gambar jaring-jaring kubus dan balok
B. Aktivitas Siswa







Aktivitas 2 : Gambarlah bentuk bangun ruang yang ditemukan pada gambar di atas dan




Aktivitas 3 : Lakukanlah kegiatan pengukuran pada setiap bangun ruang yang dapat
teridentifikasi dan sudah di gambar dengan ukuran yang disepakati oleh















Lakukanlah pengamatan secara berulang terhadap benda-benda lainnya yang berada
disekitarmu untuk lebih memahami sifat-sifat bangun ruang
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Aktivitas 3 : Menghitung volume kubus dan balok






b. Diketahui panjang rusuk kubus adalah 9cm, maka volume kubus adalah:
V = ………………………………cm3






V = …………………….. cm3
d. Sebuah balok dengan p = 8cm, l = 5cm, dan t = 6cm, maka volume balok
tersebut adalah:
Volume balok = …cm x 5cm x …cm = ….cm3
Aktivitas 4 : Gambarlah kubus dan balok secara individu atau kelompok, lengkapilah
















1 p l t V
1. 12 3 5
2. 17 8 7
3. 14 10 7
4. 15 9 6
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Hasil gambarnya dapat diberikan kepada teman yang lain untuk menentukan manakah
diantara jarring-jaring yang kamu buat termasuk jarring-jaring kubus dan balok, begitu
sebaliknya!













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV/I
ub Materi Pokok : Segibanyak
Alokasi Waktu : 70 menit
A. Kompetensi Dasar
Menganalisis segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan
Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan
B. Indikator
1. Siswa dapat membedakan jenis segi banyak pada objek tertentu
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis segi banyak
3. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur pada setiap jenis segi banyak tertentu
4. Siswa dapat membedakan segi banyak beraturan dan tak beraturan








E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
Metode : Saintifik, penyelesaian masalah, kerja kelompok, dan diskusi
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan pada sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,




1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang materi
pokok, standar kompetensi, kompetensi
dasar, hasil belajar dan tujuan
pembelajaran.
b. Menciptakan persepsi postif pada diri
siswa tentang matematika
c. Memberikan pengantar dan memotivasi
siswa untuk mengamati berbagai jenis
produk budaya Sasak






a. Menjelaskan dan menunjukkan media
belajar berupa gambar motif kain
tradisional Sasak siswa
b. Menjelaskan tentang tahapan dan
strategi penyelesaian masalah
c. Mengarahkan siswa untuk memahami
dan menyelesaikan permasalahan yang
ada pada Buku siswa dan LKS secara
mandarin atau kelompok.
d. mengontrol dan membantu siswa jika
diperlukan dalam :





e. Mengingatkan siswa untuk memeriksa






a. Menentukan secara acak siswa yang
akan memaparkan hasil kerjanya
b. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memaparkan hasilnya
c. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerjanya.
d. Memberikan kesempatan pada siswa
lain untuk memberikan masukan atas
hasil kerja temannya
e. Memotivasi siswa untuk selalu dapat
mengungkapkan ide-ide yang dimiliki
secara terbuka
f. Memberikan pertanyaan atau masukan




a. Bersama dengan siswa membahas
ulang hasil kerja siswa
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
15 menit
pemahaman siswa mengembangkan kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah yang
didadarkan pada produk budaya Sasak




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 2)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV/I
Materi  Pokok : Bangun Datar
Sub Materi Pokok : Sifat dan keliling Persegi, Persegi Panjang, dan segitiga
Alokasi Waktu : 70 menit
A. Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegipanjang, dan
segitiga
2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi,
persegipanjang, dan segitiga
B. Indikator
1. Siswa dapat membedakan sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segi tiga
2. Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segi tiga
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah menggunakan keliling persegi, persegi
panjang, dan segitiga









D. Model dan Metode Pembelajaran
Model : model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
Metode : kooperatif, saintifik, pemberian tugas, diskusi
E. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan pada sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,




1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang kompetensi
dasar, hasil belajar dan tujuan
pembelajaran.
b. Membagi kelompok belajar siswa







a. Siswa melakukan diskusi kelompok
berdasarkan arahan dari guru
b. Siswa mempelajari materi yang ada di
buku siswa dan menyelesaikan
permasalahan di LKS
c. Guru mengawasi dan memberikan






a. Guru menentukan secara acak atau
meminta kesedian kelompok yang
bersedia memaparkan hasil diskusinya
terlebih dahulu.
b. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerjanya.
c. Memberikan kesempatan pada siswa lain
untuk memberikan masukan atas hasil
kerja temannya
d. Memotivasi siswa untuk selalu dapat
mengungkapkan ide-ide yang dimiliki
secara terbuka
e. Memberikan pertanyaan atau masukan





a. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk menyampaikan kesimpulan materi
yang dipelajari.
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah terkait dengan






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV/I
Materi  Pokok : Bangun Datar
Sub Materi Pokok : Luas persegi, persegi panjang, segitiga dan Simetris
Alokasi Waktu : 70 menit
A. Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegipanjang, dan
segitiga
2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi,
persegipanjang, dan segitiga
B. Indikator
1. Siswa Dapat Menentukan luas persegi, persegi panjang, dan segi tiga
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah menggunakan luas persegi, persegi panjang,
dan segitiga
3. Siswa dapat mengidentifikasi bangun datar yang merupakan bangun datar simetri
4. Siswa dapat menentukan banyak dan macam simetri pada satu bangun datar









E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
Metode : kooperatif, pemberian tugas, diskusi
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan pada sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,




1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang materi pokok,
kompetensi dasar, hasil belajar dan
tujuan pembelajaran.
b. Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok baru.







a. Siswa melakukan diskusi kelompok
berdasarkan arahan dari guru
b. Siswa mempelajari materi yang ada di
buku siswa dan menyelesaikan
permasalahan di LKS
c. Guru mengawasi dan memberikan






a. Guru menentukan secara acak atau
meminta kesedian kelompok yang
bersedia memaparkan hasil diskusinya
terlebih dahulu.
b. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerjanya.
c. Memberikan kesempatan pada siswa lain
untuk memberikan masukan atas hasil
kerja temannya
d. Memotivasi siswa untuk selalu dapat
mengungkapkan ide-ide yang dimiliki
secara terbuka
e. Memberikan pertanyaan atau masukan





a. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk menyampaikan kesimpulan materi
yang dipelajari.
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah terkait materi
yang sedang dipelajari





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 4)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV/II
Materi  Pokok : Bangun Ruang
Sub Materi Pokok : Macam-macam dan cirri-ciri bangun ruang
Alokasi Waktu : 70 menit
A. Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan
volume
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume
3. Indikator
1. Siswa dapat membedakan berbagai jenis bangun ruang
2. Siswa dapat membedakan ciri-ciri kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola
3. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang kubus dan balok
4. Siswa dapat membedakan mana yang termasuk atau tidak termasuk jaring-jaring
kubus dan balok
5. Siswa dapat membuat gambar jaring-jaring kubus dan balok









6. Model dan Metode Pembelajaran
Model : model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
Metode : kooperatif, Saintifik, pemberian tugas, diskusi
7. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan pada sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,




1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang kompetensi
dasar, hasil belajar dan tujuan
pembelajaran.
b. Membagi kelompok belajar siswa







a. Guru menjelaskan secara singkat materi
pelajaran melalau pemaparan gambar
produk budaya sasak seperti yang
terdapat pada buku siswa
b. Siswa mengidentifikasi berbagai bentuk
bangun ruang yang terdapat pada gambar
yang ditunjukkan
c. Merangkai ulang dengan membuat
duplikasi berbagai bentuk bangun ruang
yang ditemukan
d. Guru mengawasi dan memberikan






a. Guru menentukan secara bergantian
perwakilan kelompok untuk memaparkan
hasil kerjanya.
b. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerjanya.
c. Memberikan kesempatan pada siswa lain






a. Menyelesaikan permasalahan yang
belum selsai pada tugas kelompok.
b. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah terkait bangun
ruang





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 5)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV/II
Materi  Pokok : Bangun Ruang
Sub Materi Pokok : Jaring-jaring dan Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 70 menit
B. Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan
volume
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume
3. Indikator
1. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang kubus dan balok
2. Siswa dapat membedakan jarring-jaring kubus dan balok
3. Siswa dapat merangkai dan mengurai jaring-jaring kubus dan balok









6. Model dan Metode Pembelajaran
Model : model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak
Metode : kooperatif, Saintifik, pemberian tugas, diskusi
7. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan pada sintaks model pembelajaran matematika berbasis budaya Sasak,




1 Apersepsi pelajaran a. Menginformasikan tentang kompetensi
dasar, hasil belajar dan tujuan
pembelajaran.
b. Membagi kelompok belajar siswa







a. Guru menjelaskan secara singkat materi
pelajaran seperti yang terdapat pada buku
siswa
b. Siswa melakukan pengukuran secara
individu dan kelompok untuk
menyelesaikan masalah volume kubus
seperti yang terdapat pada Buku Siswa
dan LKS
c. Guru mengawasi dan memberikan






a. Guru menentukan secara bergantian
perwakilan kelompok untuk memaparkan
hasil kerjanya.
b. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerjanya.
c. Memberikan kesempatan pada siswa lain






d. Menyelesaikan permasalahan yang
belum selsai pada tugas kelompok.
e. Momotivasi siswa untuk selalu dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah terkait bangun
ruang






Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : IV (Empat)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Waktu : 40 menit
Tahun pelajaran : 2016/2017
A. Petunjuk
1. Pilihlah salah satu dari jawaban a, b, c, dan d yang kamu anggap benar, dan berilah
tanda silang (X).
2. Jika ingin merubah pilihan jawaban yang sudah di beri tanda silang, maka berilah
tanda sama dengan (=) pada jawaban sebelumnya dan silanglah jawaban yang baru.
B. Soal-Soal
1. Bangun datar yang banyak sudut dan sisinya sama disebut:
a. Persegi b. Segibanyak c. Jajaran genjang d.Segibanyak beraturan
2. Gambar di bawah merupakan bangunan bale terang yang terletak di Taman Narmada,
pada bagian dindignya membentuk beberapa bangun datar persegi dengan jumlah sisi
yang berbeda-beda, Apakah syarat satu segi banyak dikatakan segibanyak beraturan?:
a. Sisi sama panjang meskipun sudut tidak sama besar
b. Sudut Sama besar
c. Sisi sama panjang dan sudut tidak sama besar
d. Sudut sama besar dan sisi sama panjang
3. Jika diperhatikan bentuk sisi bangunan di
samping adalah segitiga sama kaki, tentukanlah
kelililing segitiga tersebut:.
a. 20 cm b. 28 cm
c. 32 cm d. 48 cm
12 cm
8cm
4. Salah satu sisi atap dari gambar merjan sanggah di samping
berbentuk segitiga, jika luas sisi tersebut 135cm2. Tinggi
segitiga tersebut adalah . . . .
a. 45 cm b. 30 cm
c. 15 cm d. 10 cm
5. Panjang alas satu segitiga adalah 12 cm dan tingginya 8cm. Luas segitiga tersebut
adalah . . . .
a. 20 cm2 b. 24 cm2 c. 48 cm2 d. 96 cm2
6. Jika diperhatikan, jalan menuju gerbang kolam
pemandian Raja Lombok yang terletak ditaman
Narmada berbentuk persegi panjang yang ditutupi
oleh batu berbentuk persegi, jika setiap batu persegi
memiliki ukuran sisi 10cm, berapa banyak batu yang
dibutuhkan untuk menutupi jalan sepanjang 150cm
dengan lebar 100cm?.
a. Rp. 250 buah b. Rp. 200 buah
c. Rp. 150 buah d. Rp. 100 buah




a. 136cm2 b. 45cm2 c. 128cm2 d. 69cm2
8.
Gambar di atas yang merupakan bangun datar simetris adalah ....
a. AB b. BC c. CD d. AD
A B DC
9cm
Gunakan gambar berikut untuk mengerjakan soal nomor 9 s/d 12!
9. Alas balok pada gambar di atas berbentuk bangun datar ....
a. persegi panjang b. jajaran genjang c. persegi d. balok
10. Sisi ADHE berhadapan dengan sisi ....
a. FEGH b.BCGF c. ABCD d. CDGH
11. Rusuk BC sejajar dengan rusuk ....
a. DH b. CD c. AD d. BF
12. Berapakah volume kubus yang panjang sisinya 8cm:
a. 512cm3 b. 510cm3 c.508cm3 d. 506cm3






a. 210cm3 b. 220cm3 c. 230cm3 d. 240cm3
14. Jaring-jaring kubus yang benar dari gambar di bawah ini adalah ....
a. c.
b. d.
15. Dari gambar berikut jika kotak f sebagai alas kubus, maka tutup kubus adalah ....
a. a b. b
c. c d. d
BA
CD
E F
H G
